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ىٛحشنا ًٍحشنا الله ىست 
” Hai Nabi, katakanlah kepada istri- istrimu, anak- anak perempuanmu dan istri- 
istri orang mukmin: “ Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh 
mereka”. Yang demikian itu supaya mereka muda untuk dikenal, karena itu mereka 
tidak di ganggu. Dan Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.  
( Q.S. al- Ahzab: 59). 
 
 Segala puji hanya milik Allah swt yang telah menurunkan kitab Alquran 
kepada hambanya dan tidak menjadikannya bengkok. Shalawat dan salam kepada 
junjungan Nabi Muhammad saw yang telah mewariskan Islam kepada umat akhir 
zaman. 
 Tesis ini diberi judul “ Studi Hadis Tentang Perintah Bercadar Bagi Wanita 
Muslim”. Judul ini diangkat dikarenakan adanya pendapat bahwa bercadar itu 
diwajibkan, di lain sisi ada juga berpendapat bercadar tidak diwajibkan, di samping 
itu adanya salah satu Perguruan Tinggi Islam di Indonesia melarang mahasiswinya 
bercadar. Oleh karenanya penulis ingin mencoba melihat bagaimana hadis- hadis 
tentang perintah bercadar bagi wanita muslim tersebut. 
 Karya ini disusun untuk memenuhi persyaratan memperoleh gelar magister 
dalam program studi  Ilmu Hadis (ILHA) pascasarjana Universitas Islam Negeri 
Sumatera Utara.  Sudah barang tentu, tesis ini tidak akan rampung kecuali dengan 
dukungan berupa moril maupun materil. Oleh karena itu, penulis mengucapkan 
banyak terimakasih sebesar-besarnya, kepada: 
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2. Adik (Nur Fitri Hasanah),  (Muslim Hidayat),  (Muhammad Rizki Fadli),  dan 
(Nur Akmaliah Islami), keluarga yang kucintai. Berkat doa dan dukungan 
mereka tesis ini bisa selesai. 
3. Bapak Rektor UIN Sumatera Utara, Prof. Dr. KH. Saidurrahman, M. Ag. 
4. Bapak Direktur Pascasarjana, (Prof. Dr. Syukur Khalil, MA) dan Wakil 
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Dr. Sulaiman Mhd Amir, M.A.) 
5. Bapak Prof. Dr. H. Ramli Abdul Wahid, MA, Dr. Syarbaini Tanjung, MA, 
Dr, Abdullah Syah, MA. dan kepada seluruh Dosen Pascasarjana UIN SU 
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6. Para Dewan Guru dan Abangda di kampung (Syufri, S.Ag, M.AP), (Dr. H. 
Erwan Efendi, M.A.), (Ahmad Jais, M.Ag.),  yang terus memberikan doa dan 
motivasi.  
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Sebuah karya pasti memiliki nilai lebih dan kurang. Hanya satu kitab 
yang tidak pernah salah dan tidak bisa dikritik, yaitu Alquran Al-karim. Maka 
dari itu, penulis mengharapkan tegur sapa dari para pembaca untuk 
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 Tranliterasi yang digunakan dalam penulisan Tesis ini adalah transliterasi 
berdasarkan SK Bersama Mentri Agama dan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan RI 
No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543/U/1987. 
 
A. Konsonan 
Huruf arab Nama Huruf latin Nama 




ب Ba B be 
ت Ta T te 
ث Ṡa Ṡ es (dengan titik 
di astas) 
ج Jim J je 
ح ḥa ḥ ha (dengan titi 
di bawah) 
خ Kha Kh ka dan ha 
د Dal D de 
ذ Żal Ż zet ( dengan 
titik di atas) 
ر Ra R er 
ز Zai Z zet 
س Sin S es 
ش Syin Sy es dan ye 
ص ṣad ṣ es ( dengan titik 
di bawah) 
ض ḍad ḍ de (dengan titi 
di bawah) 
ط ṭa ṭ te (dengan titik 
di bawah) 
ظ ẓa ẓ zat ( dengan 
titik di bawah) 
ع „ain „ komat terbalik 
(di atas) 
غ Gain G gr 
ؼ Fa F ef 
ؽ Qaf Q ki 
ؾ Kaf K ka 
ؿ Lam L el 
ـ Mim M em 
ف Nun N en 
ك Wau W we 
ق Ha H ha 
ء Hamzah ____‟ apostrof 




  َ __   ( fatha ) ditulis a, seperti  َأَرَق  qara‟a 
  ِ __  (kasrah) ditulis I, seperti  َم حَر  rahima 
  ِ ___ (dhammah) ditulis u, seperti  َب ت  ك kutiba 
 
C. Vokal rangkap 
  ي َِ __ (fatha dan ya) ditulis “ai” seperti ف يَك = kaifa dan ل يَم = maila 
  و َِ __ (fatha dan wau) ditulis “au” seperti  َف  وَس =saufa dan  َل  وَل =laula 
 
D. Vocal panjang 
ا َِ __ (fatha) ditulis “ā” , seperti  ا  يا ق dibaca qāmā 
  ٔ   َ __ (dhammah) ditulis “ū” seperti ا  ٕ  ن  ٕ  ق dibaca qūlū 
  ي  ِ __ (kasrah) ditulis “ ī ” seperti    ٙ ِه  ك dibaca kulī 
 
E. Kata Sandang “al” 
Kata sandang  لا ditulis menurut bunyi lafalnya jika لا termasuk لا 
qamariah ditulis “al”, seperti ملقلا menjadi al-qalam dan تيبلا menjadi al-bait. 
Jika لا termasuk لا syamsiah ditulis sesuai dengan huruf sesudahnya. Seperti 
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Pada dasarnya umat Islam dalam memutuskan suatu perkara harusnya 
merujuk kepada keterangan Alquran dan Hadis . Sebab Alquran dalam ajaran Islam 
kedudukannya sebagai sumber pertama sedangkan Hadis kedudukannya adalah 
sumber kedua dalam ajaran Islam. 
Namun dalam diskursus hadis tidak bisa dipungkiri adanya pertentangan 
(Ta‟arrud), artinya adanya hadis- hadis yang terlihat kontradiktif, sehingga adanya 
perbedaan dalam pengambilan keputusan hukum. Sama halnya dalam penelitian ini, 
yakni bagaimana perintah bercadar bagi wanita muslim dalam perspektif hadis. 
Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian library 
research ( penelitian kepustakaan ), dimana serangkaian kegiatan yang dilakukan 
melalui metode pengumpulan data pustaka dengan membaca dan mencatat serta 
mengelola bahan penelitian khususnya masalah hadis- hadis tentang cadar. Yakni 
dengan cara mengumpulkan semua hadis yang terkait masalah cadar, baik hadis- 
hadis yang terlihat adanya kewajiban untuk bercadar, maupun hadis- hadis yang 
menerangkan tidak adanya kewajiban bercadar bagi wanita muslim. 
 Sehingga pada akhirnya penelitian ini akan menghasilkan satu jawaban. 
Yakni bagaimana sebenarnya perintah bercadar bagi wanita muslim dalam perspektif 
hadis. Apakah benar bercadar diwajibkan atau tidak diwajibkan, atau malah sunnah 
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فكػػػػػػػػػػػػػػػػػػػاف المفركض لكل المسلمين ك المسلمة أف يستدلوا بالقراف ك السنة في استنباط الأحكاـ. 
 لأنهما مصدر  من مصػػػػػػػػادر التشريع  الإسػػػػػػػػػػػػػػػػػػلامي. كالأخذ بالكتاب أكلا ك السػػنة ثانيا.
ىناؾ أحاديث متناقضة. كىذا يؤدم  التعارض لا نٔلو عن كجوده في الأحاديث, كىذا يعنى أف
الا اختلافات في استنباط الاحكاـ الشرعية. ككذلك في ىذا البحث, كيف يكوف النقاب أمر مشركعية 
 التي توجد حكمها في الأحاديث.
طريقة البحث في ىذا الرسالو يتفدـ فيها دراسة أدبية. أف الباحث يتتبع بالاستقراء عن الكتب 
الأحاديث عن النقاب. سواء أكاف ىذه الأحاديث تتحدث عن كجوب النقاب كعدـ الموجودة المتعلقة ب
 كجوبها.
كفي نهاية البحث سوؼ تنتج فيها اجابة كاضحة عن مشركعية النقاب في الأحاديث. ىل 
 النقاب أمر مشركعية أـ لا, أك ىو من أمر مسنونة متحبة.
 
 
  دراسة حديثية عن مشروعية النقاب للمرأة المسلمة
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The Soures of moslem law are the Holy Koran and Hadith. Because the Holy 
Koran and Hadith in Islam teachings its position source in Islamic teachings. 
But in the Hadith discourse there is no denying the existence of conflict 
(Ta'arrud), meaning that there are traditions that appear contradictory, so that there 
are differences in legal decision making. Similarly in this study, that is how the veiled 
command for Muslim women in the perspective of hadith. 
The research used in this study is library research research, where a series of 
activities are carried out through the method of collecting library data by reading and 
recording and managing research material, especially the issue of hadith about veils. 
Namely by collecting all the hadiths related to the veil, both the traditions which 
show the obligation to veil, and the traditions which explain the absence of the 
obligation to veil for Muslim women. 
 So that in the end this research will produce one answer. That is how exactly 
the  veiled orders for Moslem women in the perspective of hadith. Is it true that 





THE STUDY OF  HADITH ON VEILED ORDER FOR 
MOSLEM WOMEN 
 Muhammad As’adur Rofik 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  
 Alquran adalah sumber pertama dalam ajaran Islam dan Sunnah
1
 menjadi 
sumber kedua dalam ajaran Islam. Sebab Sunnah merupakan penegas keterangan 
atau perintah yang terdapat dalam Alquran ( Bayan Taqrir ), menjelaskan dan 
menafsirkan Alquran ( Bayan Tafsir ), dan menetapkan hukum- hukum yang tidak 
ditetapkan oleh Alquran (Bayan Tasyri’),2 dan pada hakikatnya Sunnah adalah 
praktik nyata ajaran Islam yang dilakukan oleh Nabi saw. untuk seluruh umat 
manusia. 
 Menjadikan Alquran dan Sunnah sebagai pedoman hidup merupakan dasar 
pedoman umat Islam, sesuai dengan sabda Nabi saw.  
 ىرْمىأ ْميكيًف يتْكىرىػت ىؿاىق ىمَّلىسىك ًوْيىلىع يوَّللا ىَّلىص ًوَّللا ىؿويسىر َّفىأ يوىغىلىػب يوَّنىأ كًلاىم ْنىع ًنِىث َّدىح ْنىل ًنْي
 ىةَّنيسىك ًوَّللا ىباىتًك اىم
ًًبه ْميتْكَّسىىتَ اىم اوُّلًضىت  ًوِّيًبىن 
                                                             
1 Secara bahasa Sunnah mengandung arti jalan yang ditempuh. Pengertian teminologi yang 
didefenisikan oleh ulama hadis  adalah: 
 وأ حثعثنا مثق كنر ٌاكأ ءإس جشٛس ٔأ حٛقهخ ٔأ حٛقهخ حفص ٔأ شٚشقت ٔأ معف ٔأ لٕق ٍي ىهسٔ ّٛهع لله ٗهص لٕسشنا ٍع شثأ اي مك
اْذعت 
(Sunnah adalah segala sesuatu yang diriwayatkan dari Rasul berupa perkataan, perbuatan, dan 
pengakuan (taqrir), atau keadaan akhlak atau keadaan fisik atau sejarah kehidupannya, baik itu 
sebelum diangkat menjadi Rasul ataupun sesudahnya).Lihat, Muhammad Ajjaj al- Khattib, Ushul al- 
Hadis, ( Darul Fikri, 1391 H/ 1971 M), h. 19. Dan Lihat, Ramli Abdul Wahid & Husnel Anwar 
Matondang, Kamus Lengkap Ilmu Hadis, (Medan: Perdana Publishing, 2011), h. 224). 
Dari pengertian Sunnah di atas pada hakikatnya mempunyai makna yang identik sama dengan makna 
hadis, oleh karenanya dalam penelitian ini juga tidak dibedakan antara Sunnah dan Hadis. 
2 Nawir Yuslem, Ulumul Hadis, ( Jakarta: PT Mutiara Sumber Widya, 2001), h. 68-75. 
Artinya: ” Telah menceritakan kepadaku dari Malik telah sampai kepadanya bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Telah aku tinggalkan untuk 
kalian, dua perkara yang kalian tidak akan sesat selama kalian berpegang teguh 
dengan keduanya; Kitabullah dan Sunnah Nabi-Nya." (H.R. Imam Malik , 1395).
3
 
 Studi matan hadis adalah salah satu bentuk penelitian Hadis yang dilakukan 
terhadap teks atau materi Hadis Rasulallah saw. Dalam kitik matan, menurut Shalah 
al- Din ibn Ahmad al- Idlibi menyatakan bahwa kesahihan suatu hadis dilihat dari 
tidak adanya pertentangan antara Hadis dengan petunjuk Alquran, tidak 
bertentangan dengan hadis yang lebih kuat, tidak bertentangan dengan akal sehat, 
indera, sejarah, dan susunan pernyataannya menunjukkan ciri- ciri sabda kenabian.
4
  
Namun dalam rangka menangkap pesan Nabi saw. tersebut ada yang 
menangkap pesan Rasul berdasarkan bunyi teks dan ada juga mengembalikan 
teksnya kedalam konteks ketika sebuah hadis tersebut lahir, sebab dalam upaya 
memahami Hadis Nabi saw. secara objektif, maka usaha untuk menghadirkan 
kembali konteks sebuah Hadis tersebut lahir adalah sangat penting. Hal tersebut 
terutama karena dibalik sebuah teks sesungguhnya terdapat sekian banyak variabel 
serta gagasan tersembunyi yang harus dipertimbangkan, agar lebih mendekatkan 
kepada kebenaran gagasan yang disajikan dalam teks tersebut.
5
 Dari perbedaan 
dalam rangka menangkap pesan Nabi saw. tersebut sehingga terjadilah perbedaan 
pendapat konsekuensinya terjadinya perbedaan hukum. 
                                                             
3 Malik ibn Anas, Muwaththa‟  , Kitab:  al- Jami‟ , bab: an- Nahyi „an al- Qauli bi al- 
Qadari, Nomor Hadis: 1395. 
4 Shalah al- Din ibn Ahmad al- Idlibi, Manhaj Naqd al- Matn „Inda „Ulama‟ al- Hadis al- 
Nabawi, ( Beirut: Dar al- Afaq al- Jadidah, 1403 H/1983 M, h. 238. 
5
 Nawir Yuslem, Cahaya Kewahyuan: Metode dan Kajian Tematis Terhadap Al- Qur‟an 
dan Hadis, ( Bandung: Ciptapustaka Perintis, 2012), h. 257. 
Kedua ciri pemahaman tersebut disebut dengan pemahaman tekstual dan 
kontekstual. Kedua ciri ini sebenarnya telah dikenal, bahkan telah dipraktikkan oleh 
para Sahabat Nabi saw.
6
 
Polemik perbedaan pendapat tersebut tentunya berimbas pada hukum 
bercadar bagi wanita muslim. Misalnya, Bahauddin yang pernah menjadi Dekan 
Ushuluddin di al- Azhar Mesir pernah mengecam sebagian ulama al- Azhar yang 
mewajibkan menutup muka (cadar) sebagai telah mengharamkan apa yang 
dihalalkan Allah, atau sebagai pendapat orang yang tidak memiliki kemajuan dan 
pengetahuan yang mendalam mengenai Alquran, Sunnah, Fikih, dan Ushul Fikih.
7
  
Di Indonesia baru- baru ini di gemparkan dengan adanya larangan bercadar 
untuk mahasiswi salah satu Perguruan Tinggi Islam di Yogyakarta yaitu UIN Sunan 
Kalijaga, yang mana telah mengeluarkan surat edaran mengenai pembinaan 
mahasiswi bercadar menuai kontroversi di kalangan masyarakat umum. Meski 
pelarangan tersebut telah dicabut,
8
 akan tetapi tetap meninggalkan pertanyaan 
sebenarnya apakah hukumnya bercadar bagi perempuan Muslim. 
Cadar (niqab) adalah kain penutup muka bagi wanita muslim,
9
 Ada beberapa 
istilah terkait masalah penutup kepala yakni, hijab/jilbab, Niqab (cadar), Burqa, al- Amira, 
Shayla, Khimar, dan Chador. Namun dalam penelitian ini cadar yang dimaksud adalah 
                                                             
 6 Pengantar Muhammad Quraish Shihab dalam buku, Muhammad al- Ghazali, Dari Hukum 
Memakai Cadar Hingga Hak Istri Yang Ditalak Tiga, judul asli, al- Sunnah al- Nabawiyyah: baina 
Ahl al- Fiqh Ahl al- Hadits, Penj: Muhammad al- Baqir ( Jakarta: Mizania, 2015), h. x 
7 Yusuf Qardhawi, Fatwa- Fatwa Kontemporer, judul asli: Hadyul Islam Fatawi 
Mu‟ashirah, Beirut: Darul Ma‟rifah, 1408 H/1988 M, ( Jakarta: Gema Insan Press, 1995), h. 429. 
8
Lihat,  www.bbc.com/indonesia/indonesia-43370134. di akses, hari Selasa, 1 Mei 2018 jam 
10.12 WIB. 
9
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia,Edisi Tiga, (Jakarta: 
Balai Pustaka, 2007) , h. 186. 
Niqab dan Burqa. Niqab adalah jenis penutup kepala yang dilengkapi dengan penutup muka 
kecuali mata, sedangkan Burqa adalah jenis penutup kepala yang menutup seluruh wajah, 
bagian mata ditutup oleh kawat kasa agar bisa melihat. Sedangkan istilah selain Niqab dan 
Burqa hanyalah penutup kepala tanpa menutup wajah.  Muhammad Quraish Shihab 
mengungkapkan bahwa memakai pakaian tertutup termasuk cadar bukanlah 
monopoli masyarakat Arab, dan bukan pula berasal dari budaya Arab.
10
 Sama 
halnya dengan Murtada Mutahhari menyatakan bahwa pakaian tertutup termasuk 
cadar telah dikenal di kalangan bangsa-bangsa kuno, jauh sebelum datangnya Islam, 
lebih melekat pada orang- orang Persia khususnya Iran, bahkan lebih keras 
tuntutannya daripada Islam sendiri.
11
  
Abu al- A‟la al- Maududi menentang pendapat di atas, yang menyatakan 
bahwa banyaknya tuduhan- tuduhan terhadap Islam yang tidak bertanggung jawab, 
seperti halnya tuduhan terhadap Hijab dan cadar berasal dari budaya Arab jauh 
sebelum Islam masuk, tepatnya di masa jahiliyah, kemudian berlanjut ke orang 
Muslim di abad- abad berikutnya , khususnya setelah masa Nabi saw. Sehingga 
mencoba menghantam beberapa ajaran Islam , seperti mencari sejarah lahirnya cadar 
atau beberapa tradisi masyarakat tertentu yang dikaitkan ke masalah syari‟ah agar 
menggoncang ketetapan yang telah ditetapkan leh ulama sebagai ahlinya.
12
 
Masalah ini masih diperselisihkan oleh para ulama, sebab perbedaan 
pendapat itu kembali kepada pendangan mereka terhadap nash- nash yang berkenaan 
dengan masalah ini dan sejauh mana pemahaman mereka terhadapnya, karena tidak 
                                                             
10 Muhammad Quraish Shihab, Jilbab Pakaian Wanita Muslimat, ( Jakarta: Lentera Hati, 
2014). H, 48. 
11 Murtadha Mutahhari, Gaya Hidup Wanita Islam, trj: Agus Efendi, Alwiyah Abdurrahman. 
( Bandung: Mizan, 1990), h. 34. 
12 Abu al- A‟la al- Maududi, Al Hijab, ( Damaskus: Dar al- Fikr bi Damasyq, 1964), h. 307. 
didapati nash yang qath’i tsubut ( jalan periwayatannya) dan dilalahnya ( 
petunjuknya) mengenai masalah ini. Seandainya ada nash yang tegas (tidak samar), 
sudah tentu masalah ini sudah terselesaikan.
13
 
Perbedaan pendapat tersebut terjadi akibat berbedanya dalam menafsirkan 
firman Allah swt. surah an- Nur [24]: 31. 
...             ...   
Artinya: “..dan janganlah mereka menampakkan perhiasan mereka kecuali yang 
biasa tampak darinya...”( Q.S. an- Nur [24]: 31).   
Abdullah ibn Mas‟ud ra. Mengatakan: Contohnya kerudung baju luar yaitu 
pakaian yang biasa dikenakan oleh wanita Arab.
14
 Lantas bagaimana pakaian wanita 
Arab pada masa Rasulallah saw. jika merujuk kebeberapa hadis terdapat indikasi 





                                                             
13 Yusuf Qardhawi, Fatwa- Fatwa Kontemporer,...h. 425-426. 
14 Abdullah ibn Muhammad ibn Abdur Rahman ibn Ishaq, Tafsir Ibnu Katsir, judul asli: 
Lubab al Tafsir min ibn Katsir. Penj: M Abdul Ghofar, Jilid VI ( Bogor: Pustaka Imam Asy- Syafi‟i: 
2004), h. 42. 
15 Abu Daud, Sunan Abu Daud, bab: شصثنا ضغ ٍي ّت شيؤٚ اي , juz: 6, h. 54., Muhammad ibn 
„Isa, al- Tirmizi, Sunan al- Tirmizi, bab: جأخافًنا جشظَ ٙف ءاخ اي, juz: 9. H. 453, Abu Daud, Sunan Abu 
Daud, bab: شصثنا ضغ ٍي ّت شيؤٚ اي, juz: 6.h 53. Imam al- Bukhari, Shahih al- Bukhari, bab:  بٕخٔ
باٛشنا ٙف جلاصنا, juz: 2.h 83. Muhammad ibn „Isa, Al- Tirmizi, Sunan al- Tirmizi, bab :  ةتاكًنا ٙف ءاخ اي
ِذُْ ٌاك ارا, juz: 5. H. 52. Muhammad ibn „Isa, al- Tirmizi, Sunan al- Tirmizi, bab:  لٕخذنا حْٛاشك ٙف ءاخ اي
ٙهع, juz: 4. H.404. lihat juga, Imam al- Bukhari, Shahih al- Bukhari, bab: وشحي ٔر لاا جاشيات مخس ٌٕهخٚ لا, 
juz: 16. H. 257. Imam Muslim, Shahih Muslim,  bab: لٕخذنأ حٛثُخلأات جٕهخنا وشحت, juz: 11. H. 146. Imam 
Ahmad, Musnad Ahmad,  bab: ٌٔششعنا ٔ ٍياثنا ءضدنا, juz: 28. H. 581. Imam Muslim, Shahih Muslim, 
bab: حخاح ءاضقن ءاسُهن جٔشخنا ححاتا, juz: 11. H. 142.  
Beberapa hadis Nabi saw. tersebut yaitu : 
 ىرىميع ًنْب ًوَّللا ًدْبىع ْنىع هعًفاىن اىنىػث َّدىح يثْيَّللا اىنىػث َّدىح ىدًيزىي ينْب ًوَّللا يدْبىع اىنىػث َّدىح  اىميهْػنىع يوَّللا ىيًضىر
 ىؿاىق  ًُّبَّنلا ىؿاىقىػف ًـاىرْح ًْلإا في ًباىيِّػثلا ْنًم ىسىبْلىػن ْفىأ اىنيريمْأىت اىذاىم ًوَّللا ىؿويسىر اىي ىؿاىقىػف هليجىر ـى اىق 
 ىلاىك ًت ىلايًكاىرَّسلا ىلاىك ىصيًمىقْلا اويسىبْلىػت ىلا ىمَّلىسىك ًوْيىلىع يوَّللا ىَّلىص ْفىأ َّلاًإ ىسًناىرىػْبلا ىلاىك ىمًئاىمىعْلا
 ىش اويسىبْلىػت ىلاىك ًْينىػبْع ىكْلا ْنًم ىلىفْسىأ ْعىطْقىػيْلىك ًْينَّفيْلْا ْسىبْلىػيْلىػف ًف ىلاْعىػن يوىل ْتىسْيىل هدىحىأ ىفويكىي انئْي
 ىك يةىًمرْحيمْلا يةىأْرىمْلا ْبًقىتْنىػت ىلاىك يسْرىوْلا ىلاىك هفاىرىفْعىز يوَّسىم ًنْيىزاَّفيقْلا ْسىبْلىػت ىلا  ىةىبْقيع ينْب ىىسويم يوىعىػباىت
 ىػبيع ىؿاىقىك ًنْيىزاَّفيقْلاىك ًباىقِّػنلا في ىؽاىحْسًإ ينْباىك يةىًيرْيىويجىك ىةىبْقيع ًنْب ىميًىاىرْػًبإ ينْب يليًعاىْسًْإىك ىلاىك ًوَّللا يدْي
 يةىًمرْحيمْلا ْبَّقىػنىػتىػت ىلا يؿويقىػي ىفاىكىك هسْرىك  ىرىميع ًنْبا ْنىع وعًفاىن ْنىع هكًلاىم ىؿاىقىك ًنْيىزاَّفيقْلا ْسىبْلىػت ىلاىك
 ومْيىليس بِىأ ينْب يثْيىل يوىعىػباىتىك يةىًمرْحيمْلا ْبَّقىػنىػتىػت ىلا  
Artinya:” Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yazid telah mengabarkan 
kepada kami Al Laits telah menceritakan kepada kami Nafi' dari 'Abdullah bin 
'Umar radliallahu 'anhu berkata: Seorang laki-laki datang lalu berkata: "Wahai 
Rasulullah, pakaian apa yang baginda perintahkan untuk kami ketika ihram)?. Nabi 
saw. menjawab: "Janganlah kalian mengenakan baju, celana, sorban, mantel 
(pakaian yang menutupi kepala) kecuali seseorang yang tidak memiliki sandal, 
hendaklah dia mengenakan sapatu tapi dipotongnya hingga berada dibawah mata 
kaki dan jangan pula kalian memakai pakaian yang diberi minyak wangi atau 
wewangian dari daun tumbuhan. Dan wanita yang sedang ihram tidak boleh 
memakai cadar (penutup wajah) dan sarung tangan". Hadis ini dikuatkan pula oleh 
Musa bin 'Uqbah dan Isma'il bin Ibrahim bin 'Uqbah dan Juwairiyah dan Ibnu 
Ishaq tentang cadar (tutup muka) dan sarung tangan. Dan berkata, 'Ubaidullah; 
dan tidak pula wewangian dari daun tumbuhan yang wangi. Dan Beliau bersabda: 
"Dan wanita yang sedang ihram janganlah memakai cadar dan juga jangan 
memakai sarung tangan". Dan berkata, Malik dari Nafi' dari Ibnu'Umar radliallahu 
'anhuma: "Dan wanita yang sedang ihram janganlah memakai". Dan hadis ini 
dikuatkan pula oleh Laits bin Abu Salim.”.(H.R. Al- Bukhari- 1707).16 
                                                             
16 Muhammad ibn Isma‟il ibn Ibrahim ibn al- Mughirah al- Bukhari, al- Jami‟ al- Shahih al- 
Musnad min Hadis Rasulallah saw wa Sunanuhu wa Iyamuhu,, Kitab : al- Hajju,  bab: Ma Yunha min 
ath- Thibi li al- Muhrimi wa al- Muhrimati¸Nomor Hadis: 1707. 
 ْنىع وداىًيز بِىأ ينْب يدًيزىي اىنىرىػبْخىأ همْيىشيى اىنىػث َّدىح ولىبْن ىح ينْب يدىْحمىأ اىنىػث َّدىح  ْتىلاىق ىةىشًئاىع ْنىع 
ودًىاىيمُ 
 ىذاىح اىذًإىف هتاىًمرْيمُ ىمَّلىسىك ًوْيىلىع يوَّللا ىَّلىص ًوَّللا ًؿويسىر ىعىم ينْىنَىك اىًنب ىفكُّريىنٕ يفاىبْكُّرلا ىفاىك اىًنب اْك
 ىشىك اىنكيزىكاىج اىذًإىف اىهًهْجىك ىىلىع اىهًسْأىر ْنًم اىهىػباىبْلًج اىنا ىدْحًإ ْتىل ىدىس يهاىنْف 
Artinya:” Telah menceritakan kepada Kami Ahmad bin Hanbal, telah menceritakan 
kepada Kami Husyaim, telah mengabarkan kepada Kami Yazid bin Abu Ziyad dari 
Mujahid dari Aisyah ia berkata; orang-orang yang berkendaraan melewati Kami 
sementara Kami sedang berihram bersama Rasulullah saw. kemudian apabila 
mereka dekat dengan Kami maka salah seorang diantara Kami menutupkan 
jilbabnya dari kepala ke wajahnya, kemudian apabila mereka telah melewati Kami 
maka Kami membukanya.”( H.R Abu Daud- 1562).17 
 ىػث َّدىح ًنْب ًيرًبْىلْا ًدْبىع ْنىع ىةىلاىضىف ًنْب ًجىرىػف ْنىع 
ودَّمىيمُ ينْب يجاَّجىح اىنىػث َّدىح ـو َّلاىس ينْب ًنىْحمَّرلا يدْبىع اىن 
 ًوْيىلىع يوَّللا ىَّلىص ًِّبَّنلا ىلًَإ هةىأىرْما ْتىءاىج ىؿاىق ًه ِّدىج ْنىع ًوًيبىأ ْنىع وساَّىشَ ًنْب ًسْيىػق ًنْب ًتًباىث ىسىك ىمَّل
 َّنلا ًباىحْصىأ يضْعىػب اىىلَ ىؿاىقىػف هؿويتْقىم ىويىىك اىهًْنبا ْنىع يؿىأْسىت هةىبًقىتْنيم ىيًىىك 
ود َّلاىخ ّـُيأ اىىلَ يؿاىقيػي ًِّب
 ًنِْبا ىأىزْريأ ْفًإ ْتىلاىقىػف هةىبًقىتْنيم ًتْنىأىك ًكًْنبا ْنىع ىينًلىأْسىت ًتْئًج ىمَّلىسىك ًوْيىلىع يوَّللا ىَّلىص ىأىزْريأ ْنىلىػف
 ىر اىي ىؾاىذ ىًلِىك ْتىلاىق ًنْي ىديًهىش يرْجىأ يوىل ًكينْػبا ىمَّلىسىك ًوْيىلىع يوَّللا ىَّلىص ًوَّللا يؿويسىر ىؿاىقىػف يًئاىي ىح ىؿويس
 ًباىتًكْلا يلْىىأ يوىلىػتىػق يوَّنىًلأ ىؿاىق ًوَّللا 
Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Abdurrahman bin Sallam telah 
menceritakan kepada kami Hajjaj bin Muhammad dari Faraj bin Fadhalah dari 
Abdul Khabir bin Tsabit bin Qais bin Syammas dari ayahnya, dari kakeknya, ia 
berkata; terdapat seorang wanita yang datang kepada Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam yang dipanggil Ummu Khallad dengan menutupi wajahnya, ia bertanya 
mengenai anaknya yang terbunuh. Kemudian sebagian sahabat Nabi saw.  berkata 
kepadanya; engkau datang bertanya mengenai anakmu sementara engkau menutup 
wajah. Kemudian ia berkata; apabila anakku terbunuh namun rasa maluku tidaklah 
terbunuh. Lalu Rasulullah saw.  bersabda: "Anakmu mendapatkan pahala dua 
orang yang mati syahid." Wanita tersebut bertanya; kenapa demikian wahai 
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 Abu Daud  Sulaiman ibn Asy‟ast ibn Ishaq ibn Basyir, Sunan Abu Daud, Kitab: al- 
Manasiku, bab: Fi al- Muhrimati Tughoththi Wajhaha, Nomor Hadis: 1562. 




 ىةَّيًفىص ْنىع ومًلْسيم ًنْب ًنىسْىلحا ْنىع وعًفاىن ينْب يميًىاىرْػًبإ اىنىػث َّدىح ومْيىعيػن ويبىأ اىنىػث َّدىح َّفىأ ىةىبْيىش ًتًْنب
اىهْػنىع يوَّللا ىيًضىر ىةىشًئاىع  يةىيْلْا ًهًذ ىى ْتىلىزىػن اَّمىل يؿويقىػت ْتىناىك  َّنًًبهويييج ىىلىع َّنًًىريميًبِ ىنًْبرْضىْيلىك {
} اىًبه ىفْرىمىتْخاىف يًشاىوْىلحا ًلىًبق ْنًم اىهىػنْقَّقىشىف َّنيىىرْزيأ ىفْذىخىأ 
 
Artinya:” Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim Telah menceritakan kepada 
kami Ibrahim bin Nafi' dari Al Hasan bin Muslim dari Shafiyyah binti Syaibah 
bahwa 'Aisyah radliallahu 'anha pernah berkata; Tatkala turun ayat: Dan hendaklah 
mereka menutupkan kain kudung kedadanya.. (An Nuur: 31). Maka mereka langsung 
mengambil sarung-sarung mereka dan menyobeknya dari bagian bawah lalu 
menjadikannya sebagai kerudung mereka..” ( H.R. al- Bukhari- 4387).19 
Dalam hadis terakhir ini Ibnu Hajar berkata mengenai pernyataan :”lalu 
mereka berkerudung dengannya” maksudnya mereka menutupi wajah mereka.20 
Lebih lanjut Bakar ibn Abu Zaid berkata Kalau wanita adalah aurat, maka semuanya 
harus ditutup.
21
 Hadis tersebut yaitu: 
 ينْب كيرْمىع اىنىػث َّدىح وراَّشىب ينْب يدَّمىيمُ اىنىػث َّدىح بِىأ ْنىع 
وؽِّرىويم ْنىع ىةىداىتىػق ْنىع ـه اَّىنّ اىنىػث َّدىح ومًصاىع
 ًوَّللا ًدْبىع ْنىع ًصىوْحىْلأا  ْتىجىرىخ اىذًإىف هةىرْوىع يةىأْرىمْلا ىؿاىق ىمَّلىسىك ًوْيىلىع يوَّللا ىَّلىص ًِّبَّنلا ْنىع
 يفاىطْيَّشلا اىهىػفىرْشىتْسا 
Artinya:” Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basyar, telah 
menceritakan kepada kami 'Amr bin 'Ashim telah menceritakan kepada kami 
Hammam dari Qatadah dari Muwarriq dari Abu Al Ahwash dari Abdullah dari 
Nabi saw.  bersabda: "Wanita itu adalah aurat. Jika dia keluar maka setan akan 
                                                             
18 Ahmad ibn al- Husain ibn „Ali ibn Musa Abu Bakar al- Baihaqi, Sunan al- Baihaqi ,  Kitab: 
شٛسنا bab : ؤشنا لاتق مضف ٙف ءاخ اي , Nomor Hadis: 18372. 
19 Al- Bukhari, Shahih al- Bukhari, Kitab: Tafsiru al- Quran, bab: walyadhribna 
bikhumurihinna „ala  Juyubihinna, nomor hadis: 4387. 
20 Bakar  ibn Abu Zaid, Hirasah al- Fadhilah, (Darul „Ashimah), h. 75. 
21 Bakar  ibn Abu Zaid, Hirasah al- Fadhilah, (Darul „Ashimah), h. 74-75. 
memperindahnya di mata laki-laki." Abu Isa berkata; "Ini merupakan hadits hasan 
gharib."( H.R. at- Tirmizi- 1093).
22
 
Dari beberapa hadis di atas tidak bisa disangkal bahwa wanita Arab pada 
masa Rasulallah telah mengenal cadar, akan tetapi bagaimana hukum bercadar bagi 
wanita muslim terdapat perbedaan pendapat. 
Misal saja mengenai salah satu sabda Nabi saw. yang berbunyi 
 ينْب يةىكْريع نِىرىػبْخىأ ىؿاىق وباىهًش ًنْبا ْنىع ولْيىقيع ْنىع يثْيَّللا اىنىرىػبْخىأ ىؿاىق وْيرىكيب ينْب ىيَْىنٓ اىنىػث َّدىح  ًْيرىػبُّزلا
 ْتىلاىق يوْتىرىػبْخىأ ىةىشًئاىع َّفىأ  ىمَّلىسىك ًوْيىلىع يوَّللا ىَّلىص ًوَّللا ًؿويسىر ىعىم ىفْدىهْشىي ًتاىنًمْؤيمْلا يءاىسًن َّنيك
 يػًفرْعىػي ىلا ىة ىلاَّصلا ىينًضْقىػي ىينًح َّن
ًًتِويييػب ىلًَإ ىْبًْلىقْػنىػي َّيتّ َّنًهًطكيريبِ 
وتاىعِّفىلىػتيم ًرْجىفْلا ىة ىلاىص هدىحىأ َّنيه
 ًسىلىغْلا ْنًم 
Artinya:” Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair berkata, telah 
mengabarkan kepada kami Al Laits dari 'Uqail dari Ibnu Syuhab berkata, telah 
mengabarkan kepadaku 'Urwah bin Az Zubair bahwa 'Aisyah mengabarkan 
kepadanya, ia mengatakan, "Kami, wanita-wanita Mukminat, pernah ikut shalat 
fajar bersama Rasulullah saw.  dengan menutup wajahnya dengan kerudung, 
kemudian kembali ke rumah mereka masing-masing setelah selesai shalat tanpa 
diketahui oleh seorangpun karena hari masih gelap." (H.R. Al- Bukhari - 544)
23
  
Abu Syuqqah menyatakan bahwa hadis di atas menerangkan Aisya ra. 
Berbicara tentang umumnya wanita, bukan seorang wanita tertentu. Maka katanya ( 
„Aisyah),” tidak seorangpun mengenali mereka karena gelap pagi hari”. Yakni: 
disebabkan kegelapan, dan bukan disebabkan menutup wajah. Ini berarti pada 
umumnya wanita adalah terbuka wajahnya. Lebih lanjut Abu Syuqqah menyatakan 
bahwa tidak ada hujjah bagi orang yang mengatakan bahwa yang demikian itu 
                                                             
22 Muhammad ibn „Isa ibn Surah ibn Musa ibn Adh- Dhahhak, al- Tirmizi, Sunan al- 
Tirmizi, Kitab: al- Radha‟u , bab: Ma  Ja‟a  fi  Karahiyati ad- Dukhuli  „ala al- Mughibati, nomor 
hadis: 1093. 
23
 Al- Bukhari, Shahih al- Bukhari, Kitab: Mawakitu ash- Sholat,  bab: Waktu al- Fajri, nomor 
hadis :544. 
sebelum hijab, sebab lafaz” adalah wanita- wanita mukmin menghadiri salat fajar”, 
menunjukkan kelangsungan pekerjaan, tanpa terikat dengan waktu. Dan seandainya 




Sama halnya dengan Muhammad Al- Ghazali menyatakan bahwa mengenai 
ucapan Aisyah dalam hadis di atas, memberikan maksud seandainya bukan karena 




Berbeda halnya dengan Muhammad bin Shalih Al „Utsaimin menanggapi 
hadis di atas menyatakan bahwa tentang perkataan „Aisyah terindikasi: “Seandainya 
Nabi saw. melihat wanita-wanita (di zaman ini) apa yang kita lihat, niscaya beliau 
melarang para wanita ke masjid. Menutupi diri merupakan kebiasaan wanita sahabat 
yang merupakan teladan terbaik. Maka kita tidak boleh menyimpang dari jalan 
mereka itu. Lebih lanjut Utsaimin menjelaskan sedangkan terbukanya telapak kaki 
wanita saja dilarang,
26
 itu tidaklah lebih berbahaya dari pada terbukanya wajah dan 
                                                             
24 Abdul Halim Mahmud Abu Syuqqah, Busana dan Perhiasan Wanita Menurut Al-Quran 
dan Hadis, Judul Asli: Tahrir al- Mar‟ah fi Ashri al- Risalah, Penj: Mudzakir Abdussalam, ( 
Bandung: Mizan, 1995), h. 91. 
25 Muhammad al- Ghazali, Dari Hukum Memakai Cadar Hingga Hak Istri Yang Ditalak 
Tiga, judul asli, al- Sunnah al- Nabawiyyah: baina Ahl al- Fiqh Ahl al- Hadits, Penj: Muhammad al- 
Baqir ( Jakarta: Mizania, 2015), h. 54. 
26 Larangan yang dimaksud terdapat dalam salah satu hadis Rasul yakni: 
 ىػث َّدىح يؿ َّلاْىلْا ٍّيًلىع ينْب ينىسْىلحا اىنىػث َّدىح ىؿاىق ىرىميع ًنْبا ْنىع وعًفاىن ْنىع ىبوُّيىأ ْنىع هرىمْعىم اىنىرىػبْخىأ ًؽاَّزَّرلا يدْبىع اىن  ىمَّلىسىك ًوْيىلىع يوَّللا ىَّلىص ًوَّللا يؿويسىر ىؿاىق
 ىة ىمىلىس ّـُيأ ْتىلاىقىػف ًةىماىيًقْلا ـىْوىػي ًوْيىلًإ يوَّللا ْريظْنىػي ْىلِ ىء ىلاىييخ يوىبْوىػث َّر ىج ْنىم  يفًشىكْنىػت انذًإ ْتىلاىقىػف انرْػبًش ىينًخْريػي ىؿاىق َّن
ًًلَويييذًب يءاىسِّنلا ىنْعىػنْصىي ىفْيىكىف
 ًوْيىلىع ىفًْدزىي ىلا انعاىرًذ يوىنيًخْريػيىػف ىؿاىق َّنيهيما ىدْقىأ 
Artinya:“ Telah menceritakan kepada kami Al Hasan bin Ali Al Khallal berkata, telah menceritakan 
kepada kami Abdurrazaq berkata, telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Ayyub dari Nafi' dari 
Ibnu Umar ia berkata, "Rasulullah bersabda: Barang siapa menyeret pakaiannya dengan sombong, 
Allah tidak akan melihatnya pada hari kiamat.” Kemudian Ummu Salamah bertanya: “Bagaimana 
para wanita membuat ujung pakaian mereka?” Beliau menjawab: “Hendaklah mereka menjulurkan 




Yusuf Qardhawi menyatakan bahwa, memang tidak bisa disangkal ada 
sebagian wanita pada zaman Nabi saw.  yang memakai cadar. Itu terbukti dari hadis 
Nabi saw. yang berbunyi: 
 يوَّللا ىيًضىر ىرىميع ًنْب ًوَّللا ًدْبىع ْنىع هعًفاىن اىنىػث َّدىح يثْيَّللا اىنىػث َّدىح ىدًيزىي ينْب ًوَّللا يدْبىع اىنىػث َّدىح  اىميهْػنىع
 ىؿاىق  ىؿاىقىػف ًـاىرْح ًْلإا في ًباىيِّػثلا ْنًم ىسىبْلىػن ْفىأ اىنيريمْأىت اىذاىم ًوَّللا ىؿويسىر اىي ىؿاىقىػف هليجىر ـى اىق  ًُّبَّنلا
 َّلاًإ ىسًناىرىػْبلا ىلاىك ىمًئاىمىعْلا ىلاىك ًت ىلايًكاىرَّسلا ىلاىك ىصيًمىقْلا اويسىبْلىػت ىلا ىمَّلىسىك ًوْيىلىع يوَّللا ىَّلىص ْفىأ 
 ىلاىك ًْينىػبْع ىكْلا ْنًم ىلىفْسىأ ْعىطْقىػيْلىك ًْينَّفيْلْا ْسىبْلىػيْلىػف ًف ىلاْعىػن يوىل ْتىسْيىل هدىحىأ ىفويكىي  انئْي ىش اويسىبْلىػت
 ًنْيىزاَّفيقْلا ْسىبْلىػت ىلاىك يةىًمرْحيمْلا يةىأْرىمْلا ْبًقىتْنىػت ىلاىك يسْرىوْلا ىلاىك هفاىرىفْعىز يوَّسىم  ىةىبْقيع ينْب ىىسويم يوىعىػباىت
 ًباىقِّػنلا في ىؽاىحْسًإ ينْباىك يةىًيرْيىويجىك ىةىبْقيع ًنْب ىميًىاىرْػًبإ ينْب يليًعاىْسًْإىك ىلاىك ًوَّللا يدْيىػبيع ىؿاىقىك ًنْيىزاَّفيقْلاىك
 يع ًنْبا ْنىع وعًفاىن ْنىع هكًلاىم ىؿاىقىك ًنْيىزاَّفيقْلا ْسىبْلىػت ىلاىك يةىًمرْحيمْلا ْبَّقىػنىػتىػت ىلا يؿويقىػي ىفاىكىك هسْرىك ىرىم
 ومْيىليس بِىأ ينْب يثْيىل يوىعىػباىتىك يةىًمرْحيمْلا ْبَّقىػنىػتىػت ىلا  
Artinya:” Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yazid telah mengabarkan 
kepada kami Al Laits telah menceritakan kepada kami Nafi' dari 'Abdullah bin 
'Umar radliallahu 'anhu berkata: Seorang laki-laki datang lalu berkata: "Wahai 
Rasulullah, pakaian apa yang baginda perintahkan untuk kami ketika ihram)?. Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Janganlah kalian mengenakan baju, 
celana, sorban, mantel (pakaian yang menutupi kepala) kecuali seseorang yang 
tidak memiliki sandal, hendaklah dia mengenakan sapatu tapi dipotongnya hingga 
berada dibawah mata kaki dan jangan pula kalian memakai pakaian yang diberi 
minyak wangi atau wewangian dari daun tumbuhan. Dan wanita yang sedang ihram 
tidak boleh memakai cadar (penutup wajah) dan sarung tangan". Hadits ini 
dikuatkan pula oleh Musa bin 'Uqbah dan Isma'il bin Ibrahim bin 'Uqbah dan 
                                                                                                                                                                            
sejengkal” Ummu Salamah berkata lagi: “Kalau begitu telapak kaki mereka akan tersingkap?” 
Beliau menjawab: “Hendaklah mereka menjulurkan sehasta, mereka tidak boleh melebihkannya.”( 
Lihat: Muhammad ibn „Isa ibn Surah ibn Musa ibn Adk- Dhahhak al Tirmizi, Sunan al- Tirmizi, bab:  
ءاسُنا لٕٚر شخ ٙف ءاخ اي ( Beirut: Darul Ma‟rifat, 1423 H/2002 M), h. 1731. 
27
 Muhammad bin Shalih Al-‟Utsaimin ,Risalah al-  Hijab,( Beirut: Darul Qasim, 1429 H), 
h.  17-18 
Juwairiyah dan Ibnu Ishaq tentang cadar (tutup muka) dan sarung tangan. Dan 
berkata, 'Ubaidullah; dan tidak pula wewangian dari daun tumbuhan yang wangi. 
Dan Beliau bersabda: "Dan wanita yang sedang ihram janganlah memakai cadar 
dan juga jangan memakai sarung tangan". Dan berkata, Malik dari Nafi' dari 
Ibnu'Umar radliallahu 'anhuma: "Dan wanita yang sedang ihram janganlah 




 Dari hadis tersebut mengindikasikan bahwa cadar dan kaos tangan sudah 
dikenal di kalangan wanita pada zaman Nabi saw. Hanya saja tidak ditemukan dalil 
yang menunjukkan hal itu wajib.
29
 Bahkan kalau peristiwa atau hadis di atas 
dijadikan dalil untuk menunjukkan sebaliknya, maka itulah yang rasional, sebab 
larangan- larangan dalam ihram itu pada asalnya adalah mubah, seperti mengenakan 
pakaian berjahit, wangi- wangian, berburu, dan sebagainya. Tidak ada suatupun 
yang asalnya wajib kemudian dilarang dalam ihram. Karena itu Qardhawi 
menegaskan bahwa bahwa menutup wajah perempuan bukanlah hal yang 




Dari latar belakang di atas penulis tertarik untuk melakukan sebuah penelitian 
terhadap Hadis-hadis tentang cadar dan yang berkaitan dengannya, dengan 
mengangkat sebuah judul “Studi  Hadis Tentang Perintah Bercadar Bagi Wanita 
Muslim”. 
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 Imam al- Bukhari, Shohih al- Bukhari, Kitab : al- Hajju,  bab: Ma Yunha min ath- Thibi li 
al- Muhrimi wa al- Muhrimati¸Nomor Hadis: 1707. 
29 Hadis-hadis tersebut di antaranya terdapat didalam kitab: Imam al- Bukhari, Shahih al- 
Bukhari, bab : بٕهقنا شٓظ ٍع جءاشقنا, juz: 15. H. 443. Imam Muslim, Shahih Muslim, bab:  حقفَ لا اثلاث حقهطًنا
آن, juz: 7. H. 450. Imam al- Bukhari, Shahih al- Bukhari, bab: ٙهصًنات ٘زنا ىهعنا, juz: 4, h. 49. Imam 
Ahmad, Musnad Ahmad, Bab: ٌٕعتسلأا ٔ سياخنا ءضدنا, juz: 45. H. 422. Imam al- Tirmizi, Sunan al- 
Tirmizi, bab: شدحنا جسٕس ٍئ, juz: 10. H. 934. Abdullah ibn Abd ar Rahman Abu Muhammad ad- 
Darimi, Sunan ad- Darimi, bab: ٗهع فاخٛف جأشًنا ٖشٚ لاخشنا, juz: 2,  ( al- Maktabah asy- syamilah, ), h. 
196. 
30 Muhammad al- Ghazali, Dari Hukum Memakai Cadar,...,h. 454-455. 
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan uraian di atas maka dapat dirumuskan masalah yang akan diteliti 
oleh penulis dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut. 
1. Bagaimana Hadis-hadis tentang cadar dalam Kutub as- Sittah ? 
2. Bagaimana  Pengertian dan Batasan Cadar Dalam Pandangan Ulama ? 
3. Bagaimana Pemahaman Hadis tentang Cadar?  
 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Penelitian diharapkan akan menjawab masalah yang telah dipaparkan di atas 
sebagaimana yang telah dipaparkan dalam rumusan sebelumnya. Adapun tujuan 
penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Untuk menganalisis hadis-hadis tentang cadar. 
2. Untuk menganalisis pengertian dan batasan cadar dalam pandangan ulama. 
3. Untuk menganalisis pemahaman hadis- hadis tentang cadar. 
Ada beberapa hal yang yang dipandang sangat penting sebagai manfaat 
positif dengan mengangkat penelitian ini, di antaranya adalah: 
1. Untuk menambah wawasan penulis serta masyarakat umum tentang hadis-
hadis yang berkaitan tentang cadar. 
2. Untuk memberikan kemudahan dan refrensi bagi para pengkaji Hadis 
dalam memahami Hadis Rasulullah saw. sehingga diharapkan dapat 
bekembang dan menjadi wawasan yang dapat dimasyarakatkan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
3. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan menjadi sumber bacaan luas, 
untuk pengembangan wawasan keislaman tentang hukum bercadar bagi 
wanita muslim. 
D. Penjelasan Istilah  
Untuk menghindari kesalahpahaman istilah pada tema “Studi Hadis Tentang 
Perintah Cadar Terhadap Wanita Muslim” maka penulis akan memberikan 
penjelasan pada istilah-istilah yang akan penulis teliti sebagai berikut. 
1. Hadis, dalam penelitian ini sama maknanya dengan Sunnah yakni segala 
sesuatu yang diriwayatkan dari Rasul berupa perkataan, perbuatan, dan 
pengakuan (taqrir), atau keadaan akhlak atau keadaan fisik atau sejarah 




2. Cadar, merupakan kain penutup muka.32 
E. Kajian Terdahulu 
Ada beberapa kajian yang membahas mengenai cadar. Namun dari sekian 
yang ada kajian tersebut, peneliti belum melihat ataupun menemukan kajian yang 
membahas masalah yang peneliti bahas dalam tesis ini, sehingga pada kemudian hari 
peneliti dapat mempertanggungjawabkan karya tulis ini. 
Adapun karya-karya tulis yang mengkaji mengenai korupsi: 
1. Prilaku Komunikasi Perempuan Muslim Bercadar di Kota Makassar ( Studi 
Fenomenologi). Merupakan seri skripsi yang ditulis oleh Vanni Adriani 
Puspanegara sebagai penunjang memperoleh gelar strata satu pada 
                                                             
31 Muhammad Ajjaj al- Khattib, Ushul al- Hadis,... h. 19 
32
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia,Edisi Tiga, (Jakarta: 
Balai Pustaka, 2007) , h. 186. 
Universitas Hasanuddin Makassar Tahun 2016. Skripsi ini membahas 
bagaimana prilaku komunikasi perempuan muslim bercadar di kota 
Makassar. 
2. Konstruksi Identitas Muslimah Bercadar. Merupakan seri skripsi yang ditulis 
oleh Amalia Iskandar sebagai penunjang memperoleh gelar strata satu pada 
Universitas Jember (UNEJ) Tahun 2013. Skripsi ini membahas bagaimana 
membangun kembali citra baik Muslimah bercadar. 
3. Pengambilan Keputusan Mahasiswi Menggunakan Cadar. Merupakan seri 
Skripsi yang ditulis Aryvia Winda Charulina Arianto padaFakultas Psikologi 
Universitas Malang Tahun 2011. Skripsi ini membahas bagaimana Mahasiswi 
dalam rangka mengambil keputusan untuk bercadar. 
F. Metodologi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian library research (penelitian 
kepustakaan), dimana serangkaian kegiatan yang dilakukan melalui metode 
pengumpulan data pustaka dengan membaca dan mencatat serta mengolah bahan 
penelitian.
33
 Dimana dalam hal ini adalah penelusuran terhadap karya-karya yang 
berkaitan dengan pembahasan penulis yaitu hal-hal yang berkaitan dengan cadar. 
Sifat penelitian ini adalah eksploratif-deskriptif-analitik. Yakni berusaha 
menemukan, menjelaskan dan memberikan analisis ilmiah terhadap apa yang 
menjadi objek penelitian. 
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Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 
2014), h. 3 
2. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini adalah data kepustakaan, sehingga penelitian 
ini digolongkan menjadi  penelitian kepustakaan atau disebut library research. 
Penelitian ini dilakukan dengan berpedoman kepada dua kategori sumber 
rujukan, yaitu : 
a. Sumber Data Primer 
Disebabkan penelitian ini berkaitan dengan kitab-kitab Hadis khususnya 
kutubussittah seperti Sahīh al-Bukhārī, Sahīh Muslim, Sunan Abū Daud, Sunan at-
Tirmiżī, Sunan Ibnu Mājah, Musnad Imām Ahmad. Fath al-Bārī karya Ibn Hajar al-
Asqalani, al-Minhāj syarah Ṣahīh Muslim karya Imam an-Nawawi, „Aunul Ma’bud 
yaitu Syarah Sunan Abū Daud, Asbab al-Wurud Hadis. 
b. Sumber Data Sekunder  
Sumber data sekunder merupakan sumber-sumber rujukan yang relevan 
dengan topik dan fokus penelitian. Sumber ini membantu dan menentukan 
penyelesaian topik-topik kajian dalam setiap bab. Sumber tersebut adalah referensi-
referensi otoritatif berupa kitab-kitab klasik maupun kontemporer, buku-buku 
berbahasa Arab, maupun berbahasa Indonesia. 
Adapun rujukan sekunder antara lain Dari Hukum Memakai Cadar Hingga 
Hak Istri Yang Ditalak Tiga karya Muhammad al- Ghazali, Fatwa- Fatwa 
Kontemporer karya Yusuf Qardhawi, Busana dan Perhiasan Wanita Menurut Al-
Quran dan Hadis karya Abdul Halim Mahmud Abu Syuqqah, Risalah al-  Hijab 
karya Muhammad bin Shalih Al-’Utsaimin, dan kitab kitab tafsir lainnya. 
c. Analisis Data 
Adapun penelitian ini lebih dominan terhadap makna dan pemahaman hadis. 
Sehingga langkah awal dalam analisis data yaitu: pertama, menganalisis batasan 
aurat perempuan. Kedua, setelah menjelaskan batasan aurat perempuan, kemudian 
menganalisis hadis-hadisnya yaitu dengan merujuk kepada kitab-kitab syarah hadis 
kutub as-sittah, dan asbab al-wurud sekaligus melihat bagaimana pandangan ulama 
tentang cadar. Ketiga, menyimpulkan. Tahap terakhir adalah membuat kesimpulan 
dalam penelitian. 
 
G. Sistematika Pembahasan Penelitian 
Pembahasan dalam penelitian ini akan dijelaskan oleh penulis meliputi lima 
bab. Masing-masing bab terdiri dari beberapa sub bab permasalahan sebagai berikut: 
Bab pertama merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang 
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, batasan istilah, kajian 
terdahulu, metodologi penelitian dan sistematika pembahasan penelitian. 
Bab kedua adalah pembahasan mengenai Hadis-hadis terkait masalah cadar. 
Bab ketiga adalah mengenai pemahaman sejarah tentang cadar. 
Bab keempat adalah Studi Analisis ( Fikih Hadis ). 
Bab kelima adalah penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran sebagai 
akhir dari penelitian ini. 
 
BAB II 
HADIS- HADIS TENTANG CADAR 
Dalam pembahasan ini hanya melampirkan hadis- hadis yang terkait adanya 
anjuran menggunakan cadar bagi wanita muslim dan melampirkan hadis- hadis yang 
terkait bolehnya membuka wajah bagi wanita muslim. 
A. Hadis- Hadis Yang Terkait Anjuran Bercadar 
Dalam pembahasan ini akan dikeluarkan hadis- hadis yang tarkait adanya 
anjuran bercadar maupun indikasi bahwa perempuan Arab menggunakan cadar. 
Sabda Nabi saw.  kepada Ali ra, 
 بِىأ ْنىع هكًيرىش اىنىرىػبْخىأ ًُّمراىزىفْلا ىىسويم ينْب يليًعىْسًْإ اىنىػث َّدىح ًوًيبىأ ْنىع ىةىدْيىريػب ًنْبا ْنىع ِّمًداىي ًْلإا ىةىعًيبىر
 ىؿاىق  ىل َّفًإىف ىةىرْظَّنلا ىةىرْظَّنلا ْعًبْتيػت ىلا ُّيًلىع اىي ٍّيًلىعًل ىمَّلىسىك ًوْيىلىع يوَّللا ىَّلىص ًوَّللا يؿويسىر ىؿاىق ىلَكيْلأا ىك
 يةىرًخْلْا ىكىل ْتىسْيىلىك  
Artinya: “Wahai Ali, janganlah engkau turutkan pandangan (pertama) dengan 
pandangan (kedua), karena engkau berhak (yakni, tidak berdosa) pada pandangan 




 ىَّلىص ًوَّللا ىؿويسىر يتْلىأىس ىؾىرىصىب ْؼًرْصا ىؿاىقىػف ًةىأْجىفْلا ًةىرْظىن ْنىع ىمَّلىسىك ًوْيىلىع يوَّللا 
                                                             
34 Abu Daud, Sunan Abu Daud, Kitab: an- Nikah, bab: Ma Yu‟maru Bihi min Ghodhdi al- 
Bashari, Nomor hadis: 1837. Dan lihat Muhammad ibn „Isa, al- Tirmizi, Sunan al- Tirmizi, Kitab: al- 
Adabi „an Rasulullah saw. bab: Ma Ja‟a fi Nazdhrati al- Mufajaati, nomor hadis: 2701. 
Artinya: “Aku bertanya kepada Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam tentang 
pandangan tiba-tiba (tidak sengaja), maka beliau bersabda, “Palingkan 
pandanganmu.” (HR. Abu Dawud ).35 
 ْتىلاىق ىةَّيًطىع ّـِيأ ْنىع ودَّمىيمُ ْنىع ىميًىاىرْػًبإ ينْب يدًيزىي اىنىػث َّدىح ىؿاىق ىليًعاىْسًْإ ينْب ىىسويم اىنىػث َّدىح  ْفىأ اىنْرًميأ
 ْميهىػتىوْعىدىك ىينًمًلْسيمْلا ىةىعاىىجَ ىفْدىهْشىيىػف ًركيديْلْا ًتاىكىذىك ًنْي ىدًيعْلا ـىْوىػي ىضَّيْيلحا ىًجرْينُ يًؿزىتْعىػيىك
 اىهْسًبْليػًتل ىؿاىق هباىبْلًج اىىلَ ىسْيىل اىنا ىدْحًإ ًوَّللا ىؿويسىر اىي هةىأىرْما ْتىلاىق َّنيى َّلاىصيم ْنىع يضَّيْيلحا
اىًبهاىبْلًج ْنًم اىهيػتىبًحاىص 
Artinya: “Pada dua hari raya, kami diperintahkan untuk mengeluarkan wanita-
wanita haidh dan gadis-gadis pingitan untuk menghadiri jamaah kaum muslimin dan 
doa mereka. Tetapi wanita-wanita haidh menjauhi tempat shalat mereka. Seorang 
wanita bertanya: “Wahai Rasulullah, seorang wanita di antara kami tidak memiliki 
jilbab (bolehkan dia keluar)?” Beliau menjawab: “Hendaklah kawannya 
meminjamkan jilbabnya untuk dipakai wanita tersebut.”” (HR. Al- Bukhari ).36 
Hadis ini menunjukkan kebiasaan wanita sahabat keluar rumah memakai 
jilbab. Dan Nabi saw. tidak mengizinkan wanita keluar rumah tanpa jilbab, walaupun 




 ًِّمرْىُّزلا ْنىع ىةىن ْػيىػييع ينْب يفاىيْفيس اىنىػث َّدىح ىؿاىق ًنىْحمَّرلا ًدْبىع ينْب يديًع ىس اىنىػث َّدىح ِّيأ ىلَْوىم ىفاىهْػبىػن ْنىع
 ْتىلاىق ىةىمىلىس ّـِيأ ْنىع ىةىمىلىس  ًبىتاىكيم ىدْنًع ىفاىك اىذًإ ىمَّلىسىك ًوْيىلىع يوَّللا ىَّلىص ًوَّللا يؿويسىر ىؿاىق
 يوْنًم ْبًجىتْحىتْلىػف مِّدىؤيػي اىم َّنيكاىدْحًإ 
                                                             
35 Abu Daud, Sunan Abu Daud, Abu Daud, Sunan Abu Daud, Kitab: an- Nikah, bab: Ma 
Yu‟maru Bihi min Ghodhdi al- Bashari, Nomor hadis: 1836. 
36 Imam al- Bukhari, Shahih al- Bukhari, Kitab: ash- Sholat, bab: Wujubu ash- Shalati fi Ats- 
Tsiyabi, nomor hadis: 338. 
37  Muhammad bin Shalih Al-‟Utsaimin, Risalah Al Hijab,.. hl .15 
Artinya: “Jika budak mukatab salah seorang di antara kamu (wanita) memiliki apa 
yang akan dia tunaikan, maka hendaklah wanita itu berhijab (menutupi diri) 
darinya.” (HR. Tirmizi).38 
Hadis ini menunjukkan kewajiban wanita berhijab (menutupi dirinya) dari 
laki-laki asing (bukan mahram).
39
 
 َّلىص ًوَّللا ىؿويسىر َّفىأ ًراىصْنىْلأا ْنًم هليجىر ىؿاىقىػف ًءاىسِّنلا ىىلىع ىؿويخُّدلاىك ْميكاًَّيإ ىؿاىق ىمَّلىسىك ًوْيىلىع يوَّللا ى
 يتْوىمْلا يوْمْىلحا ىؿاىق ىوْمْىلحا ىتْيىأىرىػفىأ ًوَّللا ىؿويسىر اىي 
Artinya:“Janganlah kamu masuk menemui wanita-wanita.” Seorang laki-laki Anshar 
bertanya: “Wahai Rasulullah saw., bagaimana pendapat Anda tentang saudara 
suami (bolehkah dia masuk menemui wanita, istri saudaranya)? Beliau menjawab: 
“Saudara suami adalah kematian. (Yakni: lebih berbahaya dari orang lain).” (HR. 
Tirmizi dan al- Bukhari ).
40
 
Jika masuk menemui wanita-wanita bukan mahram tidak boleh, maka 




 َّدىح ىلااىق وبْيىريك ويبىأىك ىةىبْي ىش بِىأ ينْب ًرْكىب ويبىأ اىنىػث َّدىح ْنىع ًوًيبىأ ْنىع ـواىشًى ْنىع ىةىماىسيأ ويبىأ اىنىػث
 ْتىلاىق ىةىشًئاىع  نةىأىرْما ْتىناىكىك اىهىػت ىجاىح ىيًضْقىػًتل يباىجًْلحا اىهْػيىلىع ىبًريض اىم ىدْعىػب يةىدْوىس ْتىجىرىخ
 يع اىىآىرىػف اىهيػًفرْعىػي ْنىم ىىلىع ىىفْىتَ ىلا انمْسًج ىءاىسِّنلا يعىرْفىػت نةىميًسىج يةىدْوىس اىي ىؿاىقىػف ًباَّطْىلْا ينْب يرىم
 ىينًجيرْىتَ ىفْيىك ًمريظْناىف اىن ْػيىلىع ىْينىفْىتَ اىم ًوَّللاىك 
                                                             
38 Muhammad ibn „Isa, Al- Tirmizi, Sunan al- Tirmizi, Kitab: al- Buyu‟u „an Rasulullah saw. 
bab : Ma Ja‟a fi al- Mukatabi  iza Kana „Indahu ma Yuaddi. Nomor hadis: 1182. 
39 Muhammad bin Shalih Al-‟Utsaimin, Risalah Al Hijab,...h.18. 
40 Muhammad ibn „Isa, al- Tirmizi, Sunan al- Tirmizi, Kitab: ar- Radha‟u, bab: Ma Ja‟a fi 
Karahiyati ad- Dukhuli „ala al- Mughibati, nomor hadis: 1091. Lihat juga Imam al- Bukhari, Shahih 
al- Bukhari, Kitab: an- Nikah, bab: La Yakhluwanna Rajulun bimroatin illa zu Mahromin wa ad- 
Dukhulu „ala al- Mughibati, nomor hadis: 4831. 
41 Bakar bin Abu Zaid, Hirasah Al-Fadhilah,... hal 75 
Artinya: “Setelah diwajibkan hijab pada Saudah, dia keluar (rumah) untuk 
menunaikan hajatnya, dia adalah seorang wanita yang besar (dalam riwayat lain: 
tinggi), tubuhnya melebihi wanita-wanita lainnya, tidak samar bagi orang yang 
mengenalnya. Lalu Umar melihatnya, kemudian berkata: “Hai Saudah, demi Allah 




Dari hadis di atas Umar mengenali Saudah bukan karena melihat mukanya, 
akan tetapi karena tanda dengan fostur tubuhnya yang besar dan tinggi, dan terdapat 
indikasi bahwa pada waktu itu Saudah wajahnya tertutup. 
Demikian beberapa hadis yang mengindikasikan wajibnya menutup wajah dan 
telah dikenal oleh perempuan Arab pada zamannya Nabi saw. 
B. Hadis-hadis Yang Terkait Bolehnya Menampakkan Wajah 
Dalam pembahasan ini akan mengeluarkan hadis- hadis yang menjelaskan 
bahwa perempuan Arab juga ada yang membuka wajahnya yang artinya ada indikasi 
bahwa bercadar tidaklah diwajibkan. Di antara hadis- hadisnya adalah : 
 ودْعىس ًنْب ًلْه ىس ْنىع 
ـًوزاىح بِىأ ْنىع ًنىْحمَّرلا ًدْبىع ينْب يبويقْعىػي اىنىػث َّدىح 
ودًيعىس ينْب يةىبْيىػتيػق اىنىػث َّدىح  َّفىأ
 َّللا ىؿويسىر ْتىءاىج نةىأىرْما يًسْفىػن ىكىل ىبىىىًلأ يتْئًج ًوَّللا ىؿويسىر اىي ْتىلاىقىػف ىمَّلىسىك ًوْيىلىع يوَّللا ىَّلىص ًو
 ىأىطْأىط َّيتّ يوىبَّوىصىك اىهْػيىًلإ ىرىظَّنلا ىدَّعىصىف ىمَّلىسىك ًوْيىلىع يوَّللا ىَّلىص ًوَّللا يؿويسىر اىهْػيىًلإ ىرىظىنىػف  يوىسْأىر 
Artinya: “Bahwa seorang wanita datang kepada Rasulullah saw. lalu berkata, 
“Wahai Rasulullah, saya datang untuk menghibahkan diriku kepada Anda.” Maka 
Rasulullah saw. melihatnya, beliau menaikkan dan menurunkan pandangan 
kepadanya. Lalu beliau menundukkan kepalanya……” (HR. Bukhari).43 
                                                             
42 Imam Muslim, Shahih Muslim, Kitab: as- Salam, bab: Ibahatu al- Khuruji li an- Nisa‟i 
liqodhai  Hajati al- Insani, nomor hadis: 4034. 
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 Imam al- Bukhari, Shahih al- Bukhari, Kitab: Fadhoilu al- Quran, bab : al- Qiroatu „an 
Zhahri al- Qalb, nomor hadis: 4642. 
Al Hafizh Ibnu Hajar ra. menyatakan, “Di dalam hadis ini juga terdapat (dalil) 
bolehnya memperhatikan kecantikan seorang wanita karena berkehendak 
menikahinya… tetapi (pemahaman) ini terbantah dengan anggapan bahwa hal itu 
khusus bagi Nabi saw. karena beliau ma‟shum, dan yang telah menjadi kesimpulan 
kami, bahwa tidak haram bagi Nabi saw. untuk melihat wanita mukmin yang bukan 
mahram, ini berbeda dengan selain beliau. Sedangkan Ibnul „Arabi menempuh cara 
lain dalam menjawab hal tersebut, dia mengatakan, “Kemungkinan hal itu sebelum 
(kewajiban) hijab, atau setelahnya tetapi dia menyelubungi dirinya.”Tetapi rangkaian 
hadis ini jauh dari apa yang dia katakan ” 44  
Ketika Fatimah binti Qais dicerai thalaq tiga oleh suaminya, Nabi 
saw.mengutus seseorang kepadanya memerintahkan agar dia ber-„iddah di rumah 
Ummu Syuraik. Tetapi kemudian beliau mengutus seseorang kepadanya lagi dengan 
menyatakan, 
 ىك بِىأ ينْبا ىويىىك ىيَْىنٓ ْنىع يفاىبْي ىش اىنىػث َّدىح 
ودَّمىيمُ ينْب يْينىسيح اىنىػث َّدىح وعًفاىر ينْب يدَّمىيمُ ًنِىث َّدىح ك ويرًث
 ًؾاَّحَّضلا ىتْخيأ وسْيىػق ىتًْنب ىةىمًطاىف َّفىأ ىةىمىلىس ويبىأ نِىرىػبْخىأ  يوْتىرىػبْخىأ وسْيىػق ًنْب  ىنْب ًصْفىح اىبىأ َّفىأ
اىن ْػيىلىع ًكىل ىسْيىل يويلْىىأ اىىلَ ىؿاىقىػف ًنىمىيْلا ىلًَإ ىقىلىطْنا َّيتّ انث ىلاىث اىهىقَّلىط َّيًمكيزْخىمْلا ًةىيرًغيمْلا  هةىقىفىػن
 ًوَّللا ىؿويسىر اْوىػتىأىف ورىفىػن في ًدًيلىوْلا ينْب يدًلاىخ ىقىلىطْناىف  اويلاىقىػف ىةىنويمْيىم ًتْيىػب في ىمَّلىسىك ًوْيىلىع يوَّللا ىَّلىص
 ىك ًوْيىلىع يوَّللا ىَّلىص ًوَّللا يؿويسىر ىؿاىقىػف 
وةىقىفىػن ْنًم اىىلَ ْلىهىػف انث ىلاىث يوىتىأىرْما ىقَّلىط وصْفىح اىبىأ َّفًإ ىمَّلىس
 ىسْرىأىك يةَّدًعْلا اىهْػيىلىعىك هةىقىفىػن اىىلَ ْتىسْيىل ّـِيأ ىلًَإ ىلًقىتْنىػت ْفىأ اىىىرىمىأىك ًكًسْفىػًنب ًنِيًقًبْسىت ىلا ْفىأ اىهْػيىًلإ ىل
 ّـِيأ ًنْبا ىلًَإ يًقًلىطْناىف ىفويلَّكىْلأا ىفكيرًجاىهيمْلا اىهًيتْأىي 
وكًيرىش ّـَيأ َّفىأ اىهْػيىًلإ ىلىسْرىأ َّيتّ 
وكًيرىش ـوويتْكىم
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 Ahmad ibn „Ali ibn Hajar al- Asqalani, Fath al- Bahri, Tahqiq Abdu al- Qadir Syaibah al 
Hamid (Riyadh, 1421 H). H. 210. 
 ًتْعىضىك اىذًإ ًكَّنًإىف ىىمْعىْلأا  يؿويسىر اىهىحىكْنىأ اىهيػت َّدًع ْتىضىم اَّمىلىػف ًوْيىًلإ ْتىقىلىطْناىف ًؾىرىػي ْىلِ ًؾىراىًخِ
 ىةىًثراىح ًنْب ًدْيىز ىنْب ىةىماىسيأ ىمَّلىسىك ًوْيىلىع يوَّللا ىَّلىص ًوَّللا  ودًيعىس ينْب يةىبْيىػتيػقىك ىبوُّيىأ ينْب ىيَْىنٓ اىنىػث َّدىح
 ىح اويلاىق ورْجيح ينْباىك ْنىع ىةىمىلىس بِىأ ْنىع كورْمىع ًنْب ًدَّمىيمُ ْنىع ورىفْعىج ىنْبا ىفوينْعىػي يليًعىْسًْإ اىنىػث َّد
 يدَّمىيمُ اىنىػث َّدىح ورْشًب ينْب يدَّمىيمُ اىنىػث َّدىح ىةىبْي ىش بِىأ ينْب ًرْكىب ويبىأ هاىنىػث َّدىح ك ح وسْيىػق ًتًْنب ىةىمًطاىف ينْب 
ويبىأ اىنىػث َّدىح كورْمىع  يتْنيك ْتىلاىق انباىتًك اىهًيف ْنًم ىكًلىذ يتْبىتىك ىؿاىق وسْيىػق ًتًْنب ىةىمًطاىف ْنىع ىةىمىلىس
 ْىلحا اوُّصىتْػقاىك ىةىقىفَّػنلا يًغىتْػبىأ ًوًلْىىأ ىلًَإ يتْلىسْرىأىف ىةَّتىبْلا ًنِىقَّلىطىف 
ـوكيزْىمَ ًنِىب ْنًم وليجىر ىدْنًع ىنىْعىبِ ىثيًد
 ىيَْىنٓ ًثيًدىح اىنًيتويفىػت ىلا كورْمىع ًنْب ًدَّمىيمُ ًثيًدىح في َّفىأ ىرْػيىغ ىةىمىلىس بِىأ ْنىع ويرًثىك بِىأ ًنْب
 ًكًسْفىػًنب 
Artinya:“ Dan telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Rafi' telah menceritakan 
kepada kami Husain bin Muhammad telah menceritakan kepada kami Syaiban dari 
Yahya, dia adalah Ibnu Abi Katsir, telah menceritakan kepadaku Abu Salamah 
bahwa Fathimah binti Qais saudara perempuan Ad Dhahak bin Qais, telah 
mengabarkan kepadanya; Bahwa Abu Hafsh bin Mughirah Al Mahzumi telah 
menceraikannya dengan talak tiga, kemudian dia pergi ke Yaman, lantas keluarga 
(Al Mahzumi) berkata kepada istrinya; Kamu tidak berhak lagi menerima nafkah 
darinya. Kemudian Khalid bin Walid bersama suatu rombongan mendatangi 
Rasulullah saw, mereka berkata; Sesungguhnya Abu Hafsh telah menceraikan 
istrinya dengan talak tiga, apakah istrinya masih berhak menerima nafkah darinya? 
Jawab Rasulullah saw: "Dia tidak berhak lagi menerima nafkah (dari mantan 
suaminya), suruhlah dia menunggu masa iddahnya." Lantas beliau mengutus 
seseorang untuk menemuinya yaitu agar tidak tergesa-gesa (sebelum beliau 
memutuskan perkaranya) dan menyuruhnya untuk tinggal di rumah Ummu Syarik, 
tidak lama setelah itu, beliau mengutus seseorang untuk menemuinya lagi bahwa 
Ummu Syarik sering kedatangan tamu dari orang-orang Muhajirin yang pertama, 
maka pindahlah ke rumah Ibnu Ummi Maktum yang telah buta matanya, sebab jika 
kamu menanggalkan kerudungmu, dia tidak akan melihatmu. Kemudian dia pindah 
ke rumah (Ibnu Ummi Maktum), setelah masa iddahnya habis, Rasulullah saw. 
menikahkannya dengan Usamah bin Zaid bin Haritsah. Telah menceritakan kepada 
kami Yahya bin Ayyub, Qutaibah bin Sa'id dan Ibnu Hujr mereka berkata; Telah 
menceritakan kepada kami Isma'il yaitu Ibnu Ja'far dari Muhammad bin Amru dari 
Abu Salamah dari Fathimah bnti Qais. Dan diriwayatkan dari jalur lain; Telah 
menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abi Syaibah telah menceritakan kepada 
kami Muhammad bin Bisyr telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 'Amru 
telah menceritakan kepada kami Abu Salamah dari Fathimah binti Qais dia berkata; 
Saya menulis hal itu dalam sebuah kitab, (Fathimah) berkata; Saya berada dalam 
tanggungan seorang laki-laki dari Bani Mahzum, lalu dia menceraikanku dengan 
talak tiga, kemudian saya mengutus seseorang untuk pergi kepada keluarganya untuk 
meminta nafkah bagiku. Kemudian mereka menceritakan hadits tersebut dengan 
makna hadits Yahya bin Abi Katsir dari Abu Salamah, namun dalam hadits 
Muhammad bin 'Amru disebutkan; "Janganlah kamu mendahului kami (dalam 
memutuskan urusanmu)."” (HR. Muslim)45 
Hadis ini menunjukkan bahwa wajah bukan aurat, karena Nabi saw. 
membenarkan Fathimah binti Qais dengan memakai khimar dilihat oleh laki-laki. Hal 
ini menunjukkan bahwa wajahnya tidak wajib ditutup, sebagaimana kewajiban 
menutup kepalanya. Tetapi karena Nabi saw. khawatir dia melepaskan khimarnya 
(kerudung), sehingga akan nampak apa yang harus ditutupi, maka beliau 
memerintahkannya dengan yang lebih selamat untuknya; yaitu berpindah ke rumah 
Ibnu Ummi Maktum yang buta. Karena dia tidak akan melihatnya jika Fathimah binti 
Qais melepaskan khimar.  
Peristiwa ini terjadi di akhir kehidupan Nabi saw. Karena Fathimah binti Qais 
menyebutkan bahwa setelah habis „iddahnya dia mendengar Nabi saw. menceritakan 
kisah tentang Dajjal dari Tamim Ad Dari yang baru masuk Islam dari Nasrani. 
Sedangkan Tamim masuk Islam tahun 9 H. Adapun ayat jilbab turun tahun 3 H atau 5 
H, sehingga kejadian ini setelah adanya kewajiban berjilbab.
46
 
 ْىنٓ اىنىػث َّدىح ىؿاىق هدَّدىسيم اىنىػث َّدىح وسًباىع ينْب ًنىْحمَّرلا يدْبىع ًنِىثَّدىح ىؿاىق يفاىيْفيس اىنىػث َّدىح 
وديًعىس ينْب ىيَ
 ىؿاىق  ىلاْوىلىك ْمىعىػن ىؿاىق ىمَّلىسىك ًوْيىلىع يوَّللا ىَّلىص ًِّبَّنلا ىعىم ىديًعْلا ىتْدًهىشىأ يوىل ىليًق وساَّبىع ىنْبا يتْع ًىسْ 
                                                             
45 Imam Muslim, Shahih Muslim, Kitab: ath- Thalaq, bab: al- Muthollaqotu tsalatsan  la 
Nafaqota Laha, nomor hadis: 2712. 
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 Muhammad Nash ad- Din al- Albani, jilbab al- Mar‟ah al- Muslimah fi Kitab wa as- 
Sunnah, ( Al- Maktabh al- Islamiyah, 1413 H), h. 66- 67. 
 ًهىش اىم ًرىغِّصلا ْنًم نِاىكىم َّيتّ ىَّلىصىف ًتْلَّصلا ًنْب ًيرًثىك ًراىد ىدْنًع مًذَّلا ىمىلىعْلا ىىتىأ َّتَّىح يويتْد
 ًوْهىػي َّنيهيػتْػيىأىرىػف ًةىق ىدَّصلًاب َّنيىىرىمىأىك َّنيىىرَّكىذىك َّنيهىظىعىوىػف هؿ ىلاًب يوىعىمىك ىءاىسِّنلا ىىتىأ َّيتّ ىبىطىخ ىني
 ًبْوىػث في يوىنْػفًذْقىػي َّنًهيًدْيىًأب  ًوًتْيىػب ىلًَإ هؿ ىلاًبىك ىويى ىقىلىطْنا َّيتّ وؿ ىلاًب 
Artinya: “Saya mendegar Ibnu Abbas ditanya, “Apakah Anda (pernah) menghadiri 
(shalat) „ied bersama Nabi saw?” Dia menjawab, “Ya, dan jika bukan karena 
posisiku (umurku) yang masih kecil, niscaya saya tidak menyaksikannya. (Rasulullah 
keluar) sampai mendatangi tanda yang ada di dekat rumah Katsir bin Ash Shalt, lalu 
beliau shalat, kemudian berkhutbah. Lalu beliau bersama Bilal mendatangi para 
wanita, kemudian menasihati mereka, mengingatkan mereka, dan memerintahkan 
mereka untuk bersedekah. Maka aku lihat para wanita mengulurkan tangan mereka 
melemparkannya (cincin, dan lainnya sebagai sedekaah) ke kain Bilal. Kemudian 
Beliau dan Bilal pulang ke rumahnya.” (HR. Al- Bukhari).47 
Pengambilan dalil ini tidak dapat dibantah dengan perkataan, kemungkinan 
kejadian ini sebelum turunnya ayat jilbab, karena peristiwa ini terjadi setelah 
turunnya ayat jilbab. Dengan dalil, Imam Ahmad meriwayatkan (dengan tambahan) 
Nabi saw.  membacakan ayat bai‟atun nisa‟ (surat Al Mumtahanah: 12), padahal ayat 
ini turun pada Fathu Makkah, tahun 8 H, sebagaimana perkataan Muqatil. Sedangkan 
perintah jilbab (hijab) turun tahun 3 H atau 5 H ketika Nabi shallallahu „alaihi wa 
sallam menikahi Zainab binti Jahsy .
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Lebih lanjut Nash an Din al- Albani menyatakan bahwa hadis di bawah ini: 
 ىلىسْرىأ ىؿاىق ًوَّللا ًدْبىع ًنْب ًوَّللا ًدْيىػبيع ْنىع ًِّمرْىُّزلا ًنىع هرىمْعىم اىنىرىػبْخىأ ًؽاَّزَّرلا يدْبىع اىنىػث َّدىح  ىدْبىع يفاىكْرىم
 ىعْػيىػبيس ىلًَإ ىةىبْتيع ىنْب ًوَّللا ىمَّلىسىك ًوْيىلىع يوَّللا ىَّلىص ًوَّللا يؿويسىر ًًوب اىىاىتْػفىأ اَّمىع اىيلَىأْسىي ًثًراْىلحا ًتًْنب ىة
                                                             
47 Imam al- Bukhari, Shahih al- Bukhari, Kitab: al- Jum‟ah, bab: al- “ilmu al- Lazi bi al- 
Musholla, nomor hadis: 924. 
48
 Muhammad Nash ad- Din al- Albani, jilbab al- Mar‟ah al- Muslimah fi Kitab wa as- 
Sunnah, ..h. 67- 75. 
 ىػف اًِّيرْدىب ىفاىكىك ًعاىدىوْلا ًةَّجىح في اىهْػنىع ىِّفييويػتىػف ىةىلْوىخ ًنْبا ًدْع ىس ىتْىتَ ْتىناىك اىهَّػنىأ يوْتىرىػبْخىأىف ْتىعىضىو
 ىلْبىػق اىهىلْىحم  
وكىكْعىػب ىنْبا ًنِْعىػي ًلًباىن َّسلا ويبىأ اىهىػيًقىلىػف ًًوتاىفىك ْنًم هرْشىعىك وريهْشىأ يةىعىػبْرىأ ىيًضىقْػنىػي ْفىأ
يًدًيريت ًكَّلىعىل ا ىذىى ىوْىنَ ْكىأ ًكًسْفىػن ىىلىع يًعىبْرا اىىلَ ىؿاىقىػف ْتىلىحىتْكا ْدىقىك اىهًساىًفن ْنًم ْتَّلىعىػت ىينًح ىن
 ىحاىكِّنلا 
Artinya:” Bahwa dia menjadi istri Sa‟d bin Khaulah, lalu Sa‟d wafat pada haji 
wada‟, dan dia seorang Badari (sahabat yang ikut perang Badar). Lalu Subai‟ah 
binti Al Harits melahirkan kandungannya sebelum selesai 4 bulan 10 hari dari wafat 
suaminya. Kemudian Abu As Sanabil (yakni Ibnu Ba‟kak) menemuinya ketika 
nifasnya telah selesai, dan dia telah memakai celak mata (dan memakai inai pada 
kuku tangan, dan bersip-siap). Lalu Abu As Sanabil berkata kepadanya, “Jangan 




Al- Albani menyatakan bahwa Hadis di atas nyata menunjukkan, bahwa 
kedua telapak tangan dan wajah atau mata bukanlah aurat pada kebiasaan para wanita 
sahabat. Karena jika merupakan aurat yang harus ditutup, tentulah Subai‟ah tidak 
boleh menampakkannya di hadapan Abu As Sanabil. Peristiwa ini nyata terjadi 
setelah kewajiban jilbab (hijab), yaitu setelah haji wada‟, tahun 10 H.50 
Dalam hadis lain Ibnu Abbas berkata, 
ا وسْيىػق ينْب يحوين اىنىػث َّدىح يةىبْيىػتيػق اىنىػث َّدىح وساَّبىع ًنْبا ْنىع ًءاىزْوْىلْا بِىأ ْنىع وكًلاىم ًنْب كًرْمىع ْنىع ُّنِاَّدْيلح
 ىؿاىق  ًساَّنلا ًنىسْحىأ ْنًم ىءاىنْسىح ىمَّلىسىك ًوْيىلىع يوَّللا ىَّلىص ًوَّللا ًؿويسىر ىفْلىخ يِّلىصيت هةىأىرْما ْتىناىك
 ويكىي َّتَّىح ـي َّدىقىػتىػي 
ًـْوىقْلا يضْعىػب ىفاىكىف َّتَّىح ْميهيضْعىػب يرًخْأىتْسىيىك اىىاىرىػي َّلاىًئل ًؿَّكىْلأا ِّفَّصلا في ىف
                                                             
49 Imam Ahmad, Musnad Ahmad, Kitab: Musnad al- Qobail, bab: Subai‟ata  al- Asalamiyati 
ra., nomor hadis: 26166 
50
 Muhammad Nash ad- Din al- Albani, jilbab al- Mar‟ah al- Muslimah fi Kitab wa as- 
Sunnah, ..h. 69. 
 ىلَاىعىػت يوَّللا ىؿىزْػنىأىف ًوْيىطًْبإ ًتْىتَ ْنًم ىرىظىن ىعىكىر اىذًإىف ًرَّخىؤيمْلا ِّفَّصلا في ىفويكىي  اىنْمًلىع ْدىقىلىك {
 ْلا اىنْمًلىع ْدىقىلىك ْميكْنًم ىينًمًدْقىػتْسيمْلا} ىنًيرًخْأىتْسيم 
Artinya: “Dahulu ada seorang wanita yang sangat cantik shalat di belakang 
Rasulullah saw. Maka sebagian laki-laki maju, sehingga berada di shaf pertama agar 
tidak melihat wanita itu. Tetapi sebagian orang mundur, sehingga berada di shaf 
belakang. Jika ruku‟, dia dapat melihat (wanita itu) dari sela ketiaknya. Maka Allah 
menurunkan (ayat), 
 ىنًيرًخْأىتْسيمْلا اىنْمًلىع ْدىقىلىك ْميكنًم ىينًمًدْقىػتْسيمْلا اىنْمًلىع ْدىقىلىك 
“Dan sesungguhnya Kami telah mengetahui orang-orang yang terdahulu 
daripadamu dan sesungguhnya Kami mengetahui pula orang-orang yang 
terkemudian (daripadamu).” (QS. Al Hijr: 24) (HR. Al- Tirmizi ).51 
Hadis ini menunjukkan bahwa di zaman Nabi, wajah wanita biasa terbuka. Di 
hadis yang lain Ibnu Mas‟ud berkata, 
 يؿويسىر لىأىر  اىىىدْنًعىك انبيًط يعىنْصىت ىيًىىك ىةىدْوىس ىىتىأىف يوْتىب ىجْعىأىف نةىأىرْما ىمَّلىسىك ًوْيىلىع يوَّللا ىَّلىص ًوَّللا
 ًإىف ًوًلْىىأ ىلًَإ ْميقىػيْلىػف يويبًجْعيػت نةىأىرْما لىأىر وليجىر اىُّنٕىأ ىؿاىق َّيتّ يوىتىجاىح ىىضىقىػف يوىن ْػيىلْخىأىف هءاىسًن ىهىعىم َّف ىلْثًم ا
اىهىعىم مًذَّلا 
Artinya: “Rasulullah saw.  melihat seorang wanita sehingga wanita itu membuat 
beliau terpesona, kemudian beliau mendatangi Saudah (istri beliau), yang sedang 
membuat minyak wangi dan di dekatnya ada banyak wanita. Maka wanita-wanita itu 
meninggalkan beliau, lalu beliau menunaikan hajatnya. Kemudian beliau bersabda: 
“Siapa pun lelaki yang melihat seorang wanita, sehingga wanita itu membuatnya 
terpesona, maka hendaklah dia pergi kepada istrinya, karena sesungguhnya pada 
istrinya itu ada yang semisal apa yang ada pada wanita itu.” (HR. Ad- Darimi).52 
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52
 Abdullah ibn Abd ar Rahman Abu Muhammad ad- Darimi, Sunan ad- Darimi, Kitab:  ar- 
Radha‟i, bab: Ma Ja‟a fi al- Rajuli Yaro al- Mar‟ata Tu‟jibuhu, nomor hadis: 1078.  
Sebagaimana hadis sebelumnya, hadis ini nyata menunjukkan bahwa di zaman 
Nabi saw, wajah wanita biasa terbuka. 
Perbedaan pendapat tersebut terjadi akibat berbedanya dalam menafsirkan 
firman Allah swt. surah an- Nur [24]: 31. 
...            ...   
Artinya: “..dan janganlah mereka menampakkan perhiasan mereka kecuali yang 
biasa tampak darinya...”( Q.S. an- Nur [24]: 31).   
Abdullah ibn Mas‟ud ra. Mengatakan: Contohnya kerudung baju luar yaitu 
pakaian yang biasa dikenakan oleh wanita Arab.
53
 Lantas bagaimana pakaian wanita 
Arab pada masa Rasulallah saw. jika merujuk kebeberapa hadis terdapat indikasi 
bahwa wanita Arab pada masa Nabi saw.  mengenakan cadar.  
Beberapa hadis Nabi saw. tersebut yaitu : 
 ًنْيىزاَّفيقْلا ْسىبْلىػت ىلاىك يةىًمرْحيمْلا يةىأْرىمْلا ْبًقىتْنىػت ىلاىك  
Artinya:” janganlah wanita yang sedang ihram memakai cadar dan jangan 
memakai kaos tangan”.(H.R. Al- Bukhari- 1707).54 
                                                             
53 Abdullah ibn Muhammad ibn Abdur Rahman ibn Ishaq, Tafsir Ibnu Katsir, judul asli: 
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 Imam al- Bukhari, Shohih al- Bukhari, Kitab : al- Hajju,  bab: Ma Yunha min ath- Thibi li 
al- Muhrimi wa al- Muhrimati¸Nomor Hadis: 1707. 
 اىنىػث َّدىح ْتىلاىق ىةىشًئاىع ْنىع 
ودًىاىيمُ ْنىع وداىًيز بِىأ ينْب يدًيزىي اىنىرىػبْخىأ همْيىشيى اىنىػث َّدىح ولىبْن ىح ينْب يدىْحمىأ 
 ىذاىح اىذًإىف هتاىًمرْيمُ ىمَّلىسىك ًوْيىلىع يوَّللا ىَّلىص ًوَّللا ًؿويسىر ىعىم ينْىنَىك اىًنب ىفكُّريىنٕ يفاىبْكُّرلا ىفاىك اىًنب اْك
 ىس يهاىنْف ىشىك اىنكيزىكاىج اىذًإىف اىهًهْجىك ىىلىع اىهًسْأىر ْنًم اىهىػباىبْلًج اىنا ىدْحًإ ْتىل ىد 
Artinya:” Telah menceritakan kepada Kami Ahmad bin Hanbal, telah menceritakan 
kepada Kami Husyaim, telah mengabarkan kepada Kami Yazid bin Abu Ziyad dari 
Mujahid dari Aisyah ia berkata; orang-orang yang berkendaraan melewati Kami 
sementara Kami sedang berihram bersama Rasulullah saw. kemudian apabila 
mereka dekat dengan Kami maka salah seorang diantara Kami menutupkan 
jilbabnya dari kepala ke wajahnya, kemudian apabila mereka telah melewati Kami 
maka Kami membukanya.”( H.R Abu Daud- 1562).55 
 ًبْىلْا ًدْبىع ْنىع ىةىلاىضىف ًنْب ًجىرىػف ْنىع 
ودَّمىيمُ ينْب يجاَّجىح اىنىػث َّدىح ـو َّلاىس ينْب ًنىْحمَّرلا يدْبىع اىنىػث َّدىح ًنْب ًير
 ًبىأ ْنىع وساَّىشَ ًنْب ًسْيىػق ًنْب ًتًباىث ىمَّلىسىك ًوْيىلىع يوَّللا ىَّلىص ًِّبَّنلا ىلًَإ هةىأىرْما ْتىءاىج ىؿاىق ًه ِّدىج ْنىع ًوي
 َّنلا ًباىحْصىأ يضْعىػب اىىلَ ىؿاىقىػف هؿويتْقىم ىويىىك اىهًْنبا ْنىع يؿىأْسىت هةىبًقىتْنيم ىيًىىك 
ود َّلاىخ ّـُيأ اىىلَ يؿاىقيػي ًِّب
 ىمَّلىسىك ًوْيىلىع يوَّللا ىَّلىص  ىأىزْريأ ْنىلىػف ًنِْبا ىأىزْريأ ْفًإ ْتىلاىقىػف هةىبًقىتْنيم ًتْنىأىك ًكًْنبا ْنىع ىينًلىأْسىت ًتْئًج
 ىر اىي ىؾاىذ ىًلِىك ْتىلاىق ًنْي ىديًهىش يرْجىأ يوىل ًكينْػبا ىمَّلىسىك ًوْيىلىع يوَّللا ىَّلىص ًوَّللا يؿويسىر ىؿاىقىػف يًئاىي ىح ىؿويس
 يوَّنىًلأ ىؿاىق ًوَّللا  ًباىتًكْلا يلْىىأ يوىلىػتىػق 
Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Abdurrahman bin Sallam telah 
menceritakan kepada kami Hajjaj bin Muhammad dari Faraj bin Fadhalah dari 
Abdul Khabir bin Tsabit bin Qais bin Syammas dari ayahnya, dari kakeknya, ia 
berkata; terdapat seorang wanita yang datang kepada Nabi saw. yang dipanggil 
Ummu Khallad dengan menutupi wajahnya, ia bertanya mengenai anaknya yang 
terbunuh. Kemudian sebagian sahabat Nabi saw. berkata kepadanya; engkau 
datang bertanya mengenai anakmu sementara engkau menutup wajah. Kemudian ia 
berkata; apabila anakku terbunuh namun rasa maluku tidaklah terbunuh. Lalu 
Rasulullah saw.bersabda: "Anakmu mendapatkan pahala dua orang yang mati 
                                                             
55 Abu Daud  Sulaiman ibn Asy‟ast ibn Ishaq ibn Basyir, Sunan Abu Daud, Kitab: al- 
Manasiku, bab: Fi al- Muhrimati Tughoththi Wajhaha, Nomor Hadis: 1562. 
 
syahid." Wanita tersebut bertanya; kenapa demikian wahai Rasulullah? Beliau 
berkata: "Karena ia dibunuh oleh orang ahli kitab." ( H.R. Baihaqi- 18372).
56
 
 يةىيْلْا ًهًذ ىى ْتىلىزىػن اَّمىل } َّنًًبهويييج ىىلىع َّنًًىريميًبِ ىنًْبرْضىيْلىك {  ىشىف َّنيىىرْزيأ ىفْذىخىأ ًلىًبق ْنًم اىهىػنْقَّق
اىًبه ىفْرىمىتْخاىف يًشاىوْىلحا 
Artinya:” ketika turun ayat ini ( dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung ke 
dada mereka. (Q.S. al- Ahzab [33]: 31), mereka merobek selimut mereka lalu 
mereka berkerudung dengannya.” ( H.R. al- Bukhari- 4387).57 
Dalam hadis terakhir ini Ibnu Hajar berkata mengenai pernyataan :”lalu 
mereka berkerudung dengannya” maksudnya mereka menutupi wajah mereka.58 
Lebih lanjut Bakar ibn Abu Zaid berkata Kalau wanita adalah aurat, maka semuanya 
harus ditutup.
59
 Hadis tersebut yaitu: 
 بِىأ ْنىع وؽِّرىويم ْنىع ىةىداىتىػق ْنىع ـه اَّىنّ اىنىػث َّدىح ومًصاىع ينْب كيرْمىع اىنىػث َّدىح وراَّشىب ينْب يدَّمىيمُ اىنىػث َّدىح 
 ًوَّللا ًدْبىع ْنىع ًصىوْحىْلأا  ىرْوىع يةىأْرىمْلا ىؿاىق ىمَّلىسىك ًوْيىلىع يوَّللا ىَّلىص ًِّبَّنلا ْنىع ْتىجىرىخ اىذًإىف هة
 يفاىطْيَّشلا اىهىػفىرْشىتْسا 
Artinya:” Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basyar, telah 
menceritakan kepada kami 'Amr bin 'Ashim telah menceritakan kepada kami 
Hammam dari Qatadah dari Muwarriq dari Abu Al Ahwash dari Abdullah dari 
Nabi saw.  bersabda: "Wanita itu adalah aurat. Jika dia keluar maka setan akan 
memperindahnya di mata laki-laki." Abu Isa berkata; "Ini merupakan hadits hasan 
gharib."( H.R. at- Tirmizi- 1093).
60
 
                                                             
56 Ahmad ibn al- Husain ibn „Ali ibn Musa Abu Bakar al- Baihaqi, Sunan al- Baihaqi ,  Kitab: 
شٛسنا bab : ؤشنا لاتق مضف ٙف ءاخ اي , Nomor Hadis: 18372. 
57 Al- Bukhari, Shahih al- Bukhari, Kitab: Tafsiru al- Quran, bab: walyadhribna 
bikhumurihinna „ala  Juyubihinna, nomor hadis: 4387.. 
58 Bakar  ibn Abu Zaid, Hirasah al- Fadhilah, (Darul „Ashimah), h. 75. 
59 Bakar  ibn Abu Zaid, Hirasah al- Fadhilah, (Darul „Ashimah), h. 74-75. 
60 Muhammad ibn „Isa ibn Surah ibn Musa ibn Adh- Dhahhak, al- Tirmizi, Sunan al- 
Tirmizi, Kitab: al- Radha‟u , bab: Ma  Ja‟a  fi  Karahiyati ad- Dukhuli  „ala al- Mughibati, nomor 
hadis: 1093. 
Dari beberapa hadis di atas tidak bisa di sangkal bahwa wanita Arab pada 
masa Rasulallah telah mengenal cadar, akan tetapi bagaimana hukum bercadar bagi 
wanita muslim terdapat perbedaan pendapat. 
Misal saja mengenai salah satu sabda Rasulallah saw. yang berbunyi 
 ىؿاىق وْيرىكيب ينْب ىيَْىنٓ اىنىػث َّدىح ًْيرىػبُّزلا ينْب يةىكْريع نِىرىػبْخىأ ىؿاىق وباىهًش ًنْبا ْنىع ولْيىقيع ْنىع يثْيَّللا اىنىرىػبْخىأ
 ْتىلاىق يوْتىرىػبْخىأ ىةىشًئاىع َّفىأ  ىمَّلىسىك ًوْيىلىع يوَّللا ىَّلىص ًوَّللا ًؿويسىر ىعىم ىفْدىهْشىي ًتاىنًمْؤيمْلا يءاىسًن َّنيك
 ِّفىلىػتيم ًرْجىفْلا ىة ىلاىص هدىحىأ َّنيهيػًفرْعىػي ىلا ىة ىلاَّصلا ىينًضْقىػي ىينًح َّن
ًًتِويييػب ىلًَإ ىْبًْلىقْػنىػي َّيتّ َّنًهًطكيريبِ 
وتاىع
 ًسىلىغْلا ْنًم 
Artinya:” Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair berkata, telah 
mengabarkan kepada kami Al Laits dari 'Uqail dari Ibnu Syuhab berkata, telah 
mengabarkan kepadaku 'Urwah bin Az Zubair bahwa 'Aisyah mengabarkan 
kepadanya, ia mengatakan, "Kami, wanita-wanita Mukminat, pernah ikut shalat 
fajar bersama Rasulullah saw.  dengan menutup wajahnya dengan kerudung, 
kemudian kembali ke rumah mereka masing-masing setelah selesai shalat tanpa 
diketahui oleh seorangpun karena hari masih gelap." (H.R. Al- Bukhari - 544)
61
  
Abu Syuqqah menyatakan bahwa hadis di atas menerangkan Aisya ra. 
berbicara tentang umumnya wanita, bukan seorang wanita tertentu. Maka katanya ( 
„Aisyah),” tidak seorangpun mengenali mereka karena gelap pagi hari”. Yakni: 
disebabkan kegelapan, dan bukan disebabkan menutup wajah. Ini berarti pada 
umumnya wanita adalah terbuka wajahnya. Lebih lanjut Abu Syuqqah menyatakan 
bahwa tidak ada hujjah bagi orang yang mengatakan bahwa yang demikian itu 
sebelum hijab, sebab lafaz” adalah wanita- wanita mukmin menghadiri salat fajar”, 
menunjukkan kelangsungan pekerjaan, tanpa terikat dengan waktu. Dan seandainya 
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 Al- Bukhari, Shahih al- Bukhari, Kitab: Mawakitu ash- Sholat,  bab: Waktu al- Fajri, nomor 
hadis :544. 




Sama halnya dengan Muhammad Al- Ghazali menyatakan bahwa mengenai 
ucapan Aisyah dalam hadis di atas, memberikan maksud seandainya bukan karena 




Berbeda halnya dengan Muhammad bin Shalih Al „Utsaimin menanggapi 
hadis di atas menyatakan bahwa tentang perkataan „Aisyah terindikasi: “Seandainya 
Nabi saw.  melihat wanita-wanita (di zaman ini) apa yang kita lihat, niscaya beliau 
melarang para wanita ke masjid. Menutupi diri merupakan kebiasaan wanita sahabat 
yang merupakan teladan terbaik. Maka kita tidak boleh menyimpang dari jalan 
mereka itu. Lebih lanjut Utsaimin menjelaskan sedangkan terbukanya telapak kaki 
wanita saja dilarang,
64
 itu tidaklah lebih berbahaya dari pada terbukanya wajah dan 
                                                             
62 Abdul Halim Mahmud Abu Syuqqah, Busana dan Perhiasan Wanita Menurut Al-Quran 
dan Hadis, Judul Asli: Tahrir al- Mr‟ah fi Ashri al- Risalah, Penj: Mudzakir Abdussalam, ( Bandung: 
Mizan, 1995), h. 91. 
63 Muhammad al- Ghazali, Dari Hukum Memakai Cadar Hingga Hak Istri Yang Ditalak 
Tiga, judul asli, al- Sunnah al- Nabawiyyah: baina Ahl al- Fiqh Ahl al- Hadits, Penj: Muhammad al- 
Baqir ( Jakarta: Mizania, 2015), h. 54. 
64 Larangan yang dimaksud terdapat dalam salah satu hadis Rasul yakni: 
 ًإ يوَّللا ْريظْنىػي ْىلِ ىء ىلاىييخ يوىبْوىػث َّر ىج ْنىم ىقىػف انرْػبًش ىينًخْريػي ىؿاىق َّن
ًًلَويييذًب يءاىسِّنلا ىنْعىػنْصىي ىفْيىكىف ىة ىمىلىس ّـُيأ ْتىلاىقىػف ًةىماىيًقْلا ـىْوىػي ًوْيىل يفًشىكْنىػت انذًإ ْتىلا
 ًوْيىلىع ىفًْدزىي ىلا انعاىرًذ يوىنيًخْريػيىػف ىؿاىق َّنيهيما ىدْقىأ 
Artinya:“Barang siapa menyeret pakaiannya dengan sombong, Allah tidak akan melihatnya pada hari 
kiamat.” Kemudian Ummu Salamah bertanya: “Bagaimana para wanita membuat ujung pakaian 
mereka?” Beliau menjawab: “Hendaklah mereka menjulurkan sejengkal” Ummu Salamah berkata 
lagi: “Kalau begitu telapak kaki mereka akan tersingkap?” Beliau menjawab: “Hendaklah mereka 
menjulurkan sehasta, mereka tidak boleh melebihkannya.”( Lihat: Muhammad ibn „Isa ibn Surah ibn 
Musa ibn Adk- Dhahhak al Tirmizi, Sunan al- Tirmizi, bab:  ءاسُنا لٕٚر شخ ٙف ءاخ اي ( Beirut: Darul 
Ma‟rifat, 1423 H/2002 M), h. 1731. 




Yusuf Qardhawi menyatakan bahwa, memang tidak bisa disangkal ada 
sebagian wanita pada zaman Nabi saw. yang memakai cadar. Itu terbukti dari hadis 
Nabi saw.  yang berbunyi: 
 ًنْيىزاَّفيقْلا ْسىبْلىػت ىلاىك يةىًمرْحيمْلا يةىأْرىمْلا ْبًقىتْنىػت ىلاىك  
Artinya:” janganlah wanita yang sedang ihram memakai cadar dan jangan 
memakai kaos tangan”.(H.R. Al- Bukhari- 1707).66 
Dari hadis tersebut mengindikasikan bahwa cadar dan kaos tangan sudah 
dikenal di kalangan wanita pada zaman Nabi saw. Hanya saja tidak ditemukan dalil 
yang menunjukkan hal itu itu wajib. Bahkan kalau peristiwa atau hadis di atas 
dijadikan dalil untuk menunjukkan sebaliknya, maka itulah yang rasional, sebab 
larangan- larangan dalam ihram itu pada asalnya adalah mubah, seperti mengenakan 
pakaian berjahit, wangi- wangian, berburu, dan sebagainya. Tidak ada suatupun yang 
asalnya wajib kemudian dilarang dalam ihram. Karena itu Qardhawi menegaskan 
bahwa bahwa menutup wajah perempuan bukanlah hal yang diwajibkan, sebab jika 





                                                             
65 Muhammad bin Shalih Al-‟Utsaimin ,Risalah al-  Hijab,( Beirut: Darul Qasim, 1429 H), 
h.  17-18 
66 Imam al- Bukhari, Shohih al- Bukhari, Kitab : al- Hajju,  bab: Ma Yunha min ath- Thibi li 
al- Muhrimi wa al- Muhrimati¸Nomor Hadis: 1707. 
67 Muhammad al- Ghazali, Dari Hukum Memakai Cadar,...,h. 454-455. 
BAB III 
PENGERTIAN DAN BATASAN CADAR DALAM PANDANGAN ULAMA 
A. Pengertian Cadar 
Cadar dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti kain penutup kepala atau 
muka (bagi perempuan).
68
 Dalam bahasa Arab cadar disebut dengan باقُنا Niqob 
bentuk jamaknya Nuquub. Dalam kamus Al-Munawwir Niqab berarti kain tutup 
muka. Dalam kamus Lisaanul Arab kata باقُنا yaitu kain penutup wajah bagi 
perempuan hingga hanya kedua mata saja yang terlihat. Dari arti kata cadar di atas, 
dapat dipahami bahwa cadar adalah suatu nama yang diperuntukkan bagi pakaian 
yang berfungsi untuk menutup wajah bagi perempuan. 
Mengenai sejarah asal mulanya cadar M. Quraish Shihab mengungkapkan, 
bahwa memakai pakaian tertutup termasuk cadar bukanlah monopoli masyarakat 
Arab, dan bukan pula berasal dari budaya mereka.
69
 Sama halnya dengan Murtada 
Mutahhari, pakaian penutup (seluruh badan wanita termasuk cadar) telah dikenal di 
kalangan bangsa-bangsa kuno, jauh sebelum datangnya Islam, dan lebih melekat 
pada orang-orang Persia, dibandingkan dengan di tempat-tempat lain, bahkan lebih 
keras tuntutannya daripada yang diajarkan Islam.
70
 
Dari penjelasan lain dijelaskan bahwa, orang-orang Arab meniru orang Persia 
yang mengikuti agama Zardasyt dan yang menilai wanita sebagai makhluk tidak 
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Balai Pustaka, 2007) , h. 186. 
69 M Quraish Shihab, Jilbab Pakaian Wanita Muslimat , (Jakarta: Lentera Hati, 2014), h. 48. 
70 Murtadha Muthahari, Gaya Hidup Wanita Islam, ter. Agus Efendi, Alwiyah Abdurrahman, 
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suci, karena itu mereka diharuskan menutup mulut dan hidungnya dengan sesuatu 
agar nafas mereka tidak mengotori api suci yang merupakan sesembahan agama 
Persia lama. Orang-orang Arab meniru juga masyarakat Byzantium (Romawi) yang 
memingit wanita di dalam rumah, ini bersumber dari masyarakat Yunani kuno yang 
ketika itu membagi rumah-rumah mereka menjadi dua bagian, masing-masing berdiri 
sendiri, satu untuk pria dan satu lainnya untuk wanita. Di dalam masyarakat Arab, 
tradisi ini menjadi sangat kukuh pada saat pemerintahan Dinasti Umawiyah, tepatnya 
pada masa pemerintahan al-Walid II (125 H/747 M), di mana penguasa ini 
menetapkan adanya bagian khusus buat wanita di rumah-rumah.
71
 
Akan tetapi Abu al-A‟la al-Mawdudi menentang pendapat di atas dengan 
menyatakan bahwa banyak sekali tuduhan-tuduhan tidak penting terhadap Islam 
yang datang dari orang-orang yang tidak bertanggung jawab, seperti halnya mereka 
menuduh hijab dan cadar (niqab) berasal dari budaya perempuan-perempuan Arab 
jauh sebelum Islam masuk, tepatnya di masa Jahiliyah, kemudian berlanjut warisan 
jahiliyah ini ke orang-orang Muslim di abad-abad berikutnya, khususnya setelah 
masa Nabi saw. Mereka sangat pandai berusaha menghantam beberapa ajaran Islam, 
seperti mencari sejarah lahirnya cadar atau beberapa tradisi masyarakat tertentu yang 
dikaitkan ke masalah syari‟ah, agar menggoncang pembahasan yang telah ditetapkan 
oleh ulama sebagai ahlinya.
72
 
Sementara pada masa Jahiliyah dan awal masa Islam, wanita-wanita di 
Jazirah Arabiah memakai pakaian yang pada dasarnya mengundang kekaguman pria, 
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 Hasan al-„Audah, al-Mar‟ah al-„Arabiyah Fi al-Din wa al-Mujtama‟ , (Bairut: al-Ahaly, 
2000), h. 101-102. 
72
 Abu al-A‟la al-Maududi, Al-Hijab , (Damaskus: Dar al-Fikr bi Damasyq, 1964), h. 307. 
di samping untuk menampik udara panas yang merupakan iklim umum padang pasir. 
Isyarat ini terdapat di dalam Alquran Surah al- Ahzab [33]: 33 
 ىلَكيْلأا ًةَّيًلًىاْىلْا ىجُّرىػبىػت ىنْجَّرىػبىػت ىلاىك َّنيكًتويييػب في ىفْرىػقىك 
Artinya: “Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu berhias dan 
bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah yang dahulu.” (QS. Al Ahzab [33]: 
33). 
Muqatil ibn Hayyan berkata tabarruj adalah meletakkan kerudung 
dikepalanya dan tidak diikatnya sehingga terlihat anting, kalung dan lehernya dan 
semuanya itu begitu tampak. Itulah tabarruj yang wanita wanita merata 
melakukannya.
73
 Celak sering mereka gunakan untuk menghiasi mata mereka. Kaki 
dan tangan mereka dihiasi dengan gelang yang bergerincing ketika berjalan. Telapak 
tangan dan kaki mereka sering kali juga diwarnai dengan pacar. Alis mereka pun 
dicabut dan pipi mereka dimerahkan, tak ubahnya seperti wanita-wanita masa kini, 
walau cara mereka masih sangat tradisional. Mereka juga memberi perhatian 
terhadap rambut yang sering kali mereka sambung dengan guntingan rambut wanita 
lain, baru setelah Islam datang, Alquran dan Sunnah berbicara tentang pakaian dan 
memberi tuntunan menyangkut cara-cara memakainya.
74
 
Untuk memudahkan memahami perbedaan antara cadar dengan Jilbab dan 
Khimar perlu dibuat klasifikasi istilah beberapa pakaian yang digunakan perempuan 
muslimah. Beberapa peristilahan dalam busana muslimah, antara lain: 
                                                             
73 Abdullah ibn Muhammad ibn Abdurrahman  ibn Ishaq Al- Syaikh, Tafsir Ibnu Katsir, Judul 
Asli: Lubab al- Tafsir min Ibn Katsir Jilid 6 terjm: M Abdul Qhoffar dan Abu Ihsan al- Astari ( Bogor: 
Pustaka Imam Asy- Syafi‟i, 2004), h. 475. 
74 Shihab, Jilbab Pakaian Wanita Muslimat ,...h.48. 
a. Jilbab, yaitu pakaian terusan panjang yang menutupi seluruh badan kecuali 
tangan, kaki dan wajah yang biasa dikenakan oleh para perempuan muslim. 
Penggunaan jenis pakaian ini terkait dengan tuntunan syariat Islam untuk 
menggunakan pakaian yang menutup aurat. Jilbab menurut al-Albaniy adalah 
kain yang dipakai wanita (untuk menyelimuti tubuhnya) di atas pakaiannya.
75
 
Umumnya, jilbab ini dikenakan kaum wanita di atas khimarnya ketika keluar 
rumah, karena jilbab itu lebih menutupi serta sulit untuk diketahui bentuk 
kepala dan pundaknya. 
b. Hijab, yaitu dinding yang membatasi sesuatu dengan yang lain. Dinding ini 
bisa berupa tirai atau yang lainnya yang fungsinya untuk memisahkan antara 
majelis laki-laki dan majelis perempuan. Di kalangan masyarakat khususnya 
muslim menyebutnya sebagai pakaian untuk perempuan muslim yang sesuai 
dengan syariat dan menyebut penyandangnya dengan kaum muhajjabah 
(perempuan yang mengenakan hijab). al-Albāniy menyatakan bahwa terdapat 
perbedaan makna antara jilbab dan hijab. Keduanya mempunyai keumuman 
serta kekhususan yakni setiap jilbab adalah hijab, namun tidak semua hijab 
adalah jilbab.
76
 Dalam hal ini Ibnu Taimiyah mengatakan bahwa ayat jilbab 
berkaitan dengan wanita ketika keluar dari tempat tinggalnya, sedangkan ayat 
hijab berkaitan dengan wanita ketika berbicara (dengan laki-laki yang bukan 
mahramnya) di tempat tinggalnya.
77
 Kata "hijab” ada juga yang menafsirkan 
dengan 'kain yang menutup wajah'. Padahal makna ini menurut al-Albāniy 
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 Muhammad Nasiruddin al-Albaniy, Jilbab al- Mar'ah al-Muslimah fī al-Kitāb wa al-
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76 Muhammad Nasiruddin al-Albaniy, Jilbab al- Mar'ah al-Muslimah fī al-Kitāb wa al-
Sunnah,...h. 21. 
77 Ibnu Taimiyah, Majmu' Fatawa, Jilid XV, h. 448. 
tidak ada rujukannnya ditinjau dari segi bahasa. Ibnu Manzur mengatakan 
bahwa jilbab bermakana 'pakaian atau baju yang lebih luas dari pada khimār 
yang dipakai wanita
78
 untuk menutup kepala dan dadanya. Dikatakan juga 
bahwa jilbab adalah pakaian yang longgar yang dipakai wanita. Sedangkan 
para ulama menafsirkan kata "al-Jilbāb" dengan 'kain yang dipakai wanita di 
atas khimārnya, dan para ulama tidak mengatakan 'menutup wajahnya'. 
c. Khimar, berasal dari bahasa Arab yang bentuk jamaknya “khumur” yang 
berarti tutup kepala,
79
 kerudung dan tidak identik dengan jilbab, karena 
kerudung hanya merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari jilbab yang 
harus dikenakan perempuan muslim. Maka diperintahkan kepada perempuan 
muslim untuk menutupkan kain kerudungnya pada lengan, leher, perhiasan 
yang dipakai di telinga dan leher sampai menutupi dada. Al- Albāniy 
mengatakan bahwa penafsiran ini mereka buat supaya mereka dapat 
menjadikan Surat al-Nūr: 31 sebagai hujjah yang dapat menguatkan pendapat 
mereka, padahal menurut al-Albāniy justru hal ini dapat melemahkannya. 
Karena secara bahasa, "al-Khimār" berarti 'tutup kepala' (saja), dan bukan 
tutup kepala dan wajah. Yang lebih keras lagi kesalahannya menurut al-
Albāniy, mereka menafsirkan kalimat "نهبايث نعضي ٌا" dengan makna 'jilbāb'; 
tafsiran ini baik tetapi kemudian mereka mengatakan bahwa seorang wanita tua 
yang telah mengalami menopouse diperbolehkan untuk menampakkan khimār 
mereka dengan membuka wajah mereka di hadapan pria ajnabi. Padahal yang 
sebenarnya dimaksud pakaian adalah jilbab itu sendiri. 
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Sedangkan cadar  (niqab) adalah kain penutup muka bagi wanita muslim,
80
 Ada 
beberapa istilah terkait masalah penutup kepala yakni, hijab/jilbab, Niqab (cadar), Burqa, al- 
Amira, Shayla, Khimar, dan Chador. Namun dalam penelitian ini cadar yang dimaksud 
adalah Niqab dan Burqa. Niqab adalah jenis penutup kepala yang dilengkapi dengan penutup 
muka kecuali mata, sedangkan Burqa adalah jenis penutup kepala yang menutup seluruh 
wajah, bagian mata ditutup oleh kawat kasa agar bisa melihat. Sedangkan istilah selain 
Niqab dan Burqa hanyalah penutup kepala tanpa menutup wajah. 
B.  Cadar Dalam Pandangan Ulama 
  Pembahasan cadar dalam Islam terkait masalah batasan aurat. Semua ulama 
sepakat bahwa menutup aurat hukumnya wajib, kewajiban menutup aurat bisa dilihat 
dibeberapa dalil antara lain : 
Firman Allah Surah al- A‟raf [7]: 26: 
اىي ْنًم ىكًلىذ هرْػي ىخ ىكًلىذ لىوْقَّػتلا يساىًبلىك انشًيرىك ْميكًتآْو ىس ًمراىويػي انساىًبل ْميكْيىلىع اىنْلىزْػنىأ ْدىق ـى ىدآ ًنِىب 
 ىفكيرَّكَّذىي ْميهَّلىعىل ًوَّللا ًتاىيآ 
Artinya: “Wahai anak cucu Adam! Sesungguhnya Kami telah menyediakan pakaian 
untuk menutupi auratmu dan untuk perhiasan bagimu. Tetapi, pakaian takwa itulah 
yang lebih baik. Demikianlah sebagian tanda- tanda kekuasaan Allah, mudah- 
mudahan mereka ingat.” (Q.S. al- A‟raf {7]: 26). 
Ibnu Jarir mengatakan: ” Dalam percakapan masyarakat Arab, ar- riyasyi berarti 
peralatan dan semua pakaian yang tampak secara lahiriah” Ali ibn Abi Thalhah 
mengatakan dari Ibnu Abbas dan dikisahkan oleh al- Bukhari juga dari Ibnu „Abbas 
ar- riyasy berarti harta kekayaan.
81
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 atakreb ai ,imays -ysa alA„ lubA irad naktayawirem damhA mamI nakgnadeS 
 akgnales gnalut adap iapmas akitek ,urab naiakap nakanegnem hanrep hamamU ubA“
 : nakpacugnem ai
 ا بػىلىغى حىدَّ ثػىنىا يىزًيدي أىنْػبىأىنىا أىْصبىغي عىْن أىبِ اْلعىلاى ًء الشَّاًميِّ قىاؿى لىًبسى أىبيو أيمىامىةى ثػىْوبنا جىًديدن ا فػىلىمَّ 
سًْى ْعتي  تػىْرقػيوىتىوي قىاؿى الحْىْمدي لًلًَّو الًَّذم كىسىانِ مىا أيكىارًم بًًو عىْورىتِ كىأىتَىىمَّلي بًًو في حىيىاتِ تّيَّ قىاؿى 
جىدَّ قىاؿى رىسيوؿي اللًَّو صىلَّى اللَّوي عىلىْيًو كىسىلَّمى مىْن اْستى  عيمىرى ْبنى الْْىطَّاًب رىًضيى اللَّوي عىْنوي يػىقيوؿي 
مَّلي بًًو في ثػىْوبنا فػىلىًبسىوي فػىقىاؿى ًحينى يػىبػْليغي تػىْرقػيوىتىوي الحْىْمدي لًلًَّو الًَّذم كىسىانِ مىا أيكىارًم بًًو عىْورىتِ كىأىتَىى 
اللًَّو تػىعىالَى كىفي حىيىاتِ تّيَّ عىمىدى ًإلَى الثػَّْوًب الًَّذم أىْخلىقى أىْك قىاؿى أىْلقىى فػىتىصىدَّؽى بًًو كىافى في ًذمًَّة 
 ًجوىاًر اللًَّو كىفي كىنىًف اللًَّو حىيِّا كىمىيِّتنا حىيِّا كىمىيِّتنا حىيِّا كىمىيِّتنا
 28
 nad uktarua putunem kutnu naiakap ukirebmem gnay hallA igab ijup alageS”:aynitrA
 nbi ramU„ ragnednem hanrep uka ,nakatagnem ai naidumeK ,ukpudih malad saihreb
 ,urab ujab naktapadnem apaisgnaraB“ :adbasreb .was hallalusaR “ :atakreb bahttahK
:aynakgnales gnalut naigab ek apmas akitek aodreb atres ,ayniakapid ulal
38
 alages 
 malad saihreb nad uktarua putunem kutnu naiakap ukirebmem gnay hallA igab ijup
 ai akam ,nakhakedesid ulal ,kupal gnay naiakap libmagnem naidumek ,ukpudih
 aid akitek kiab .tws hallA naarahilemep nad nanimaj ,nagnudnilrep malad adareb
 .)882 ,damhA .R .H ( “ .itam haletes nupuam pudih
 
 ,bawajnem uaileb ,tarua gnatnet aynatid hanrep .was ibaN naidumeK
  ْبني  نٓىْيَى  حىدَّ ثػىنىا بىشَّارو  ْبني  مُيىمَّدي  حىدَّ ثػىنىا
 جىدِّم عىن ْ أىبِ  حىدَّ ثىًنِ  حىًكيمو  ْبني  بػىْهزي  حىدَّ ثػىنىا سى ًعيدو
 أىك ْ زىْكجىًتكى  ًمن ْ ًإلاَّ  عىْورىتىكى  اْحفىظ ْ قىاؿى  نىذىري  كىمىا ًمنػْهىا نىْأتِ  مىا عىْورىاتػينىا اللَّو ً رىسيوؿى  يىا قػيْلتي  قىاؿى 
 فىافْػعىل ْ أىحىده  يػىرىاىىا لاى  أىف ْ اْستىطىْعتى  ًإف ْ قىاؿى  الرَّجيل ً مىعى  يىكيوفي  الرَّجيلي  فػىقىاؿى  نٕى ًينيكى  مىلىكىت ْ مىا
 حىسىنه  حىًديثه  ىىذى ا ًعيسىى أىبيو قىاؿى  ًمْنوي  ييْستىْحيىا أىف ْ أىحىقُّ  فىاللَّوي  قىاؿى  خىالًينا يىكيوفي  كىالرَّجيلي  قػيْلتي 
                                                             
 -la ib aniraysysabuM -la utoraysA„ -la udansuM :batiK ,damhA dansuM ,damhA mamI 28
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 ُّدىجىك  وزْهىػب  يويْسْا  يةىيًكاىعيم  ينْب  ىةىدْيىح  ُّمًْيرىشيقْلا  ْدىقىك لىكىر  ًُّمرْيىرْيلْا  ْنىع  ًميًكىح  ًنْب  ىةىيًكاىعيم  ىويىىك  يدًلاىك 
 وزْهىػب
84 
Artinya” Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basyar telah 
menceritakan kepada kami Yahya bin Sa'id telah menceritakan kepada kami Bahz 
bin Hakim telah menceritakan kepada kami Ayahku dari kakekku ia berkata; Aku 
bertanya; "Wahai Rasulullah, aurat mana sajakah yang yang harus kami tutup dan 
yang kami biarkan (terbuka)? beliau menjawab: "Jagalah auratmu kecuali kepada 
istrimu atau budak yang kamu miliki, " dia bertanya lagi; "Jika sesama lelaki?" 
beliau menjawab: "Jika kamu mampu supaya tidak terlihat oleh seorangpun, maka 
lakukanlah." Aku bertanya; "Jika seseorang sendirian?" beliau menjawab: "Allah 
lebih patut dimalui." Abu Isa berkata; Hadits ini hasan, kakeknya Bahz namanya 
Mu'awiyah bin Haidah Al Qusyairi, dan Jurairi meriwayatkan dari Hakim bin 
Mu'awiyah, dia adalah ayahnya Bahz. ( H.R. at- Tirmizi, 2693). 
Lantas pernah juga sahabat bertanya, bagaimana jika kami berada di tengah-
tengah kaum yang terbiasa membuka aurat? Nabi saw. menjawab : 
 َّدىح ك ح بِىأ اىنىػث َّدىح ىةىمىلْسىم ينْب ًوَّللا يدْبىع اىنىػث َّدىح ًنْب ًزْهىػب ْنىع يهىوْىنَ ىيَْىنٓ اىنىػث َّدىح وراَّشىب ينْبا اىنىػث
 ىؿاىق ًه ِّدىج ْنىع ًوًيبىأ ْنىع وميًكىح  ْظىفْحا ىؿاىق يرىذىن اىمىك اىهْػنًم تِْأىن اىم اىنيػتاىرْوىع ًوَّللا ىؿويسىر اىي يتْليػق
 ىكينًي ىنٕ ْتىكىلىم اىم ْكىأ ىكًتىجْكىز ْنًم َّلاًإ ىكىتىرْوىع ْميهيضْعىػب ـيْوىقْلا ىفاىك اىذًإ ًوَّللا ىؿويسىر اىي يتْليػق ىؿاىق
 ىفاىك اىذًإ ًوَّللا ىؿويسىر اىي يتْليػق ىؿاىق اىهَّػنىػيىرىػي ىلاىف هدىحىأ اىهَّػنىػيىرىػي ىلا ْفىأ ىتْعىطىتْسا ْفًإ ىؿاىق وضْعىػب في 
 يوْنًم اىيْحىتْسيي ْفىأ ُّقىحىأ يوَّللا ىؿاىق انًيلاىخ اىنيدىحىأ  ًساَّنلا ْنًم
85
 
Artinya:” Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Maslamah berkata, telah 
menceritakan kepada kami Bapakku. (dalam jalur lain disebutkan) Telah 
menceritakan kepada kami Ibnu Basysyar berkata, telah menceritakan kepada kami 
Yahya sebagaimana dalam riwayatnya, dari Bahz bin Hakim dari Bapaknya dari 
Kakeknya ia berkata, "Aku bertanya, "Wahai Rasulullah, tentang aurat kami, 
siapakah yang boleh kami perlihatkan dan siapa yang tidak boleh?" beliau 
menjawab: "Jagalah auratmu kecuali kepada isteri atau budak yang kamu miliki." Ia 
berkata, "Aku bertanya, "Wahai Rasulullah, bagaimana dengan suatu kaum saling 
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bercampur dalam satu tempat (yang mereka saling melihat aurat antara satu dengan 
yang lain)?" beliau menjawab: "Jika kamu mampu, maka jangan sampai ada seorang 
pun yang melihatnya." Ia berkata, "Aku bertanya, "Wahai Rasulullah, bagaimana jika 
salah seorang dari kami sedang sendiri?" beliau menjawab: "Allah lebih berhak 
untuk kamu malu darinya dari pada manusia."( H.R. Abu Daud, 3501 ). 
Demikian beberapa dalil yang mewajibkan menutup aurat itu suatu kewajiban. 
Permasalahannya apakah muka termasuk aurat atau bukan? Jika menampakkan muka 
termasuk aurat tentu bercadar diwajibkan, jika menampakkan muka bukan termasuk 
aurat tentu bercadar tidak diwajibkan. 
Dalam salah satu hadis Rasul saw. yang berbunyi : 
 ىؿاىق ًوَّللا ًدْبىع ْنىع وعًفاىن ْنىع يةىًيرْيىويج اىنىػث َّدىح ىليًعاىْسًْإ ينْب ىىسويم اىنىػث َّدىح  ىؿويسىر اىي ىؿاىقىػف هليجىر ـى اىق
 ىػت ىلا ىؿاىق اىنْمىرْحىأ اىذًإ ىسىبْلىػن ْفىأ اىنيريمْأىت اىم ًوَّللا ىسًناىرىػبْلاىك ىمًئاىمىعْلاىك ىليًكاىرَّسلاىك ىصيًمىقْلا اويسىبْل
 ْلىػت ىلاىك ًْينىػبْع ىكْلا ْنًم ىلىفْسىأ ًْينَّفيْلْا ْسىبْلىػيْلىػف ًف ىلاْعىػن يوىل ىسْيىل هليجىر ىفويكىي ْفىأ َّلاًإ ىؼاىف
ًْلْاىك اويسىب
 هسْرىك ىلاىك هفاىرىفْعىز يوَّسىم ًباىيِّػثلا ْنًم انئْي ىش
86 
Artinya:”  Telah Menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il telah menceritakan 
kepada kami Juwairiyah dari Nafi' dari Abdullah dia berkata; seorang laki-laki 
berdiri dan berkata; "Wahai Rasulullah, pakaian apakah yang engkau perintahkan 
untuk kami kenakan ketika berihram?" beliau bersabda: "Janganlah kalian 
mengenakan gamis (jubah), celana panjang, surban, baju panjang yang bertutup 
kepala dan tidak pula sepatu kecuali jika seseorang tidak mendapatkan sandal, maka 
ia boleh mengenakan sepatu di bawah mata kaki, dan janganlah kalian mengenakan 
pakaian yang dicampuri dengan minyak za'faran dan tidak juga wars (sejenis 
tumbuhan yang berwarna kuning atau kunyit)."( (H.R. al- Bukhari- 5358). 
Hadis tersebut menunjukkan, ihramnya laki-laki pada bagian kepalanya dan 
ihramnya perempuan pada bagian wajahnya. Menurut pendapat ulama‟ yang sepakat 
dengan terbukanya wajah mengeluarkan pendapat dalam hadis di atas, bila bagi laki-
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 Imam al- Bukhari, Shahih al- Bukhari, Kitab: al- Libas, bab: as- Sarawil, nomor hadis: 
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laki yang sedang ihram wajib membuka kepalanya dan bagi perempuan yang sedang 
ihram wajib membuka wajahnya. Dan bahwa ketika sebagaimana halnya laki-laki 
menghiasi kepalanya dengan sorban dan tidak menjadikannya aurat, maka demikian 
pula halnya perempuan yang menghiasi wajahnya dengan niqab/cadar dan tidak 
dijadikan wajah sebagai aurat.
87
 
Sedangkan sehubungan dengan hadis di atas, dalam keadaan ihram ada 
pendapat ulama‟ yang mendukung tertutupnya wajah diriwayatkan oleh Aisyah 
dengan bahwa menutup wajah perempuan merupakan suatu tradisi Islam. ia pernah 
berkata,  
 َّدىح ولىبْن ىح ينْب يدىْحمىأ اىنىػث َّدىح ْتىلاىق ىةىشًئاىع ْنىع 
ودًىاىيمُ ْنىع وداىًيز بِىأ ينْب يدًيزىي اىنىرىػبْخىأ همْيىشيى اىنىػث 
 ىذاىح اىذًإىف هتاىًمرْيمُ ىمَّلىسىك ًوْيىلىع يوَّللا ىَّلىص ًوَّللا ًؿويسىر ىعىم ينْىنَىك اىًنب ىفكُّريىنٕ يفاىبْكُّرلا ىفاىك اىًنب اْك
اىبْلًج اىنا ىدْحًإ ْتىل ىدىس يهاىنْف ىشىك اىنكيزىكاىج اىذًإىف اىهًهْجىك ىىلىع اىهًسْأىر ْنًم اىهىػب
88 
Artinya: Telah menceritakan kepada Kami Ahmad bin Hanbal, telah menceritakan 
kepada Kami Husyaim, telah mengabarkan kepada Kami Yazid bin Abu Ziyad dari 
Mujahid dari Aisyah ia berkata; orang-orang yang berkendaraan melewati Kami 
sementara Kami sedang berihram bersama Rasulullah saw.  kemudian apabila 
mereka dekat dengan Kami maka salah seorang diantara Kami menutupkan 
jilbabnya dari kepala ke wajahnya, kemudian apabila mereka telah melewati Kami 
maka Kami membukanya. ( H.R. Abu Daud - 1562). 
Meskipun menurut ahli hadis lain, hadis tersebut mengandung sanad yang 
lemah dan matannya pun syadz (berlawanan dengan riwayat lain yang lebih kuat). 
Namun hadis tersebut justru dipopulerkan oleh para penganjur niqab/cadar.
89
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 Abu Daud  Sulaiman ibn Asy‟ast ibn Ishaq ibn Basyir, Sunan Abu Daud, Kitab: al- 
Manasiku, bab: Fi al- Muhrimati Tughoththi Wajhaha, Nomor Hadis: 1562. 
Mengenai aurat, Islam mengharamkan mengenakan pakaian ketat dan 
trasnparan. Termasuk dalam hal ini adalah pakaian yang menonjolkan bagian- bagian 
tubuh tertentu. Terutama bagian- bagian tubuh yang menggoda: payudara, pusar, 
pantat, dan sejenisnya. Sebagaimana yang disabdakan Nabi saw. : 
 ىؿاىق ىةىرْػيىريى بِىأ ْنىع ًوًيبىأ ْنىع ولْيىهيس ْنىع هرًيرىج اىنىػث َّدىح وبْرىح ينْب يرْػي ىىيز ًنِىث َّدىح  ًوَّللا يؿويسىر ىؿاىق
 ْىلِ ًراَّنلا ًلْىىأ ْنًم ًفاىفْػنًص ىمَّلىسىك ًوْيىلىع يوَّللا ىَّلىص ىفويًبرْضىي ًرىقىػبْلا ًباىنْذىأىك هطاىيًس ْميهىعىم ـهْوىػق اىينّىرىأ
 ىلا ًةىًلئاىمْلا ًتْخيبْلا ًة ىمًنْسىأىك َّنيهيسكيءير هت ىلاًئاىم هت ىلاًي يمُ هتاىًيراىع هتاىيًساىك هءاىسًنىك ىساَّنلا اىًبه
 ييىل اىهىنٓر َّفًإىك اىهىنٓر ىفْد ًىنْ ىلاىك ىةَّنْىلْا ىنْليخْدىياىذىكىك ا ىذىك ًةىيرًسىم ْنًم يدىجو
90 
Artinya: “Telah menceritakan kepadaku Zuhair bin Harb; Telah menceritakan 
kepada kami Jarir dari Suhail dari Bapaknya dari Abu Hurairah dia berkata; 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ada dua golongan penduduk 
neraka yang keduanya belum pernah aku lihat. (1) Kaum yang memiliki cambuk 
seperti ekor sapi, yang dipergunakannya untuk memukul orang. (2) Wanita-wanita 
berpakaian, tetapi sama juga dengan bertelanjang (karena pakaiannya terlalu 
minim, terlalu tipis atau tembus pandang, terlalu ketat, atau pakaian yang 
merangsang pria karena sebagian auratnya terbuka), berjalan dengan berlenggok-
lenggok, mudah dirayu atau suka merayu, rambut mereka (disasak) bagaikan punuk 
unta. Wanita-wanita tersebut tidak dapat masuk surga, bahkan tidak dapat mencium 
bau surga. Padahal bau surga itu dapat tercium dari begini dan begini."( H.R. 
Muslim, No: 3971). 
Yusuf Qordhowi menyatakan mengenai hadis di atas bahwa: mereka ( para 
wanita ) dikatakan berpakaian karena memang mengenakan pakaian. Akan tetapi, 
dikatakan juga telanjang karena pakaiannya tidak berfungsi menutupi aurat, sangat 
tipis dan transparan, sehingga masih memperlhatkan tubuhnya seperti kebanyakan 
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pakaian perempuan zaman sekarang. 
91
 dari penjelasan Qordhowi tersebut wajah dan 
telapak tangan bukanlah aurat, yang dimaksud aurat adalah selain wajah dan telapak 
tangan. MUI SUMUT juga memutuskan pakaian menutup aurat adalah, pertama; 
pakaian penutup aurat wanita yang dewasa adalah yang menutupi seluruh tubuhnya 
kecuali muka dan telapak tangan. Kedua; kain yang dapat dijadikan penutup aurat 
wanita adalah kain yang tidak tipis (transparan) yang tidak menampakkan warna 
kulit tubuh pemakainya. Ketiga; pakaian yang tipis (transparan) menampakkan 
warna kulit tubuh pemakainya, adalah tidak menutup aurat dan haram memakainya. 
Pakaian yang tebal dengan model yang sempit menggambarkan lekuk- lekuk bentuk 
tubuh adalah haram memakainya karena mengundang fitnah. Keempat; menurut 
hukum Islam fungsi utama pakaian adalah untuk menutup aurat, maka kepentingan 
lainnya menyangkut pakaian seperti untuk keindahan hiasan, dan berbagai model 




Jika kita merujuk pendapat bebarapa ulama misalnya Imam Syafi‟i 
menyatakan dalam al-Um ketika menjelaskan syarat-syarat shalat sebagai berikut : 
اههجكك اهيفك لاإ ةروع ةأرلما لكك 
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Artinya: “Dan setiap tubuh perempuan adalah aurat kecuali telapak tangan dan 
wajahnya.”93  
Ibnu al-Munzir menyatakan bahwa : 
 لوس ام يطغت فا ةأرلما ىلع : ةفئاط تلاقف ةلاصلا في يطغت فا اهيلع اميف اوفلتخاك
روث بِاك يعفاشلاك يعازكلاا ؿوق اذى .اههجك اهيفكك 
Artinya: “Para ulama berbeda pendapat dalam hal kewajiban perempuan menutup 
aurat dalam shalat. Sekelompok ulama mengatakan wajib atas perempuan menutup 
seluruh badannya kecuali kedua telapak tangan dan wajahnya. Ini merupakan 
pendapat al-Auza‟i, Syafi‟i dan Abu Tsur”94  
Selanjutnya Ibnu al-Munzir menyebutkan pendapat ahli tafsir dalam 
menafsirkan  Q.S. al-Nur : 31 sebagai dalil pendapat di atas. Q.S, al-Nur : 31 
tersebut  berbunyi :  
 ىلاىك َّنيهىجكيريػف ىنْظىفْىنٓىك َّنًًىراىصْبىأ ْنًم ىنْضيضْغىػي ًتاىنًمْؤيمًْلل ْليقىك اىهْػنًم ىرىهىظ اىم َّلاًإ َّنيهىػتىنًيز ىنيًدْبيػي
 ىبآ ْكىأ َّنًهًئاىبآ ْكىأ َّنًهًتىلويعيػًبل َّلاًإ َّنيهىػتىنًيز ىنيًدْبيػي ىلاىك َّن
ًًبهويييج ىىلىع َّنًًىريميًبِ ىنًْبرْضىيْلىك ْكىأ َّنًهًتىلويعيػب ًءا
اىوْخًإ ْكىأ َّنًهًتىلويعيػب ًءاىنْػبىأ ْكىأ َّنًهًئاىنْػبىأ اىم ْكىأ َّنًهًئاىسًن ْكىأ َّن
ًًتِاىوىخىأ ًنِىب ْكىأ َّن
ًًنهاىوْخًإ ًنِىب ْكىأ َّن
ًًنه
اكيرىهْظىي ْىلِ ىنيًذَّلا ًلْفِّطلا ًكىأ ًؿاىجِّرلا ىنًم ًةىبْر ًْلإا لِكيأ ًْيرىغ ىينًًعباَّتلا ًكىأ َّنيهيػناىْنٕىأ ْتىكىلىم  ىىلىع
 ىنًْبرْضىي ىلاىك ًءاىسِّنلا ًتاىرْوىع  ىوُّيىأ انعي ًىجَ ًوَّللا ىلًَإ اويبويتىك َّنًهًتىنًيز ْنًم ىينًفْينٔ اىم ىمىلْعيػًيل َّنًهًليجْرىًأب
 ىفويحًلْفيػت ْميكَّلىعىل ىفوينًمْؤيمْلا 
Artinya : “Katakanlah kepada wanita-wanit mukminah: “ Hendaklah mereka 
menahan pandangan mereka, dan memelihara kemaluan mereka dan janganlah 
mereka menampakkan hiasan mereka kecuali yang nampak darinya dan hendaklah 
mereka menutupkan kain kerudung mereka ke dada mereka, dan janganlah 
menampakkan perhiasan mereka, kecuali pada suami mereka, atau ayah mereka, 
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atau ayah suami mereka, atau putra-putra mereka atau putra- putra suami mereka, 
atau saudara-saudara laki- laki mereka, atau putra-putra saudara laki-laki mereka, 
atau putra-putra saudara perempuan mereka atau wanita-wanita mereka, atau 
budak-budak yang mereka miliki, atau pelayan laki—laki yang tidak mempunyai 
keinginan atau anak-anak yang belum mengerti tentang aurat-aurat wanita dan 
janganlah mereka menghentakkan kaki mereka agar diketahui perhiasan yang 
mereka sembunyikan dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, hai orang-
orang mukmin supaya kamu beruntung.(Q.S. al-Nur : 31). 
Kata zinah adalah sesuatu yang menjadikan lainnya indah dan baik atau 
dengan kata lain perhiasan.
95
 Kata khumur adalah bentuk jamak dari kata Khimar 
yaitu tutup kepala, yang panjang. Sejak dahulu wanita menggunakan tutup kepala itu, 
hanya saja sebagian mereka tidak menggunakannya untuk menutup tetapi 
membiarkannya melilit punggung mereka. Dalam ayat ini memerintahkan kepada 
wanita untuk menutupi dada mereka dengan kerudung panjang itu. Ini berarti 
kerudung itu diletakkan di kepala karena sejak semula ia berfungsi demikian, lalu 
diulurkan ke bawah sehingga menutup dada.
96
 
Mengenai kalimat اىهْػنًم ىرىهىظ اىم َّلاًإ diperselisihkan maknanya oleh para ulama, 
khususnya makna kata illa. Ada yang berpendapat bahwa kata illa adalah istisna‟ 
muttashil yang berarti” yang dikecualikan merupakan bagian/ jenis dari apa yang 
disebut sebelumnya”. Dan yang dikecualikan dalam penggalan ayat di atas adalah 
zinah atau hiasan. Ini berarti ayat tersebut berpesan:” Hendaknya janganlah wanita- 
wanita menampakkan hiasan (anggota tubuh) mereka, kecuali apa yang tampak.”. 
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Redaksi di atas jelas tidak lurus menurut M Quraish Shihab, karena apa yang 
tampak, tentu sudah kelihatan. Jadi, apalagi gunanya dilarang.? Karena itu, lahir 
paling tidak tiga pendapat lain guna lurusnya pemahaman redaksi ayat tersebut.
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Pertama, memahami kata illa dalam arti tetapi atau dalam istilah ilmu bahasa 
Arab istisna‟ munqathi‟ dalam arti yang dikecualikan bukan bagian/ jenis yang 
disebutkan sebelumnya. Ini bermakna: “janganlah mereka menampakkan hiasan 
mereka sama sekali; tetapi apa yang nampak (secara terpaksa/tidak disengaja- seperti 
ditiup angin dan lain-lain) , maka itu dapat dimaafkan. 
Kedua, menyisipkan kalimat dalam penggalan ayat itu. Kalimat dimaksud 
menjadikan penggalan ayat ini mengandung pesan lebih kurang: “ janganlah mereka 
wanita-wanita menampakkan hiasan (badan mereka), mereka berdosa jika berbuat 
demikian. Tetapi jika tampak tanpa disengaja, maka mereka tidak berdosa.” Jika 
dipahami dengan kedua pendapat di atas, tidak menentukan batas bagi hiasan yang 
boleh ditampakkan, sehingga berarti seluruh anggota badan tidak boleh tampak 
kecuali dalam keadaan terpaksa. Pemahaman ini, dikuatkan pula dengan hadis
98
 
seperti sabda Nabi saw. kepada „Ali ibn Abi Thalib yang menyatakan: wahai „Ali 
jangan ikutkan pandangan pertama dengan pandangan kedua. Yang pertama engkau 
ditolerir, dan kedua engkau berdosa. Ada riwayat lain yang menjadi dasar pendapat 
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98 Hadis tersebut berbunyi : 
 ًوًيبىأ ْنىع ىةىدْيىريػب ًنْبا ًنىع ىةىعًيبىر بِىأ ْنىع هكًيرىش اىنىػث َّدىح ًمًساىقْلا ينْب يمًشاىى اىنىػث َّدىح  ٍّيًلىًعل ىؿاىق يوَّنىأ ىمَّلىسىك ًوْيىلىع يوَّللا ىَّلىص ًِّبَّنلا ْنىع ْعًبْتيػت ىلا ُّيًلىع اىي
 يةىرًخْلْا ىكىل ْتىسْيىلىك ىلَكيْلأا ىكىل َّفًإىف ىةىرْظَّنلا ىةىرْظَّنلا 
Artinya:” Telah menceritakan kepada kami Hasyim bin Al Qasim telah bercerita kepada kami Syarik 
dari Abu Rabi'ah dari Ibnu Buraidah dari ayahnya dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bahwa 
beliau bersabda: "Hai 'Ali! Janganlah kau lanjuti pandangan pertama dengan pandangan 
selanjutnya, karena yang pertama adalah dimaafkan bagimu, dan yang selanjutnya tidak."(H.R. 
Ahmad, 21913) 
di atas yaitu bahwa seorang pemuda bernama al- Fadl ibn Abbas, ketika 
melaksanakan haji wada‟ menunggang unta bersama Nabi Muhammad saw. dan 
ketika itu ada seorang wanita cantik, yang terus menerus ditatap oleh al- Fadhl. Maka 
Nabi saw. memegang dagu al- Fadhl dan mengalihkan wajahnya agar ia tidak 
melihat wanita tersebut terus-menerus. Demikian yang diriwayatkan oleh al- Bukhari 
dari saudara al- Fadhl sendiri, yaitu Ibn Abbas. Bahkan penganut pendapat ini 
merujuk kepada ayat Alquran yang menyatakan:  
 َّنيىويلىأْساىف انعاىتىم َّنيىويميتْلىأىس اىذًإىك  وباىجًح ًءاىرىك ْنًم 
Artinya:” dan apabila kamu meminta sesuatu dari mereka, maka mintalah dari 
belakang tabir”( Q.S. al- Ahzab [33]: 53). 
 Ketiga, memahami firman- Nya” Kecuali apa yang tampak” dalam arti yang 
biasa dan atau dibutuhkan keterbukaannya sehingga harus tampak. Kebutuhan di 
sini dalam arti menimbulkan kesulitan bila bagian badan tersebut tertutup. Mayoritas 
ulama memahami penggalan ayat di atas dalam arti ketiga. Cukup banyak hadis yang 
mendukung pendapat ini. 
 Shihab menyatakan bahwa zinah adalah sesuatu yang menjadikan sesuatu 
yang lain indah yakni hiasan.  Sementara ulama membaginya dalam dua macam. 
Ada yang bersifat khilqiyyah ( fisik melekat pada diri seseorang, dan ada juga yang 
bersifat mukhasabah ( dapat diupayakan). Menurut ibn Atsur yang bersifat fisik 
melekat adalah wajah, telapak tangan, dan setengah dari kedua lengan, sedang yang 
diupayakan adalah pakaian yang indah, perhiasan, celak mata dan pacar. Memang 
Alquran menggunakan kata zinah dalam arti pakaian,
99
 . ibnu al- „Arabi juga 
berpendapat bahwa hiasan yang bersifat khilqiyyah adalah sebagian besar jasad 
perempuan, khususnya wajah, kedua pergelangan tangan, kedua siku sampai dengan 
bahu, payudara, kedua betis dan rambut. Sedangkan hiasan yang diupayakan adalah 
hiasan yang merupakan hal-hal yang lumrah dipakai sebagai hiasan buat perempuan 
yakni, perhiasan, pakaian indah dan bewarna- warni, pacar, celak, siwak, dan 
sebagainya. Hiasan khilqiyya yang dapat ditoleransi adalah hiasan yang bila ditutup 
mengakibatkan kesulitan bagi wanita, seperti wajah, kedua telapak tangan dan kedua 
kaki, lawannya adalah hiasan yang disembunyikan/harus ditutup, seperti bagian atas 




Jika merujuk beberapa ulama fikih mengenai cadar, misalnya saja Ibnu al-
Munzir mengatakan bahwa Ibnu Abbas, „Atha‟, Makhul dan Said Bin Jubair 




Abu Ishaq al-Syairazi mengatakan : 
 رهظ ام لاإ نهتنيز نيدبي لاوىلاعت ولوقل ينفكلاك وجولا لاإ ةروع انهدب عيمجف ةرلحا امأ
 نع ـارلحا في ةأرلما ىنه ملسك ويلع للها ىلص بنلا فلأك اهيفكك اههجك :سابع نبا ؿاقاهنم
                                                             
99 Q.S. al- A‟raf[17]: 31. 
 َِنبَاي َنيِِفرْسُمْلا ُّبِحُي َلَ ُهَّنِإ اوُِفرْسُت َلََو اُوبَرْشاَو اوُلَُكو ٍدِجْسَم ِّلُك َدْنِع ْمُكَتَنِيز اوُذُخ َمَدآ ي 
Artinya:” hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki) masjid, makan dan 
minumlah, dan janganlah berlebih- lebian. Sesungguhnya Allah tida menyukai orang-orang yang 
berlebih- lebih. 
100 M Quraish Shihab, Tafsir al- Misbah:,...Volume 9, h. 331. 
101  
Ibnu al-Munzir, al-Awsath, h. 53. 
 ـرح الم ةروع فكلاك وجولا فاك ولك باقنلاك نيزافقلا سبل لَإ وعدت ةجالحا فلأك انّترس
ةروع كلذ لعنْ ملف ءاطعلإاك ذخلأل فكلا زاربإ لَإك ءارشلاك عيبلا في وجولا زاربإ 
Artinya: Adapun wanita merdeka, maka seluruh tubuhnya merupakan aurat, kecuali 
wajah dan dua telapak tangan. Hal ini berdasarkan firman Allah Ta‟ala: “Dan 
janganlah mereka menampakkan perhiasan mereka, kecuali yang biasa nampak 
dari padanya”. Ibnu „Abbas berkata (mengomentari ayat ini), „yang dimaksud 
adalah wajah dan dua telapak tangannya‟. Dasar lainnya adalah karena Nabi SAW 
melarang wanita ketika ihram memakai sarung tangan dan cadar. Seandainya 
wajah dan telapak tangan merupakan aurat, Rasulullah tidak akan mengharamkan 
menutupnya. Alasan lainnya adalah karena adanya keperluan yang menuntut 
seorang wanita untuk menampakkan wajah dalam jual beli, dan menampakkan 
telapak tangan ketika memberi dan menerima sesuatu. Maka, tidak dijadikan wajah 
dan telapak tangan sebagai aurat.
102  
Imam al-Nawawi dalam al-Majmu‟ mengatakan : 
 عيجَ ةرلحا ةروعك ةملاا كلذكك وتبكرك وترس ينب ام لجرلا ةروع فأ انبىذم نم روهشلما فا
دحما نع ةياكر يىك ةفئاطك كلام ؿاق ولك اذبهك ينفكلاك وجولا لاا انهدب 
Artinya: “Pendapat yang masyhur dalam mazhab kami (syafi‟iyah) bahwa aurat pria 
adalah antara pusar hingga lutut, begitu pula budak perempuan. Sedangkan aurat 
perempuan merdeka adalah seluruh badannya kecuali wajah dan telapak tangan. 
Demikian pula pendapat yang dianut oleh Malik dan sekelompok ulama serta menjadi 
salah satu pendapat Imam Ahmad.”103  
Sama halnya dengan Ibnu Hajar al- Haitami menyatakan Aurat wanita 
merdeka, meskipun dia itu belum mumayyiz dan aurat khuntsa merdeka adalah 
selain wajah dan dua telapak tangan, zhahirnya dan bathinnya sehingga dua 
persendiannya, berdasarkan firman Allah : “Dan janganlah mereka menampakkan 
perhiasan mereka, kecuali yang biasa nampak dari padanya”, yaitu kecuali wajah dan 
dua telapak tangan. Alasan lain adalah karena ada keperluan membukanya. Hanya 
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haram menilik wajah dan kedua telapak tangan seperti halnya yang lebih dari aurat 
hamba sahaya wanita, karena yang demikian itu berpotensi menimbulkan fitnah.
104
 
M. Quraish Shihab menyatakan bahwa pakar tafsir seperti al- Qurthubi dalam 
tafsirnya mengemukakan bahwa ulama besar Sa‟id ibn Jubair, „Atha dan al- Auza‟i 
berpendapat bahwa yang boeh dilihat hanya wajah wanita, kedua telapak tangan dan 
busana yang dipakainya. Sedang shabat Nabi saw. Ibnu Abbas, Qatadah, dan Miswar 
ibn makhzamah, berpendapat bahwa yang boleh termasuk juga celak mata, gelang, 
setengah dari tangan yang dalam kebiasaan wanita Arab dihiasi/ diwarnai dengan 
pacar, anting, cincin, dan semacamnya. Al- Qurthui juga mengemukakan hadis yang 
menguraikan kewajiban menutup setengah tangan.
105
 
Lebih lanjut Shihab juga mengutip pendapat Syeikh Muhammad „Ali as- 
Sais, guru besar Universitas al- Azhar Mesir, mengemukakan dalam tafsirnya, yang 
menjadi buku wajib pada Fakultas Syariah al- Azhar bahwa Abu Hanifah 
berpendapat kedua kaki juga bukat aurat. Abu Hanifah mengajukan alasannya yaitu 
bahwa ini lebih menyulitkan bila harus ditutup ketimbang tangan, khususnya bagi 
wanita- wanita miskin di pedesaan yang (ketika itu) sering kali berjalan (tanpa alas 
kaki) untuk memenuhi kebutuhan mereka. Pakar hukum Abu Yusuf bahkan 
berpendapat bahwa kedua tangan wanita bukan aurat, karena dia menilai bahwa 
mewajibkan untuk menutupnya menyulitkan wanita. Dalam Alquran memang 
ditegaskan bahwa kesulitan merupakan faktor yang menyebakan munculnya 
kemudahan. Secara tegas Alquran menyatakan bahwa: 
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 وجىرىح ْنًم ْميكْيىلىع ىلىعْجىًيل يوَّللا يدًيريي اىم 
Artinya: “Allah tidak berkehandak menjadikan bagi kamu sedikit kesulitan pun”( 
Q.S. al- Maidah[5]: 6). 
 ىرْسيعْلا يميكًب يدًيريي ىلاىك ىرْسييْلا يميكًب يوَّللا يدًيريي 
Artinya:” Allah menghendaki buat kamu kemudahan bukan kesulitan”(Q.S. al- 
Baqarah[2]: 185). 
Pakar tafsir ibn „Athiyyah sebagaimana dikutip oleh al- Qurthubi 
berpendapat:” menurutnya wanita diperintahkan untuk tidak menampakkan dan 
berusaha menutup segala sesuatu yang berupa hiasan.pengecualian, menurut 
hematnya, berdasarkan keharusan gerak menyangkut (hal-hal) yang mesti, atau untuk 
perbaikan sesuatu dan semacamnya. Kalau rumusan ibn „Athiyyah diterima, maka 
tentunya yang dikecualikan itu dapat berkembang sesuai dengan kebutuhan 
mendesak yang dialami seseorang. Hanya al- Qurthubi berkomentar, bagaikan ingin 
menutup kemungkinan pengembangan dengan menyatakan: pendapat (ibn Athiyyah) 
ini baik. Hanya saja karena wajah dan kedua telapak  tanagn sering kali (biasa) 
tampak baik sehari-hari maupun dalam keadaan ibadah seperti ketika solat dan haji, 
maka sebaiknya redaksi pengecualian “kecuali yang tampak darinya” dipahami 
sebagai kecuali wajah dan kedua telapak tangan yang biasa tampak itu. Demikian 
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 BAB IV 
STUDI ANALISIS 
A. Dalil- dalil Ulama yang mewajibkan bercadar 
Mengenai wajibnya bercadar dapat di simpulkan beberapa poin yaitu:
107
 
a. Menjaga kemaluan hukumnya wajib, sedangkan menutup wajah termasuk sarana 
untuk menjaga kemaluan, sehingga hukumnya juga wajib. 
Firman Allah swt. Srah an- Nur: 31 yang berbunyi : 
 ًتاىنًمْؤيمًْلل ْليقىك َّنيهىجكيريػف ىنْظىفْىنٓىك َّنًًىراىصْبىأ ْنًم ىنْضيضْغىػي 
Artinya  “Katakanlah kepada wanita yang beriman: Hendaklah mereka menahan 
pandangan mereka, dan memelihara kemaluan mereka.” (QS. An Nur: 31)  
Allah ta'ala memerintahkan wanita mukmin untuk memelihara kemaluan 
mereka, hal itu juga mencakup perintah melakukan sarana-sarana untuk memelihara 
kemaluan. Karena menutup wajah termasuk sarana untuk memelihara kemaluan, 
maka juga diperintahkan, karena sarana memiliki hukum tujuan.
108
 
b. Perintah Allah dan Rasul-Nya kepada wanita untuk berhijab (menutupi diri) dari 
laki-laki selain mahramnya. Perintah hijab ini meliputi menutup wajah. 
Firman Allah swt. Surah al- Ahzab: 53. 
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 ْميكًلىذ وباىجًح ًءاىرىك ْنًم َّنيىويلىأْساىف انعاىتىم َّنيىويميتْلىأىس اىذًإىك َّن
ًًبهويليػقىك ْميكًبويليقًل يرىهْطىأ 
Artinya:“Apabila kamu meminta sesuatu (keperluan) kepada mereka (istri-istri 
Nabi), maka mintalah dari belakang tabir. Cara yang demikian itu lebih suci bagi 
hatimu dan hati mereka.” (QS. Al Ahzab: 53).  
Ayat ini jelas menunjukkan wanita wajib menutupi diri dari laki-laki, 
termasuk menutup wajah, yang hikmahnya adalah lebih menjaga kesucian hati 
wanita dan hati laki-laki. Sedangkan menjaga kesucian hati merupakan kebutuhan 
setiap manusia, yaitu tidak khusus bagi istri-istri Nabi saw. dan para sahabat saja, 
maka ayat ini umum, berlaku bagi para istri Nabi saw. dan semua wanita mukmin. 
Setelah turunnya ayat ini maka Nabi saw.  menutupi istri-istri beliau, demikian para 
sahabat menutupi istri-istri mereka, dengan menutupi wajah, badan, dan perhiasan.
109
 
 ورًماىع ًنْب ىةىبْقيع ْنىع ًْيرْىلْا بِىأ ْنىع وبيًب ىح بِىأ ًنْب ىدًيزىي ْنىع يثْيَّللا اىنىػث َّدىح يةىبْيىػتيػق اىنىػث َّدىح  ىؿويسىر َّفىأ
 ًءاىسِّنلا ىىلىع ىؿويخُّدلاىك ْميكاًَّيإ ىؿاىق ىمَّلىسىك ًوْيىلىع يوَّللا ىَّلىص ًوَّللا ىؿويسىر اىي ًراىصْنىْلأا ْنًم هليجىر ىؿاىقىػف
 يتْوىمْلا يوْمْىلحا ىؿاىق ىوْمْىلحا ىتْيىأىرىػفىأ ًوَّللا
110 
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Qutaibah, telah menceritakan kepada 
kami Laits dari Yazid bin Abu Habib dari Abu Al Khair dari 'Uqbah bin 'Amir bahwa 
Rasulullah saw. bersabda: "Janganlah kalian menemui para wanita." Ada seorang 
Anshar bertanya; "Wahai Rasulullah, bagaimana pendapat anda dengan saudara 
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110 Imam at- Tirmizi, Sunan At- Tirmizi, Kitab: ar- Radha‟i, bab:  Ma Ja‟a fi Karahiyati ad- 
Dukhul „ala al- Mughibati, nomor hadis: 1091,  lihat juga Imam al- Bukhari, Shahih al- Bukhari, Kitab:  
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Shahih Muslim, Kitab: as- Salam,  Bab: Tahrimu al- Kholwati bi al- ajnabiyati wa ad- Dukhul „alaiha, 
nomor hadis: 4037. Lihat juga Imam Ahmad, Musnad Ahmad, Kitab: Musnad asy- syamiyyin,  bab: 
Hadis Uqbah ibn „Amirin al- Juhaniyyi „an Nabi saw. nomor hadis: 16708. 
ipar?" Beliau menjawab: "Saudara ipar adalah kematian.”( H.R. at- Tirmizi. Al- 
Bukhari, Muslim dan Ahmad ).  
Jika masuk menemui wanita-wanita bukan mahram tidak boleh, maka 




c. Perintah Allah dan Rasul-Nya kepada wanita untuk memakai jilbab. Jilbab ini 
meliputi menutup wajah. 
Perintah mengulurkan jilbab ini meliputi menutup wajah berdasarkan 
beberapa dalil: Makna jilbab dalam bahasa Arab adalah: Pakaian yang luas yang 
menutupi seluruh badan. Sehingga seorang wanita wajib memakai jilbab itu pada 
pakaian luarnya dari ujung kepalanya turun sampai menutupi wajahnya, segala 
perhiasannya dan seluruh badannya sampai menutupi kedua ujung kakinya.  Yang 
biasa nampak pada sebagian wanita jahiliah adalah wajah mereka, lalu Allah 
perintahkan istriistri dan anak-anak perempuan Nabi saw. serta istri-istri orang 
mukmin untuk mengulurkan jilbabnya ke tubuh mereka. Kata idna' (pada ayat 
tersebut ٍَٛذٚ) yang  ditambahkan huruf ( ٙه  ع) mengandung makna mengulurkan dari 
atas. Maka jilbab itu diulurkan dari atas kepala menutupi wajah dan badan.  
Menutupi wajah, baju, dan perhiasan dengan jilbab itulah yang dipahami oleh 
wanita-wanita sahabat. Dalam firman Allah: "Hai Nabi katakanlah kepada istri-
istrimu", merupakan dalil kewajiban hijab dan menutup wajah bagi istri-istri Nabi 
saw, tidak ada perselisihan dalam hal ini di antara kaum muslimin. Sedangkan 
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dalam ayat ini istri-istri Nabi shallallahu „alaihi wa sallam disebutkan bersama-sama 
dengan anak-anak perempuan beliau serta istri-istri orang mukmin. Ini berarti 
hukumnya mengenai seluruh wanita mukmin. Dalam firman Allah: "Yang demikian 
itu supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, karena itu mereka tidak diganggu." 
Menutup wajah wanita merupakan tanda wanita baik-baik, dengan demikian tidak 
akan diganggu. Demikian juga jika wanita menutupi wajahnya, maka laki-laki yang 
rakus tidak akan berkeinginan untuk membuka anggota tubuhnya yang lain. Maka 
membuka wajah bagi wanita merupakan sasaran gangguan dari lakilaki nakal/jahat. 
Maka dengan menutupi wajahnya, seorang wanita tidak akan memikat dan 
menggoda laki-laki sehingga dia tidak akan diganggu.
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d. Perintah Allah kepada wanita untuk menutupi perhiasannya, ini mencakup 
menutupi wajah. 
firman Allah swt. surah an- Nur [24]: 31. 
...            ...   
Artinya: “..dan janganlah mereka menampakkan perhiasan mereka kecuali yang 
biasa tampak darinya...”( Q.S. an- Nur [24]: 31).   
Abdullah ibn Mas‟ud ra. Mengatakan: Contohnya kerudung baju luar yaitu 
pakaian yang biasa di kenakan oleh wanita Arab.
113
 
Firman Allah swt. Surah an- Nur : 31. 
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 َّنًًبهويييج ىىلىع َّنًًىريميًبِ ىنًْبرْضىيْلىك 
Artinya:  “Dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung ke dada (dan leher) 
mereka.” (QS. An Nur: 31) 
Berdasarkan ayat ini wanita wajib menutupi dada dan lehernya, maka 
menutup wajah lebih wajib! Karena wajah adalah tempat kecantikan dan godaan. 
Bagaimana mungkin agama yang bijaksana ini memerintahkan wanita menutupi dada 
dan lehernya, tetapi membolehkan membuka wajah?
114
 
Hadis Nabi saw. yang berbunyi : 
 يدىْحمىأ اىنىػث َّدىح ْتىلاىق ىةىشًئاىع ْنىع 
ودًىاىيمُ ْنىع وداىًيز بِىأ ينْب يدًيزىي اىنىرىػبْخىأ همْيىشيى اىنىػث َّدىح ولىبْن ىح ينْب 
 ىذاىح اىذًإىف هتاىًمرْيمُ ىمَّلىسىك ًوْيىلىع يوَّللا ىَّلىص ًوَّللا ًؿويسىر ىعىم ينْىنَىك اىًنب ىفكُّريىنٕ يفاىبْكُّرلا ىفاىك اىًنب اْك
 ًإ ْتىل ىدىس يهاىنْف ىشىك اىنكيزىكاىج اىذًإىف اىهًهْجىك ىىلىع اىهًسْأىر ْنًم اىهىػباىبْلًج اىنا ىدْح
115 
Artinya: “Telah menceritakan kepada Kami Ahmad bin Hanbal, telah menceritakan 
kepada Kami Husyaim, telah mengabarkan kepada Kami Yazid bin Abu Ziyad dari 
Mujahid dari Aisyah ia berkata; orang-orang yang berkendaraan melewati Kami 
sementara Kami sedang berihram bersama Rasulullah saw. kemudian apabila 
mereka dekat dengan Kami maka salah seorang diantara Kami menutupkan 
jilbabnya dari kepala ke wajahnya, kemudian apabila mereka telah melewati Kami 
maka Kami membukanya. (“H.R. Abu Daud- 1562).  
Wanita yang ihram dilarang memakai penutup wajah dan kaos tangan 
sebagaimana disebutkan di dalam Shahihain (Shahih Bukhari dan Shahih Muslim). 
Sehingga kebanyakan ulama berpendapat, wanita yang ihram wajib membuka wajah 
dan tangannya. Sedangkan yang wajib tidaklah dapat dilawan kecuali dengan yang 
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wajib pula. Maka kalau bukan karena kewajiban menutup wajah bagi wanita, niscaya 




e. Qiyas. Yaitu kalau wanita wajib menutupi telapak kakinya, lehernya, dan 
lainnya karena dikhawatirkan akan menimbulkan godaan, maka menutup wajah 
wanita lebih wajib. 
 ىع وعًفاىن ْنىع ىبوُّيىأ ْنىع هرىمْعىم اىنىرىػبْخىأ ًؽاَّزَّرلا يدْبىع اىنىػث َّدىح يؿ َّلاْىلْا ٍّيًلىع ينْب ينىسْىلحا اىنىػث َّدىح ًنْبا ْن
 ىؿاىق ىرىميع  ىء ىلاىييخ يوىبْوىػث َّرىج ْنىم ىمَّلىسىك ًوْيىلىع يوَّللا ىَّلىص ًوَّللا يؿويسىر ىؿاىق ـىْوىػي ًوْيىًلإ يوَّللا ْريظْنىػي ْىلِ
 ىػت انذًإ ْتىلاىقىػف انرْػبًش ىينًخْريػي ىؿاىق َّن
ًًلَويييذًب يءاىسِّنلا ىنْعىػنْصىي ىفْيىكىف ىةىمىلىس ّـُيأ ْتىلاىقىػف ًةىماىيًقْلا يفًشىكْن
 ًوْيىلىع ىفًْدزىي ىلا انعاىرًذ يوىنيًخْريػيىػف ىؿاىق َّنيهيما ىدْقىأ
117 
Artinya:“ Telah menceritakan kepada kami Al Hasan bin Ali Al Khallal berkata, 
telah menceritakan kepada kami Abdurrazaq berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Ma'mar dari Ayyub dari Nafi' dari Ibnu Umar ia berkata, "Rasulullah saw. 
bersabda: Barang siapa menyeret pakaiannya dengan sombong, Allah tidak akan 
melihatnya pada hari kiamat.” Kemudian Ummu Salamah bertanya: “Bagaimana 
para wanita membuat ujung pakaian mereka?” Beliau menjawab: “Hendaklah 
mereka menjulurkan sejengkal” Ummu Salamah berkata lagi: “Kalau begitu telapak 
kaki mereka akan tersingkap?” Beliau menjawab: “Hendaklah mereka menjulurkan 
sehasta, mereka tidak boleh melebihkannya.”( H.R Tirmizi: 1653 ). 
Hadis ini menunjukkan kewajiban menutupi telapak kaki wanita, dan hal ini 
sudah dikenal di kalangan wanita sahabat. Sedangkan terbukanya telapak kaki wanita 
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 Muhammad ibn „Isa ibn Surah ibn Musa ibn Adk- Dhahhak al Tirmizi, Sunan al- Tirmizi, 
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tidak lebih berbahaya dari pada terbukanya wajah dan tangan mereka, maka ini 
menunjukkan w ajibnya menutupi wajah dan tangan wanita.
118
 
B. Dalil- dalil Ulama yang tidak mewajibkan bercadar 
Dalam pembahasan ini akan diterangkan bebrapa hadis yang dijadikan ulama 
dalam menerangkan tidak wajibnya bercadar bagi wanita Muslim. Ada beberapa 
hadis yang melarang mengulangi pandangan jika telah terlanjur memandang dengan 
tidak sengaja. Di antara hadis tersebut adalah:  
 ْسىأ ىنْبا ًنِْعىػي 
ودْيىز ْنىع ودَّمىيمُ ىنْبا ًنِْعىػي ًزًيزىعْلا يدْبىع اىنىػث َّدىح ىةىمىلْسىم ينْب ًوَّللا يدْبىع اىنىػث َّدىح ْنىع ىمىل
 ًِّمرْديْلْا وديًع ىس بِىأ ْنىع وراىسىي ًنْب ًءاىطىع  ًَّيإ ىؿاىق ىمَّلىسىك ًوْيىلىع يوَّللا ىَّلىص ًوَّللا ىؿويسىر َّفىأ ْميكا
 يؿويسىر ىؿاىقىػف اىهيًف يثَّدىحىتىػن اىنًسًلاىىمُ ْنًم اىنىل َّديب اىم ًوَّللا ىؿويسىر اىي اويلاىق ًتاىقيرُّطلًاب ىسويلْيلْاىك ًوَّللا
 اىي ًقًيرَّطلا ُّقىح اىمىك اويلاىق يوَّقىح ىقًيرَّطلا اويطْعىأىف ْميتْيىػبىأ ْفًإ ىمَّلىسىك ًوْيىلىع يوَّللا ىَّلىص ىؿاىق ًوَّللا ىؿويسىر
 ًرىكْنيمْلا ْنىع ييْهَّػنلاىك ًؼكيرْعىمْلًاب يرْمىْلأاىك 
ًـ ىلاَّسلا ُّدىرىك لىذىْلأا ُّفىكىك ًرىصىبْلا ُّضىغ
119 
Artinya: „Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Maslamah berkata, telah 
menceritakan kepada kami Abdul Aziz -maksudnya Abdul Aziz bin Muhammad- dari 
Zaid -maksudnya Zaid bin Aslam dari Atha bin Yasar dari Abu Sa'id Al Khudri 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jauhilah oleh kalian 
duduk-duduk di pinggir jalan." Para sahabat bertanya, "Wahai Rasulullah, kami 
duduk di sana hanya untuk berbincang-bincang?" Rasulullah saw. lalu bersabda: 
"Jika kalian enggan meninggalkan tempat itu, maka berilah haknya." Para sahabat 
bertanya, "Wahai Rasulullah, apa haknya jalan?" beliau menjawab: "Menundukkan 
pandangan, tidak menyakiti orang lain, menjawab salam, dan melaksanakan amar 
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ma'ruf dan nahi munkar."( H.R. Abu Daud,, Imam al- Bukhari, Imam Muslim dan 
Imam Ahmad ). 
 
 
Dalam hadis lain juga menjelaskan bahwa : 
 ًوًيبىأ ْنىع ىةىدْيىريػب ًنْبا ًنىع ىةىعًيبىر بِىأ ْنىع هكًيرىش اىنىػث َّدىح ًمًساىقْلا ينْب يمًشاىى اىنىػث َّدىح  ىَّلىص ًِّبَّنلا ْنىع
 ىلا ُّيًلىع اىي ٍّيًلىعًل ىؿاىق يوَّنىأ ىمَّلىسىك ًوْيىلىع يوَّللا ىكىل ْتىسْيىلىك ىلَكيْلأا ىكىل َّفًإىف ىةىرْظَّنلا ىةىرْظَّنلا ْعًبْتيػت
 يةىرًخْلْا
120 
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Hasyim bin Al Qasim telah bercerita 
kepada kami Syarik dari Abu Rabi'ah dari Ibnu Buraidah dari ayahnya dari Nabi 
saw. bahwa beliau bersabda: "Hai 'Ali! Janganlah kau lanjuti pandangan pertama 
dengan pandangan selanjutnya, karena yang pertama adalah dimaafkan bagimu, 
dan yang selanjutnya tidak." “(H.R. Ahmad dan Abu Daud ) 
 Dalam Hadis lain juga menjelaskan : 
 ىيمُ اىنىػث َّدىح بِىأ ْنىع 
وديًعىس ًنْب ًكرْمىع ْنىع 
ودْيىػبيع ينْب يسينويي ًنِىث َّدىح يفاىيْفيس اىنىرىػبْخىأ ويرًثىك ينْب يدَّم
 ىؿاىق ورًيرىج ْنىع ىةىعْريز  ىؿاىقىػف ًةىأْجىفْلا ًةىرْظىن ْنىع ىمَّلىسىك ًوْيىلىع يوَّللا ىَّلىص ًوَّللا ىؿويسىر يتْلىأىس  ْؼًرْصا
 ىؾىرىصىب
121 
Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Katsir, telah 
mengabarkan kepada kami Sufyan telah menceritakan kepadaku Yunus bin 'Ubaid 
dari 'Amr bin Sa'id dari Abu Zur'ah dari Jarir, ia berkata; aku bertanya kepada 
Rasulullah saw. mengenai pandangan tiba-tiba. Kemudian beliau berkata: 
"Palingkan pandanganmu!" (H.R. Abu Daud - 1836). 
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Al Qadhi 'Iyadh berkata, "Para ulama berkata, di sini terdapat hujjah 
(argumen) bahwa wanita tidak wajib menutupi wajahnya di jalan, tetapi hal itu 
adalah sunah yang disukai. Dan yang wajib bagi laki-laki ialah  menahan pandangan 
dari wanita dalam segala keadaan, kecuali untuk tujuan yang syar'i (dibenarkan 




 ىك ينْب يبويقْعىػي اىنىػث َّدىح ًدًيعىس ْنىع يدًيلىوْلا اىنىػث َّدىح ىلااىق ُّنِاَّرْىلحا ًلْضىفْلا ينْب يلَّمىؤيمىك ُّيًكاىطْنىْلأا وبْع
 ًنْب اىهْػنىع يوَّللا ىيًضىر ىةىشًئاىع ْنىع وكْيىريد ينْبا يبويقْعىػي ىؿاىق 
ودًلاىخ ْنىع ىةىداىتىػق ْنىع ويرًشىب  ىءاىْسْىأ َّفىأ
 ىخىد ورْكىب بِىأ ىتًْنب ىضىرْعىأىف هؽاىًقر هباىًيث اىهْػيىلىعىك ىمَّلىسىك ًوْيىلىع يوَّللا ىَّلىص ًوَّللا ًؿويسىر ىىلىع ْتىل
 ْىلِ ىضيًحىمْلا ْتىغىلىػب اىذًإ ىةىأْر ىمْلا َّفًإ يءاىْسْىأ اىي ىؿاىقىك ىمَّلىسىك ًوْيىلىع يوَّللا ىَّلىص ًوَّللا يؿويسىر اىهْػنىع  ْيلْصىت 
 ْفىأ اىهْػنًم لىريػي  ًوْيَّفىكىك ًوًهْجىك ىلًَإ ىراىشىأىك ا ىذىىىك اىذىى َّلاًإ  وكْيىريد ينْب يدًلاىخ هلىسْريم اىذىى ديكاىد ويبىأ ىؿاىق
اىهْػنىع يوَّللا ىيًضىر ىةىشًئاىع ًْؾرْديي ْ ىلِ
123 
Artinya:” Telah menceritakan kepada kami Ya'qub bin Ka'b Al Anthaki dan 
Muammal Ibnul Fadhl Al Harrani keduanya berkata; telah menceritakan kepada 
kami Al Walid dari Sa'id bin Basyir dari Qatadah dari Khalid berkata; Ya'qub bin 
Duraik berkata dari 'Aisyah radliallahu 'anha, bahwa Asma binti Abu Bakr masuk 
menemui Rasulullah saw.  dengan mengenakan kain yang tipis, maka Rasulullah 
saw.  pun berpaling darinya. Beliau bersabda: "Wahai Asma`, sesungguhnya 
seorang wanita jika telah baligh tidak boleh terlihat darinya kecuali ini dan ini -
beliau menunjuk wajah dan kedua telapak tangannya-." Abu Dawud berkata, "Ini 
hadis mursal. Khalid bin Duraik belum pernah bertemu dengan 'Aisyah radliallahu 
'anha." (H.R. Abu Daud  - 3580). 
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 ْخىأ وراىسىي ينْب يفاىمْيىليس نِىرىػبْخىأ ىؿاىق ًِّمرْىُّزلا ْنىع هبْيىعيش اىنىرىػبْخىأ ًفاىمىيْلا ويبىأ اىنىػث َّدىح ًوَّللا يدْبىع نِىرىػب
 ىؿاىق اىميهْػنىع يوَّللا ىيًضىر وساَّبىع ينْب  وساَّبىع ىنْب ىلْضىفْلا ىمَّلىسىك ًوْيىلىع يوَّللا ىَّلىص ًوَّللا يؿويسىر ىؼىدْرىأ
 ًُّبَّنلا ىفىقىوىػف انئيًضىك نلايجىر يلْضىفْلا ىفاىكىك ًوًتىلًحاىر ًزيجىع ىىلىع يوىفْلىخ ًرْحَّنلا ـىْوىػي  ًوْيىلىع يوَّللا ىَّلىص
 ىلىع يوَّللا ىَّلىص ًوَّللا ىؿويسىر ًتيْفىػتْسىت هةىئيًضىك ىمىعْػث ىخ ْنًم هةىأىرْما ْتىلىػبْػقىأىك ْمًهيًتْفيػي ًساَّنًلل ىمَّلىسىك ىمَّلىسىك ًوْي
ىَّلىص ًُّبَّنلا ىتىفىػْتلاىف اىهيػنْسيح يوىبىجْعىأىك اىهْػيىًلإ يريظْنىػي يلْضىفْلا ىقًفىطىف  يريظْنىػي يلْضىفْلاىك ىمَّلىسىك ًوْيىلىع يوَّللا
لا ىؿويسىر اىي ْتىلاىقىػف اىهْػيىًلإ ًرىظَّنلا ْنىع يوىهْجىك ىؿىدىعىػف ًلْضىفْلا ًنىق ىذًب ىذىخىأىف ًهًدىًيب ىفىلْخىأىف اىهْػيىًلإ َّفًإ ًوَّل
 نخْيىش بِىأ ْتىكىرْدىأ ًهًداىبًع ىىلىع ِّجْىلحا في ًوَّللا ىةىضًيرىف ًةىلًحاَّرلا ىىلىع ىمًوىتْسىي ْفىأ يعيًطىتْسىي ىلا انيرًبىك ا
 ْمىعىػن ىؿاىق يوْنىع َّجيحىأ ْفىأ يوْنىع يًضْقىػي ْلىهىػف
124 
Artinya” Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada 
kami Syu'aib dari Az Zuhri dia berkata; telah mengabarkan kepadaku Sulaiman bin 
Yasar telah mengabarkan kepadaku Abdullah bin Abbas radliallahu 'anhuma dia 
berkata; "Pada hari Iedul Kurban, Al Fadlu bin Abbas pernah membonceng 
Rasulullah saw.  dibelakang hewan tunggangannya, Al Fadl adalah orang yang 
cakap wajahnya, lalu Nabi saw.  berhenti sejenak untuk memberi fatwa di hadapan 
orang-orang, ternyata ada seorang wanita berwajah cantik dari Kaitsam datang 
kepada Rasulullah saw.  untuk meminta fatwa, segera Al Fadlu memandang wanita 
tersebut, ia merasa heran dengan kecantikannya, ketika Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam menoleh ke arah Al Fadl, dia masih saja memandangi wanita tersebut, 
akhirnya beliau memutar tangan ke arah belakang dan memegang dagu Al Fadl 
serta memalingkan wajahnya ke arah lain. Wanita tersebut bertanya; "Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya Allah telah mewajibkan ibadah haji kepada para hamba-
Nya, sementara ayahku baru mampu melaksanakan haji saat dia telah lanjut usia 
hingga menyebabkan ia tidak mampu naik kendaraan. Apakah saya boleh berhaji 
untuknya?" beliau menjawab; "Ya." (H.R. al- Bukhari, - 5760). 
Ibnu Hazm ra. berkata, "Seandainya wajah wanita merupakan aurat yang 
wajib ditutupi, tidaklah Nabi saw.  membenarkan wanita tersebut membuka 
wajahnya di hadapan orang banyak. Pastilah Nabi saw. memerintahkan wanita itu 
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untuk menurunkan (jilbabnya) dari atas (kepala untuk menutupi wajah). Dan 
seandainya wajahnya tertutup, tentulah Ibnu Abbas tidak mengetahui wanita itu 
cantik atau buruk." Ibnu Baththal ra. mengatakan, "Di dalam hadis ini terdapat 
perintah untuk menahan pandangan karena khawatir fitnah. Konsekuensinya jika 
aman dari fitnah, maka tidak terlarang. Hal itu dikuatkan bahwa Nabi shallallahu 
„alaihi wa sallam tidak memalingkan wajah Al Fadhl sampai dia menajamkan 
pandangan, karena kekagumannya terhadap wanita tersebut, sehingga beliau 
khawatir fitnah menimpanya. Di dalam hadis ini juga terdapat (dalil) pertarungan 
watak dasar manusia terhadapnya serta kelemahan manusia dari kecenderungan dan 
kekaguman terhadap wanita. Juga terdapat (dalil) bahwa istri-istri kaum mukminin 
tidak wajib berhijab sebagaimana istri-istri Nabi saw. Karena (kalau memang hal itu) 
wajib bagi seluruh wanita, pastilah Nabi saw. memerintahkan kepada wanita dari 
suku Khats'am tersebut untuk menutupi (dirinya) dan tidak memalingkan wajah Al 
Fadhl. Di dalamnya juga terdapat (dalil) bahwa menutup wajah wanita tidak wajib, 
Para ulama berijma' bahwa wanita boleh menampakkan wajahnya ketika shalat, 
walaupun dilihat oleh laki-laki asing.".
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 اىنىػث َّدىح 
ودًيعىس ينْب يةىبْيىػتيػق اىنىػث َّدىح 
ودْعىس ًنْب ًلْه ىس ْنىع 
ـًوزاىح بِىأ ْنىع ًنىْحمَّرلا ًدْبىع ينْب يبويقْعىػي  َّفىأ
 ًسْفىػن ىكىل ىبىىىًلأ يتْئًج ًوَّللا ىؿويسىر اىي ْتىلاىقىػف ىمَّلىسىك ًوْيىلىع يوَّللا ىَّلىص ًوَّللا ىؿويسىر ْتىءاىج نةىأىرْما ي
 َّللا ىَّلىص ًوَّللا يؿويسىر اىهْػيىًلإ ىرىظىنىػف اَّمىلىػف يوىسْأىر ىأىطْأىط َّيتّ يوىبَّوىصىك اىهْػيىًلإ ىرىظَّنلا ىدَّعىصىف ىمَّلىسىك ًوْيىلىع يو
 ًإ ًوَّللا ىؿويسىر اىي ىؿاىقىػف ًًوباىحْصىأ ْنًم هليجىر ـى اىقىػف ْتىسىلىج انئْي ىش اىهًيف ًضْقىػي ْىلِ يوَّنىأ يةىأْرىمْلا ْتىأىر ْىلِ ْف
 هةىجاىح اىًبه ىكىل ْنيكىي  ىؿاىق ًوَّللا ىؿويسىر اىي ًوَّللاىك ىلا ىؿاىقىػف 
وءْيىش ْنًم ىؾىدْنًع ْلىى ىؿاىقىػف اىهيًنْجِّكىزىػف
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انئْي ىش يد ًىتَ ْلىى ْريظْناىف ىكًلْىىأ ىلًَإ ْبىىْذا  يتْدىجىك اىم ًوَّللا ىؿويسىر اىي ًوَّللاىك ىلا ىؿاىقىػف ىعىجىر َّيتّ ىبىىىذىف
 ْوىلىك ْريظْنا ىؿاىق انئْي ىش  ْنًم انىتَاىخ ىلاىك ًوَّللا ىؿويسىر اىي ًوَّللاىك ىلا ىؿاىقىػف ىعىجىر َّيتّ ىبىىىذىف 
وديًدىح ْنًم انىتَاىخ
 ًوْيىلىع يوَّللا ىَّلىص ًوَّللا يؿويسىر ىؿاىقىػف يويفْصًن اىهىلىػف هءاىًدر يوىل اىم هلْهىس ىؿاىق ًمراىزًإ ا ىذىى ْنًكىلىك 
وديًدىح 
 يعىنْصىت اىم ىمَّلىسىك  هءْيىش ىكْيىلىع ْنيكىي ْىلِ يوْت ىسًبىل ْفًإىك هءْيىش يوْنًم اىه ْػيىلىع ْنيكىي ْىلِ يوىتْسًبىل ْفًإ ىًؾراىزًًإب
 ىف انيِّلىويم ىمَّلىسىك ًوْيىلىع يوَّللا ىَّلىص ًوَّللا يؿويسىر يهآىرىػف ـى اىق َّيتّ يويسًلْىمُ ىؿاىط َّتَّىح يليجَّرلا ىسىلىجىف ًًوب ىرىمىأ
 ًعيدىف اىىَّدىع ا ىذىك يةىرويسىك اىذىك يةىرويسىك ا ىذىك يةىرويس يًعىم ىؿاىق ًفآْريقْلا ْنًم ىكىعىم اىذاىم ىؿاىق ىءاىج اَّمىلىػف ىي
 ًفآْريقْلا ْنًم ىكىعىم اىبِ اىهىكيتْكَّلىم ْدىقىػف ْبىىْذا ىؿاىق ْمىعىػن ىؿاىق ىكًبْلىػق ًرْهىظ ْنىع َّنيىيؤىرْقىػتىأ ىؿاىق
126 
Artinya: “ Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id Telah menceritakan 
kepada kami Ya'qub bin Abdurrahman dari Abu Hazim dari Sahl bin Sa'd 
bahwasanya, ada seorang wanita mendatangi Rasulullah saw. dan berkata, "Wahai 
Rasulullah, aku datang untuk menyerahkan diriku padamu." Lalu Rasulullah saw.  
pun memandangi wanita dari atas hingga ke bawah lalu beliau menunduk. Dan 
ketika wanita itu melihat, bahwa beliau belum memberikan keputusan akan dirinya, 
ia pun duduk. Tiba-tiba seorang laki-laki dari sahabat beliau berdiri dan berkata, 
"Wahai Rasulullah, jika Anda tidak berhasrat dengannya, maka nikahkanlah aku 
dengannya." Lalu beliau pun bertanya: "Apakah kamu punya sesuatu (untuk 
dijadikan sebagai mahar)?" Laki-laki itu menjawab, "Tidak, demi Allah wahai 
Rasulullah." Kemudian beliau bersabda: "Kembalilah kepada keluargamu dan 
lihatlah apakah ada sesuatu?" Laki-laki itu pun pergi dan kembali lagi seraya 
bersabda: "Tidak, demi Allah wahai Rasulullah, aku tidak mendapatkan apa-apa?" 
beliau bersabda: "Lihatlah kembali, meskipun yang ada hanyalah cincin besi." Laki-
laki itu pergi lagi, kemudian kembali dan berkata, "Tidak, demi Allah wahai 
Rasulullah, meskipun cincin emas aku tak punya, tetapi yang ada hanyalah kainku 
ini." Sahl berkata, "Tidaklah kain yang ia punyai itu kecuali hanya setengahnya." 
Maka Rasulullah saw.  pun bertanya: "Apa yang dapat kamu lakukan dengan 
kainmu itu? Bila kamu mengenakannya, maka ia tidak akan memperoleh apa-apa 
dan bila ia memakainya, maka kamu juga tak memperoleh apa-apa." Lalu laki-laki 
itu pun duduk agak lama dan kemudian beranjak. Rasulullah saw.  melihatnya dan 
beliau pun langsung menyuruh seseorang untuk memanggilkannya. Ia pun dipanggil, 
dan ketika datang, beliau bertanya, "Apakah kamu punya hafalan Al Qur`an?" laki-
laki itu menjawab, "Ya, aku hafal surat ini dan ini." Ia sambil menghitungnya. 
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Beliau bertanya lagi, "Apakah kami benar-benar menghafalnya?" ia menjawab, 
"Ya." Akhirnya beliau bersabda: "Kalau begitu, perigilah. Sesungguhnya kau telah 
kunikahkan dengannya dengan mahar apa yang telah kamu hafal dari Al 
Qur`an."”(H.R. al- Bukhari, 4642). 
Al Hafizh Ibnu Hajar ra.  menyatakan, "Di dalam hadis ini juga terdapat 
(dalil) bolehnya memperhatikan kecantikan seorang wanita karena berkehendak 
menikahinya... tetapi (pemahaman) ini terbantah dengan anggapan bahwa hal itu 
khusus bagi Nabi shallallahu „alaihi wa sallam karena beliau ma'shum, dan yang 
telah menjadi kesimpulan , bahwa tidak haram bagi Nabi saw.  untuk melihat wanita 
mukmin yang bukan mahram, ini berbeda dengan selain beliau. Sedangkan Ibnul 
'Arabi menempuh cara lain dalam menjawab hal tersebut, dia mengatakan, 
"Kemungkinan hal itu sebelum (kewajiban) hijab, atau setelahnya tetapi dia 
menyelubungi dirinya." Tetapi rangkaian hadis ini jauh dari apa yang dia katakan."
127
 
Muhammad Thahir ibn Asyur seorang ulama besar dari Tunis, yang diakui 
otoritasnya dalam bidang ilmu agama, menulis dalam bukunya Maqashid asy- 
Syari‟ah bahwa:” kami percaya bahwa adat kebiasaan satu kaum tidak boleh dalam 
kedudukannya sebagai adat untuk dipaksakan terhadap kamu lain atas nama agama, 
bahkan tidak dapat dipaksakan pula terhadap kaum itu.”128 Ulama ini kemudian 
memberikan bebeapa contoh dari Alquran dan Sunnah Nabi saw. contoh dari 
Alquran adalah surah al- Ahzab[33]: 59,
129
, yang memerintahkan kepada wanita 
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129 Ayat tersebut yaitu : 
 ِلَذ َّنِهِبِيبَلََج ْنِم َّنِهْيَلَع َنِينُْدي َنيِنِمْؤُمْلا ِءاَسِنَو َكِتاَن َبَو َكِجاَوْزَِلِ ْلُق ُّيِبَّنلا اَهُّ َيأَاي َّللا َناََكو َنْيَذْؤ ُي َلََف َنْفَرْع ُي ْنَأ ىَنْدَأ َك ًاروُفَغ ُه
اًميِحَر 
Artinya: “Hai Nabi katakanlah kepada istri- isstrimu, anak- anak perempuanmu dan istri- istri orang 
mukmin; hendaklah mereka mengulurkan  jilbabnya keseluruh tubuh mereka , yang demikian itu 
muslim agar mengulurkan jilbabnya. Di sini ulama tersebut berkomentar: “ ini adalah 
ajaran yang mempertimbangkan adat orang- orang Arab, sehingga bangsa- bangsa 
lain yang tidak menggunakan jilbab, tidak memperoleh bagian (tidak berlaku bagi 
mereka ketentuan ini).  
Ketika menafsirkan surah al- Ahzab tersebut yang berbicara tentang jilbab 
ibn Asyur menulis bahwa: “cara memakai jilbab berbeda- beda sesuai dengan 
perbedaan keadaan wanita dan adat mereka. Tetapi tujuan perintah ini adalah “agar 
mereka dapat di kenal ( sebagai wanita muslim yang baik) sehingga mereka tidak 
diganggu.” Tetapi bagaimana dengan ayat- ayat ini, yang menggunakan redaksi 
perintah? Jawabannya, yang sering terdengar dalam diskusi addalah: bukankah tidak 
semua perintah yang tercantum dalam Alquran merupakan perintah wajib? 
Pernyataan itu, memang benar. Perintah menulis hutang piutang
130
 adalah salah satu 
contohnya. 
Jika melihat ke beberapa hadis Thahir ibn Asyur mengemukakan sekian 
banyak hadis yang menggunakan redaksi perintah tetapi maksudnya adalah anjuran 
atau larangan tetapi maksudnya adalah sebaliknya ditinggalkan. Seperti larangan 
memakai emas dan sutera buat laki- laki. Demikian juga perintah tasymit al- athis 
(mendoakan yang bersin bila ia mengucapkan al- Hamdulillah), atau perintah 
mengunjungi orang sakit dan mengantar jenazah, yang kesemuanya hanya 
merupakan anjuran yang sebaiknya dilakukan bukan seharusnya. 
                                                                                                                                                                            
supaya mereka lebih mudah untuk di kenal, karena itu mereka tidak di ganggu. Dan Allah adalah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 
130 Lihat, Q.S. al- Baqarah[2]: 282. 
Akhirnya Shihab pun menyatakan bahwa boleh menutup seluruh badan 
kecuali muka dan telapak tangan sebenarnya telah menjalankan bunyi teks ayat itu, 
bahkan mungkin berlebihan. Namun dalam saat yang sama kita tidak wajar 
menyatakan terhadap mereka yang tidak memakai kerudung , atau yang 
menampakkan sebagian tangannya, bahwa mereka” secara pasti telah melanggar 
petunjuk agama.” Bukan Alquran tidak menyebut batas aurat? Para ulama pun 
berbeda pendapat ketika membahasnya.
131
 
C. Kajian Analisis 
Melihat penjelasan di atas penulis lebih cendrung bahwa cadar tidak lah 
diwajibkan bagi wanita muslim, jika benar diwajibkan tentu tidak ada perbedaan 
pendapat tentangnya, timbulnya perbedaan pendapat berarti tidak adanya kepastian 
hukum tentangnya. Yusuf  Qardhawi menyatakan bahwa, memang tidak bisa di 
sangkal ada sebagian wanita pada zaman Rasul yang memakai cadar. Itu terbukti dari 
hadis Rasul yang berbunyi: 
اىنىػث َّدىح  يدْبىع  ًوَّللا  ينْب  ىدًيزىي اىنىػث َّدىح  يثْيَّللا اىنىػث َّدىح  هعًفاىن  ْنىع  ًدْبىع  ًوَّللا  ًنْب  ىرىميع  ىيًضىر  يوَّللا اىميهْػنىع 
 ىؿاىق  ـى اىق  هليجىر  ىؿاىقىػف اىي  ىؿويسىر  ًوَّللا اىذاىم اىنيريمْأىت  ْفىأ  ىسىبْلىػن  ْنًم  ًباىيِّػثلا  في  ًـ اىرْح ًْلإا  ىؿاىقىػف  ًُّبَّنلا 
ىَّلىص  يوَّللا  ًوْيىلىع  ىمَّلىسىك  ىلا اويسىبْلىػت  ىصيًمىقْلا  ىلاىك  ًت ىلايًكاىرَّسلا  ىلاىك  ىمًئاىمىعْلا  ىلاىك  ىسًناىرىػْبلا  َّلاًإ  ْفىأ 
 ىفويكىي  هدىحىأ  ْتىسْيىل  يوىل  ًف ىلاْعىػن  ْسىبْلىػيْلىػف  ًْينَّفيْلْا  ْعىطْقىػيْلىك  ىلىفْسىأ  ْنًم  ًْينىػبْع ىكْلا  ىلاىك اويسىبْلىػت انئْي ىش 
 يوَّسىم  هفاىرىفْعىز  ىلاىك  يسْرىوْلا  ىلاىك  ْبًقىتْنىػت  يةىأْرىمْلا  يةىًمرْحيمْلا  ىلاىك  ْسىبْلىػت  ًنْيىزاَّفيقْلا  يوىعىػباىت ىىسويم  ينْب  ىةىبْقيع 
 يليًعاىْسًْإىك  ينْب  ىميًىاىرْػًبإ  ًنْب  ىةىبْقيع  يةىًيرْيىويجىك  ينْباىك  ىؽاىحْسًإ  في  ًباىقِّػنلا  ًنْيىزاَّفيقْلاىك  ىؿاىقىك  يدْيىػبيع  ًوَّللا  ىلاىك 
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 هسْرىك  ىفاىكىك  يؿويقىػي  ىلا  ْبَّقىػنىػتىػت  يةىًمرْحيمْلا  ىلاىك  ْسىبْلىػت  ًنْيىزاَّفيقْلا  ىؿاىقىك  هكًلاىم  ْنىع  وعًفاىن  ْنىع  ًنْبا  ىرىميع 
 ىلا  ْبَّقىػنىػتىػت  يةىًمرْحيمْلا  يوىعىػباىتىك  يثْيىل  ْب ين  بِىأ  ومْيىليس  
Artinya:” Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yazid telah mengabarkan 
kepada kami Al Laits telah menceritakan kepada kami Nafi' dari 'Abdullah bin 
'Umar radliallahu 'anhu berkata: Seorang laki-laki datang lalu berkata: "Wahai 
Rasulullah, pakaian apa yang baginda perintahkan untuk kami ketika ihram)?. Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Janganlah kalian mengenakan baju, 
celana, sorban, mantel (pakaian yang menutupi kepala) kecuali seseorang yang 
tidak memiliki sandal, hendaklah dia mengenakan sapatu tapi dipotongnya hingga 
berada dibawah mata kaki dan jangan pula kalian memakai pakaian yang diberi 
minyak wangi atau wewangian dari daun tumbuhan. Dan wanita yang sedang ihram 
tidak boleh memakai cadar (penutup wajah) dan sarung tangan". Hadits ini 
dikuatkan pula oleh Musa bin 'Uqbah dan Isma'il bin Ibrahim bin 'Uqbah dan 
Juwairiyah dan Ibnu Ishaq tentang cadar (tutup muka) dan sarung tangan. Dan 
berkata, 'Ubaidullah; dan tidak pula wewangian dari daun tumbuhan yang wangi. 
Dan Beliau bersabda: "Dan wanita yang sedang ihram janganlah memakai cadar 
dan juga jangan memakai sarung tangan". Dan berkata, Malik dari Nafi' dari 
Ibnu'Umar radliallahu 'anhuma: "Dan wanita yang sedang ihram janganlah 




 Dari hadis tersebut mengindikasikan bahwa cadar dan kaos tangan 
sudah dikenal di kalangan wanita pada zaman Rasul. Hanya saja tidak ditemukan 
dalil yang menunjukkan hal itu itu wajib. Bahkan kalau peristiwa atau hadis di atas 
dijadikan dalil untuk menunjukkan sebaliknya, maka itulah yang rasional, sebab 
larangan- larangan dalam ihram itu pada asalnya adalah mubah, seperti mengenakan 
pakaian berjahit, wangi- wangian, berburu, dan sebagainya. Tidak ada suatupun yang 
asalnya wajib kemudian dilarang dalam ihram. Karena itu Qardhawi menegaskan 
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 akij babes ,nakbijawid gnay lah halnakub naupmerep hajaw putunem awhab awhab
.marhi utkaw adap aynakubmem nakbijawem kadit lusaR utnet nakbijawid
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 nakataynem gnay uata tiakret gnay sidah aparebeb naksalejid naka tukireB
 : utiay tubesret sidah -sidah ,nabijawek haubes halnakub radac awhab
 431bajih gnatnet tayA .a
نِ أىنىسي حىدَّ ثػىنىا نٓىْيَى ْبني سيلىْيمىافى حىدَّ ثػىنىا اْبني كىْىبو أىْخبػىرىنِ ييونيسي عىْن اْبًن ًشهىابو قىاؿى أىْخبػىرى 
أىنَّوي كىافى اْبنى عىْشًر ًسًنينى مىْقدى ـى رىسيوًؿ اللًَّو صىلَّى اللَّوي عىلىْيًو كىسىلَّمى اْلمىًدينىةى فىخىدى ْمتي  ْبني مىاًلكو 
ًحينى أيْنزًؿى  رىسيوؿى اللًَّو صىلَّى اللَّوي عىلىْيًو كىسىلَّمى عىْشرنا حى يىاتىوي كىكيْنتي أىْعلىمى النَّاًس ًبشى ْأًف الحًْجىاب ً
لىْيًو كىقىْد كىافى أيبِىُّ ْبني كىْعبو يىْسأىليًنِ عىْنوي كىكىافى أىكَّؿى مىا نػىزىؿى في ميْبتػىنىى رىسيوًؿ اللًَّو صىلَّى اللَّوي عى 
دىعىا اْلقىْوـى فىأىصىابيوا كىسىلَّمى بًزىيْػنىبى بًْنًت جىْحشو أىْصبى ى النًَّبُّ صىلَّى اللَّوي عىلىْيًو كىسىلَّمى ًبهىا عىريكسنا فى 
 تّيَّ خىرىجيوا كىبىًقيى ًمنْػهيْم رىْىطه ًعْندى رىسيوًؿ اللًَّو صىلَّى اللَّوي عىلىْيًو كىسىلَّمى فىأىطىاليوا 
اْلميْكثى ًمْن الطَّعىاًـ
ريجيوا فىمىشىى رىسيوؿي اللًَّو فػىقىا ـى رىسيوؿي اللًَّو صىلَّى اللَّوي عىلىْيًو كىسىلَّمى فىخىرىجى كىخىرىْجتي مىعىوي كىْي نٔى ْ
ى صىلَّى اللَّوي عىلىْيًو كىسىلَّمى كىمىشىْيتي مىعىوي حىتََّّ جىاءى عىتىبىةى حيْجرىًة عىاًئشىةى تّيَّ ظىنَّ رىسيوؿي اللًَّو صىلَّ 
نىبى فىًإذىا ىيْم جيليوسه لِى  ْاللَّوي عىلىْيًو كىسىلَّمى أىنػَّهيْم خىرىجيوا فػىرىجىعى كىرىجىْعتي مىعىوي حىتََّّ دىخىلى عىلىى زىيػ ْ
اًئشى ةى يػىتػىفىرَّقيوا فػىرىجىعى رىسيوؿي اللًَّو صىلَّى اللَّوي عىلىْيًو كىسىلَّمى كىرىجىْعتي مىعىوي حىتََّّ بػىلىغى عىتىبىةى حيْجرىًة عى 
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shallallahu 'alaihi wasallam tiba di Madinah ia masih berusia sepuluh tahun. (Ia 
mengkisahkan); Maka aku menjadi pelayan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
selama sepuluh tahun semasa hayat beliau. Dan akulah orang yang paling mengerti 
tentang hijab ketika perintah itu diturunkan, Ubay bin Ka'b juga pernah bertanya 
kepadaku tentang hal itu. Perintah itu pertama kali turun di waktu pernikahan 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dengan Zainab binti Jahsyi. Saat itu 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tengah mengadakan pesta walimah, beliau 
mengundang orang-orang dan mereka pun menikmati makanan yang dihidangkan. 
Setelah itu, mereka pun keluar pergi, kecuali beberapa orang yang masih tetap 
berada di sisi Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, mereka sengaja memperlama 
duduk di situ. Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pun beranjak dan 
keluar, lalu aku pun ikut keluar bersama beliau agar orang-orang itu juga ikut 
keluar. Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berjalan, dan aku juga 
ikut berjalan hingga sampai di ambang pintu rumah Aisyah. Lalu Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam mengira, bahwa mereka yang duduk tadi telah keluar, 
maka beliau kembali lagi dan aku juga ikut kembali hingga beliau sampai di tempat 
Zainab, ternyata orang-orang itu masih ada di tempat semula dan belum beranjak 
pergi. Akhirnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pun kembali lagi dan aku 
juga ikut kembali bersamanya, ketika sampai di ambang pintu Aisyah, beliau 
menduga bahwa mereka pasti sudah pergi, maka beliau kembali lagi dan aku juga 
ikut kembali bersama beliau, ternyata orang-orang itu telah beranjak pergi, lalu 
turunlah ayat hijab hingga beliau meletakkan pembatas antara aku dan beliau."( 
H.R. al- Bukhari, 5769). 
 ىحاىق يوْنىع يوَّللا ىيًضىر وسىنىأ ْنىع وزىلًْمُ ويبىأ اىنىػث َّدىح بِىأ ىؿاىق هرًمىتْعيم اىنىػث َّدىح ًفاىمْعُّػنلا ويبىأ اىنىػث َّد ىؿ  اَّمىل
 ىفويثَّدىحىتىػي اويسىلىج َّيتّ اويمًعىطىف ـيْوىقْلا ىلىخىد ىبىنْػيىز ىمَّلىسىك ًوْيىلىع يوَّللا ىَّلىص ًُّبَّنلا ىجَّكىزىػت  يوَّنىأىك ىذىخىأىف
 ىدىعىػقىك 
ًـْوىقْلا ْنًم ـى اىق ْنىم ـى اىق ـى اىق اَّمىلىػف ـى اىق ىكًلىذ لىأىر اَّمىلىػف اويمويقىػي ْمىلىػف ًـاىيًقًْلل يأَّيىهىػتىػي 
ًـْوىقْلا يةَّيًقىب
 يج ـيْوىقْلا اىذًإىف ىليخْدىًيل ىءاىج ىمَّلىسىك ًوْيىلىع يوَّللا ىَّلىص ًَّبَّنلا َّفًإىك اويقىلىطْناىف اويماىق ْميهَّػًنإ َّيتّ هسويل
 ْيىػب ىباىجًْلحا ىىقْلىأىف يليخْدىأ يتْبىىىذىف ىلىخىد َّتَّىح ىءاىجىف ىمَّلىسىك ًوْيىلىع يوَّللا ىَّلىص ًَّبَّنلا يتْرىػبْخىأىف ًنِ
 ىلَاىعىػت يوَّللا ىؿىزْػنىأىك يوىن ْػيىػبىك  يليخْدىت ىلا اوينىمآ ىنيًذَّلا اىهُّػيىأ اىي {} ًِّبَّنلا ىتويييػب او  ىةىيْلْا  ًوَّللا دْبىع ويبىأ ىؿاىق
 يدًيريي ىويىىك ًـاىيًقًْلل ىأَّيىهىػت يوَّنىأ ًويًفىك ىجىرىخىك ـى اىق ىينًح ْميهْػنًذْأىتْسىي ْ ىلِ يوَّنىأ ًوْقًفْلا ْنًم ًويًفاويمويقىػي ْفىأ
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Artinya:”: Telah menceritakan kepada kami Abu An Nu'man telah menceritakan 
kepada kami Mu'tamar, Ayahku berkata; telah menceritakan kepada kami Abu 
Mijlaz dari Anas radliallahu 'anhu dia berkata; "Ketika Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam menikah dengan Zainab, orang-orang (tamu undangan) pun berdatangan 
dan menikmati hindangan, kemudian mereka duduk dan berbincang-bincang. Lalu 
beliau merubah posisi seakan-akan ingin berdiri, namun orang-orang tidak juga 
berdiri, tatkala beliau mengetahui hal itu, maka beliau berdiri dan orang-orang pun 
ikut berdiri. Tinggal beberapa orang yang masih tetap, sesungguhnya Nabi saw.  
datang dan hendak masuk ke kamar Zainab, namun orang-orang masih tetap duduk-
duduk, setelah itu mereka berdiri dan beranjak pergi, lalu saya mengabarkan hal itu 
kepada Nabi saw. Kemudian beliau masuk dan saya mengikuti beliau masuk, lalu 
beliau menurunkan kain tirainya antara saya dengan beliau. Ternyata Allah Ta'ala 
menurunkan (ayat) Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kalian masuk ke 
rumah Nabi…QS Al Ahzab; 53 Abu Abdullah mengatakan; "Dalam perintah tersebut 
terdapat hukum fikih, bahwa beliau tidak mengizinkan mereka (para sahabat) ketika 
beliau berdiri dan keluar, dan juga ketika beliau merubah posisi seakan-akan 
hendak berdiri, menandakan bahwa beliau menghendaki mereka (para sahabat) 
keluar." (H.R. Al- Bukhari - 5770). 
Hadis di atas adalah hadis yang terkait turunnya ayat perintah berhijab 
(menutup diri) terhadap istri- istri saw. dari kaum laki-laki.  Imam al- Bukhari 
menyebutkan hadis Anas melalui dua jalur periwayatan. Penjelasannya sudah 
dipaparkan secara lengkap dalam tafsir surah al- Ahzab. Sedangkan lafaz pada 
bagian akhirnya, “Maka Allah swt. menurunkan ,” wahai orang-orang beriman, 
jangan kamu masuk rumah- rumah Nabi...,” demikian disepakati oleh para periwayat 
dari Mu‟tamir ibn Sulaiman. Akan tetapi mereka diselisihi oleh Amr ibn Ali al- 
Fallas, dari Mu‟tamir, dia berkata, “maka diturunkan ayat,‟jangan kamu masuk 
rumah selain ruma kamu hingga kamu minta izin.‟ Hadis ini diriwayatkan oleh Al- 
Ismaili dan dia mengisyaratkan akan keganjilannya. Dan dia berkata, “ dia 
menyebutkan ayat lain seperti yang disebutkan oleh mayoritas periwayat.” 
 يوىتاىي ىح انرْشىع ىمَّلىسىك ًوْيىلىع يوَّللا ىَّلىص ًوَّللا ىؿويسىر يتْمىدىخ ( .aku melayani Rasulallah saw. 
sepuluh tahun dalam hidup beliau). maksudnya, sisa kehidupan beliau hingga wafat.  
 ًباىجًْلحا ًفْأ ىشًب ًساَّنلا ىمىلْعىأ يتْنيكىك ( Aku manusia yang paling tau tentang urusan 
hijab). Maksudnya penyebab turunnya ayat hijab. Membuat pernyataan seperti itu 
adalah boleh untuk pemberitahuan bukan untuk bangga diri.  وبْعىك ينْب ُّىبِيأ ىفاىك ْدىقىك
 يوْنىع ًنِيلىأْسىي, ( Ubai ibn Ka‟ab biasa bertanya kepadaku tentang itu). Didalamnya 
terdapat isyarat tentang keistimewaan Ubai dalam mengetahui hal itu, karena, Ubai 
ibn Ka‟ab lebih senior darinya, baik dari segi ilmu, usia, maupun kedudukan. 
Adapun Mu‟tamir yang disebutkan pada jalur lain adalah Ibnu Sulaiman at- 
Taimi. Sedangkan orang yang berkata, “ Bapakku berkata,” adalah Mu‟tamir. Pada 
riwayat sebelumnya dalam surah al- Ahzab disebutkan,” Aku mendengar bapakku.” 
Dari penjelasan di atas yang menjadi fokusnya di saat ibnu Hajar al- Asqalani 
menyebutkan di awal penjelasannya bahwa hijab yang di maksud adalah menutup 
diri dari kaum laki- laki.
137
 Sama halnya dengan Nash ad- Din al- Albani menyatakan 
bahwa  Mereka yang mewajibkan cadar kurang akurat dalam menafsirkan kalimat "  
ٍَٛذٚ “ dalam ayat "jalabib" (dalam Surat al-Ahzab: 59); yakni mereka tafsirkan 
dengan "menutupi wajah". Padahal menurut al-Albani, penafsiran ini berbeda dari 
makna asal kata tersebut secara bahasa, yakni "mendekatkan". Imam al-Ragib al- 
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 nakitragnem inablA-la pitukid anamiagabes tadarfuM-la aynbatik malad inahabsA
 pitukid anamiagabes atakreb ar sabbA unbI nakhaB 831 .'taked' nagned "   َاد " atak
 kadit ,aynhajaw ek aynbablij naktakednem atinaw" ināblA-la helo aguj
 ."aynnakputunem
 bablij awhab nakatagnem ruznaM unbI .asahab iges irad uajnitid akiJ
 atinaw iakapid gnay rāmihk adap irad saul hibel gnay ujab uata naiakap' anakamreb
 naiakap halada bablij awhab aguj nakatakiD .aynadad nad alapek putunem kutnu
.atinaw iakapid gnay raggnol gnay
931
-la" atak nakrisfanem amalu arap nakgnadeS 
 kadit amalu arap nad ,aynrāmihk sataid atinaw iakapid gnay niak' nagned "bābliJ
 .'aynhajaw putunem' nakatagnem
 hasassaJ hasiK .b
حىدَّ ثػىنىا عىْبدي اْلوىاًرًث ْبني عىْبًد الصَّمىًد ْبًن عىْبًد اْلوىاًرًث كىحىجَّاجي ْبني الشَّاًعًر ًكلاى نّيىا عىْن عىْبًد 
لصَّمىًد حىدَّ ثػىنىا أىبِ عىْن جىدِّم عىْن الحْيسىْينً ْبًن ذىْكوىافى الصَّمىًد كىاللَّْفظي ًلعىْبًد اْلوىاًرًث ْبًن عىْبًد ا
قػىْيسو حىدَّ ثػىنىا اْبني بػيرىْيدىةى حىدَّ ثىًنِ عىاًمري ْبني شىرىاًحيلى الشَّْعًبُّ شىْعبي نّىْدىافى أىنَّوي سىأىؿى فىاًطمىةى بًْنتى 
حىدِّ ثًيًنِ حىًديثنا سًْى ْعتًيًو ًمْن  ًجرىاًت اْلأيكىًؿ فػىقىاؿى أيْختى الضَّحَّاًؾ ْبًن قػىْيسو كىكىانىْت ًمْن اْلميهىا
فػىقىاؿى لَىىا  رىسيوًؿ اللًَّو صىلَّى اللَّوي عىلىْيًو كىسىلَّمى لاى تيْسًنًديًو ًإلَى أىحىدو غىْيرًًه فػىقىالىْت لىًئْن ًشْئتى لأى ىفْػعىلىنَّ 
 فىأيًصيبى في أىجىْل حىدِّ ثًيًنِ فػىقىالىْت نىكىْحتي اْبنى اْلميًغيرى 
ًة كىىيوى ًمْن ًخيىاًر شىبىاًب قػيرىْيشو يػىْومىًئذو
هىاًد مىعى رىسيوًؿ اللًَّو صىلَّى اللَّوي عىلىْيًو كىسىلَّمى فػىلىمَّا تىأىنَّْٕتي خىطىبىًنِ عىْبدي الرَّْحمىًن ب ْ
ني عىْوؼو في أىكًَّؿ الًْْ
وي عىلىْيًو كىسىلَّمى كىخىطىبىًنِ رىسيوؿي اللًَّو صىلَّى اللَّوي عىلىْيًو كىسىلَّمى نػىفىرو ًمْن أىْصحىاًب رىسيوًؿ اللًَّو صىلَّى اللَّ 
 كىكيْنتي قىْد حيدِّْثتي أىفَّ رىسيوؿى اللًَّو صىلَّى اللَّوي عىلىْيًو كىسىلَّمى قىاؿى مى 
ْن عىلىى مىْولاى هي أيسىامىةى ْبًن زىْيدو
                                                             
 ayifaŞ ūbA .jret ,radaC mukuH :mihfuM-la ddaR-lA ,yināblA-la nīddurişāN dammahuM 831
 .61 .h ,)2002 ,hayadiH aideM :atrakaygoY(
931
 .272 .h ,VI diliJ ,barA'-la nāsiL ,rūznaM unbI 
 
كىلَّمىًنِ رىسيوؿي اللًَّو صىلَّى اللَّوي عىلىْيًو كىسىلَّمى قػيْلتي أىْمرًم بًيىًدؾى أىحىبًَّنِ فػىْلييًحبَّ أيسىامىةى فػىلىمَّا  
 اْمرىأىةه غىًنيَّةه ًمْن اْلأىْنصىاًر عىًظيمى 
ةي فىأىْنًكْحًنِ مىْن ًشْئتى فػىقىاؿى انْػتىًقًلي ًإلَى أيّـِ شىرًيكو كىأيّـُ شىرًيكو
 اْمرىأىةه  النػَّفىقىًة في سىبًيًل اللًَّو يػىْنزًؿي عى 
لىيػْهىا الضِّيفىافي فػىقيْلتي سىأىفْػعىلي فػىقىاؿى لاى تػىْفعىًلي ًإفَّ أيّـَ شىرًيكو
كىًثيرىةي الضِّيفىاًف فىًإنِِّ أىْكرىهي أىْف يىْسقيطى عىْنًك ًخِىاريًؾ أىْك يػىْنكىًشفى الثػَّْوبي عىْن سى اقػىْيًك فػىيػىرىل 
 اْلقىْوـي ًمْنًك بػىْعضى مىا تىْكرىًىينى كىلى 
ًكْن انْػتىًقًلي ًإلَى اْبًن عىمًِّك عىْبًد اللًَّو ْبًن عىْمًرك اْبًن أيّـِ مىْكتيوـو
ًذم ًىيى ًمْنوي فىانْػتػىقىْلتي إًلىْيًو فػىلىمَّا انػ ْ
قىضىْت كىىيوى رىجيله ًمْن بىًنِ ًفْهرو ًفْهًر قػيرىْيشو كىىيوى ًمْن الْبىْطًن الَّ
مينىاًدم رىسيوًؿ اللًَّو صىلَّى اللَّوي عىلىْيًو كىسىلَّمى يػينىاًدم الصَّلاى ةى جىاًمعىةن  ًعدَّتِ سًْى ْعتي ًندى اءى اْلمينىاًدم
 فىخىرىْجتي ًإلَى اْلمىْسًجًد فىصىلَّْيتي مىعى رىسيوًؿ اللًَّو صىلَّى اللَّوي عىلىْيًو كىسىلَّمى فىكيْنتي في صىفِّ النِّسىاء ً
قىضىى رىسيوؿي اللًَّو صىلَّى اللَّوي عىلىْيًو كىسىلَّمى صىلاى تىوي جىلىسى عىلىى اْلًمْنبرىً  الًَّتي تىًلي ظيهيورى اْلقىْوًـ فػىلىمَّا
 ميصىلاَّ هي تّيَّ قىاؿى أىتىْدريكفى ًلِى جَىىْعتيكيْم قىاليوا اللَّوي كىرىسي 
وليوي أىْعلىمي كىىيوى يىْضحىكي فػىقىاؿى لًيػىْلزى ْـ كيلُّ إًْنسىافو
 كىلىًكْن جَىىْعتيكيْم ًلأىفَّ تَى ًيمنا الدَّارًمَّ كىافى رىجيلان نىْصرىانًيِّا قىاؿى ًإنِِّ كىاللًَّو 
 كىلاى لًرىْىبىةو
مىا جَىىْعتيكيْم لًرىْغبىةو
نَّوي فىجىاءى فػىبىايىعى كىأىْسلىمى كىحىدَّ ثىًنِ حىًديثنا كىافىقى الًَّذم كيْنتي أيحىدِّ ثيكيْم عىْن مىًسي ً الدَّجَّاًؿ حىدَّ ثىًنِ أى 
ْم اْلمىْوجي شىْهرنا في اْلبىْحر ً
 مىعى ثىلاى ًثينى رىجيلان ًمْن لْْى مو كىجيذى ا ـى فػىلىًعبى ًبهً
 تّيَّ رىًكبى في سى ًفينىةو بَىْرًيَّةو
رىةى أىْرفػىئيوا ًإلَى جىزًيرىةو في اْلبىْحًر حىتََّّ مىْغًرًب الشَّْمًس فىجىلىسيوا في أىقْػريْب السَّ ًفينىًة فىدىخىليوا الْْىزًي
كىيْػلىًك مىا  فػىلىًقيىتْػهيْم دىابَّةه أىْىلىبي كىًثيري الشَّعىًر لاى يىْدريكفى مىا قػيبػيليوي ًمْن ديبيرًًه ًمْن كى ثْػرىًة الشَّعىًر فػىقىاليوا
ذى ا الرَّجيًل في الدَّ ْيًر أىْنًت فػىقىالىْت أىنىا الْْىسَّاسىةي قىاليوا كىمىا الْْىسَّاسىةي قىالىْت أىيػُّهىا اْلقىْوـي اْنطىًلقيوا ًإلَى ىى 
فىاْنطىلىْقنىا  فىًإنَّوي ًإلَى خىبرىًكيْم بًاْلأىْشوىاًؽ قىاؿى لىمَّا سْىَّْت لىنىا رىجيلان فىرًقْػنىا ًمنػْهىا أىْف تىكيوفى شىْيطىانىةن قىاؿى 
 رىأىيْػنىاهي قىطُّ 
خىْلقنا كىأىشىدُّهي ًكثىاقنا مُىْميوعىةه يىدى اهي ًإلَى ًسرىاعنا حىتََّّ دىخى ْلنىا الدَّ يْػرى فىًإذىا ًفيًو أىْعظىمي إًْنسىافو
م فىأىْخبريكنِ عينيًقًو مىا بػىْينى ريْكبىتػىْيًو ًإلَى كى ْعبػىْيًو بًالحْىًديًد قػيْلنىا كىيْػلىكى مىا أىْنتى قىاؿى قىْد قىدى ْرتُيْ عىلىى خىبرى ً
 فىصىادىفْػنىا اْلبىْحرى ًحينى اْغتػىلىمى فػىلىًعبى بًنىا مىا أىنْػتيْم قىاليوا نَىْني أينىاسه ًمْن اْلعىرىًب رىًكبػْ نى 
ا في سى ًفينىةو بَىْرًيَّةو
ا دىابَّةه أىْىلىبي  اْلمىْوجي شىْهرنا تّيَّ أىْرفىْأنىا ًإلَى جىزًيرىًتكى ىىًذًه فىجى لىْسنىا في أىقْػريًبهىا فىدىخى ْلنىا الْْىزًيرىةى فػىلىًقيىتػْ نى 
ل مىا قػيبػيليوي ًمْن ديبيرًًه ًمْن كى ثْػرىًة الشَّعىًر فػىقيْلنىا كىيْػلىًك مىا أىْنًت فػىقىالىْت أىنىا كىًثيري الشَّعىًر لاى ييْدرى 
اْلأىْشوىاًؽ الْْىسَّاسى ةي قػيْلنىا كىمىا الْْىسَّاسىةي قىالىْت اْعًمديكا ًإلَى ىىذى ا الرَّجيًل في الدَّ ْيًر فىًإنَّوي ًإلَى خىبرىًكيْم ب ً
كى ًسرىاعنا كىفىزًْعنىا ًمنْػهىا كىلِْى نىْأمىْن أىْف تىكيوفى شىْيطىانىةن فػىقىاؿى أىْخًبريكنِ عىْن نُىًْل بػىْيسىافى فىأىقْػبػىْلنىا إًلىي ْ
وي ييوًشكي قػيْلنىا عىْن أىمِّ شى ْأًنهىا تىْستىْخًبري قىاؿى أىْسأىليكيْم عىْن نُىًْلهىا ىىْل يػيْثًمري قػيْلنىا لىوي نػىعىْم قىاؿى أىمىا إًنَّ 
مىاءه قىاليوا  ْف لاى تػيْثًمرى قىاؿى أىْخًبريكنِ عىْن بَيىيػْرىًة الطَّبرى ًيًَّة قػيْلنىا عىْن أىمِّ شى ْأًنهىا تىْستىْخبري قىاؿى ىىْل ًفيهىاأى 
وا عىْن أىمِّ ًىيى كىًثيرىةي اْلمىاًء قىاؿى أىمىا ًإفَّ مىاءىىىا ييوًشكي أىْف يىْذىىبى قىاؿى أىْخبريكنِ عىْن عىْينً زيغىرى قىالي 
 قػيْلنىا لىوي نػىعىْم ًىيى كى 
ًثيرىةي اْلمىاًء شى ْأًنهىا تىْستىْخبري قىاؿى ىىْل في اْلعىْينً مىاءه كىىىْل يػىْزرىعي أىْىليهىا بِىاًء اْلعىْينً
ليوا قىْد خىرىجى ًمْن مىكَّةى كىنػىزىؿى كىأىْىليهىا يػىْزرىعيوفى ًمْن مىاًئهىا قىاؿى أىْخبريكنِ عىْن نىًبِّ اْلأيمِّيِّينى مىا فػىعىلى قىا
ْم فىأىْخبػىْرنىاهي أىنَّوي قىْد ظىهىرى عىلىى مىن ْ
يىًليًو ًمْن  يػىْثًربى قىاؿى أىقىاتػىلىوي اْلعىرىبي قػيْلنىا نػىعىْم قىاؿى كىْيفى صىنىعى ًبهً
ا ًإفَّ ذىاؾى خى يػْره لَىيْم أىْف ييًطيعيوهي كىًإنِِّ اْلعىرىًب كىأىطىاعيوهي قىاؿى لَىيْم قىْد كىافى ذىًلكى قػيْلنىا نػىعىْم قىاؿى أىمى 
ًض فىلاى مَيْبريكيْم عىنِِّ ًإنِِّ أىنىا اْلمىًسي ي كىًإنِِّ أيكًشكي أىْف يػيْؤذىفى لِ في اْلْيريكًج فىأىْخريجى فىأىًسيرى في اْلأىر ْ
مىكَّةى كىطىْيبىةى فػىهيمىا مُيىرَّمىتىاًف عىلىيَّ ًكْلتىانّيىا كيلَّمىا أىرىْدتي أىدىعى قػىْريىةن ًإلاَّ ىىبىطْتػيهىا في أىْربىًعينى لىيػْلىةن غىيػْرى 
لىى  أىْف أىْدخيلى كىاًحدىةن أىْك كىاًحدن ا ًمنػْهيمىا اْستػىْقبػىلىًنِ مىلىكه بًيىًدًه السَّْيفي صىْلتنا يىصيدُّنِ عىنػْهىا كىًإفَّ عى 
ا قىالىْت قىاؿى رىسيوؿي اللًَّو صىلَّى اللَّوي عىلىْيًو كىسىلَّمى كىطىعىنى كيلِّ نػىْقبو ًمنػْهىا مىلاى ًئكىةن نٓىْريسيونػىهى 
ْخصىرىتًًو في اْلًمْنبرىً ىىًذًه طىْيبىةي ىىًذًه طىْيبىةي ىىًذًه طىْيبىةي يػىْعًنِ اْلمىًدينىةى أىلاى ىىْل كيْنتي حىدَّ ثػ ْ
تيكيْم ذىًلكى بًِ
ًنِ حىًديثي تَى ًيمو أىنَّوي كىافىقى الًَّذم كيْنتي أيحىدِّ ثيكيْم عىْنوي كىعىْن اْلمىًدينىًة فػىقىاؿى النَّاسي نػىعىْم فىًإنَّوي أىْعجىبى 
ْشرًًؽ مىا كىمىكَّةى أىلاى إًنَّوي في بَىًْر الشَّ أًْـ أىْك بَىًْر اْليىمىًن لاى بىْل ًمْن ًقبىًل اْلمىْشرًًؽ مىا ىيوى ًمْن ًقبىًل اْلمى 
ًؽ مىا ىيوى كىأىْكمىأى بًيىًدًه ًإلَى اْلمىْشرًًؽ قىالىْت فىحىًفْظتي ىىذى ا ًمْن رىسيوًؿ اللًَّو ىيوى ًمْن ًقبىًل اْلمىْشر ً
حىدَّ ثػىنىا نٓىْيَى ْبني حىًبيبو الحْىارًًثيُّ حىدَّ ثػىنىا خىاًلدي ْبني الحْىاًرًث اْلَيجى ْيًميُّ أىبيو . صىلَّى اللَّوي عىلىْيًو كىسىلَّمى 
رَّةي حىدَّ ثػىنىا سىيَّاره أىبيو الحْىكىًم حىدَّ ثػىنىا الشَّْعًبُّ قىاؿى دىخىْلنىا عىلىى فىاًطمىةى بًْنًت قػىْيسو عيْثمىافى حىدَّ ثػىنىا قػي 
 فىسى أىْلتػيهىا عىْن اْلميطىلَّقىًة ثىلاى 
ثنا فىأىْتَىفىتػْ نىا بًريطىبو يػيقىاؿي لىوي ريطىبي اْبًن طىابو كىأىْسقىتػْ نىا سىًويقى سيْلتو
قىالىْت طىلَّقىًنِ بػىْعًلي ثىلاى ثنا فىأىًذفى لِ النًَّبُّ صىلَّى اللَّوي عىلىْيًو كىسىلَّمى أىْف أىْعتىدَّ في أىْىًلي  أىْينى تػىْعتىدُّ 
قىالىْت فػىنيوًدمى في النَّاًس ًإفَّ الصَّلاى ةى جىاًمعىةن قىالىْت فىاْنطىلىْقتي ًفيمىْن اْنطىلىقى ًمْن النَّاًس قىالىْت 
الصَّفِّ اْلميقىدَّ ًـ ًمْن النِّسىاًء كىىيوى يىًلي اْلميؤىخَّرى ًمْن الرِّجىاًؿ قىالىْت فىسىًمْعتي النًَّبَّ صىلَّى فىكيْنتي في 
 بىْحًر كىسىاؽى اللَّوي عىلىْيًو كىسىلَّمى كىىيوى عىلىى اْلًمْنبرىً نٔىْطيبي فػىقىاؿى ًإفَّ بىًنِ عىمٍّ لًتىًميمو الدَّ ارًمِّ رىًكبيوا في ال ْ
ْخصىرى 
تًًو ًإلَى الحْىًديثى كىزىادى ًفيًو قىالىْت فىكىأىنَِّىا أىْنظيري ًإلَى النًَّبِّ صىلَّى اللَّوي عىلىْيًو كىسىلَّمى كىأىْىوىل بًِ
ْبني عيْثمىافى اْلأىْرًض كىقىاؿى ىىًذًه طىْيبىةي يػىْعًنِ اْلمىًدينىةى ك حىدَّ ثػىنىا الحْىسىني ْبني عىًليٍّ الحْيْلوىانُِّ كىأىْحمىدي 
 ْنىع يثِّدىينٓ ورًيرىج ىنْب ىف ىلاْيىغ يتْع ًىسْ ىؿاىق بِىأ اىنىػث َّدىح ورًيرىج ينْب يبْىىك اىنىػث َّدىح ىلااىق ُّيًلىفْوَّػنلا
ًي ىتَ ىمَّلىسىك ًوْيىلىع يوَّللا ىَّلىص ًوَّللا ًؿويسىر ىىلىع ـى ًدىق ْتىلاىق وسْيىػق ًتًْنب ىةىمًطاىف ْنىع ًِّبْعَّشلا ًُّمرا َّدلا هم
 ىلًَإ ىطىقىسىف يويتىنيًفىس ًًوب ْتىىاىتىػف ىرْحىبْلا ىبًكىر يوَّنىأ ىمَّلىسىك ًوْيىلىع يوَّللا ىَّلىص ًوَّللا ىؿويسىر ىرىػبْخىأىف وةىرًيزىج 
اىقىك ىثيًدْىلحا َّصىتْػقاىك يهىرىع ىش ُّريىنْ انناىسًْنإ ىيًقىلىػف ىءاىمْلا يسًمىتْلىػي اىهْػيىًلإ ىجىرىخىف ْوىل يوًَّنإ اىمىأ ىؿاىق َّيتّ ًويًف ىؿ
 يوَّللا ىَّلىص ًوَّللا يؿويسىر يوىجىرْخىأىف ىةىبْيىط ىرْػيىغ اىهَّليك ىد ىلاًبْلا يتْئًطىك ْدىق ًجكيريْلْا في لِ ىفًذيأ ْدىق ًوْيىلىع
 ىح يؿاَّجَّدلا ىؾاىذىك يةىبْيىط ًهًذىى ىؿاىق ْميهىػث َّدىحىف ًساَّنلا ىلًَإ ىمَّلىسىك اىنىػث َّدىح ىقىحْسًإ ينْب ًرْكىب ويبىأ ًنِىث َّد
 ًب ىةىمًطاىف ْنىع ًِّبْعَّشلا ْنىع ًداىنِّزلا بِىأ ْنىع َّيًماىًزْلحا ًنِْعىػي يةىيرًغيمْلا اىنىػث َّدىح وْيرىكيب ينْب ىيَْىنٓ وسْيىػق ًتْن
 ْلا ىىلىع ىدىعىػق ىمَّلىسىك ًوْيىلىع يوَّللا ىَّلىص ًوَّللا ىؿويسىر َّفىأ َّفىأ ًُّمرا َّدلا همًي ىتَ ًنِىثَّدىح يساَّنلا اىهُّػيىأ ىؿاىقىػف ًىبرْنًم
 ًـ انساىنيأ
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Artinya:”Telah menceritakan kepada kami Abdulwarits bin Abdushshamad bin 
Abdulwaris dan Hajjaj bin Asy Sya'ir, keduanya dari Abdushshamad, teks milik 
Abdulwarits bin Abdushshamad telah menceritakan kepada kami ayahku dari 
kakekku dari Al Husain bin Dzakwan telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Buraidah telah menceritakan kepadaku Amir bin Syarahil Asy Sya'bi ia bertanya 
kepada Fathimah binti Qais saudari Adh Dhahhak bin Qais, ia salah satu wanita 
yang turut serta dalam hijrah pertama, ia berkata: Ceritakanlah suatu hadits padaku 
yang kau dengar Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Salam, jangan kau sandarkan 
pada siapa pun selain beliau. Fathimah berkata: Bila kau mau, aku akan 
menceritakannya. Ia berkata: Ya, ceritakanlah. Fathimah berkata: Aku menikah 
dengan Ibnu Al Mughirah, ia salah satu pemuda Quraisy terbaik saat itu. Ia 
meninggal dalam jihad pertama bersama Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Salam. 
Saat aku menjanda, Abdurrahman bin Auf melamarku bersama beberapa sahabat 
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Salam lalu Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa 
Salam melamarku untuk budak beliau yang telah dimedekakan, Usamah bin Zaid. 
Aku diberi tahu bahwa Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Salam pernah bersabda: 
"Barangsiapa mencintaiku, hendaklah mencintai Usamah." Saat Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi wa Salam berbicara padaku, aku menjawab: Terserah Tuan, 
nikahkan aku dengan siapa pun yang Tuan mau. Beliau bersabda: "Pindahlah ke 
Ummu Syuraik." Ummu Syuraik adalah wanita kaya dari Anshar, sering memberi 
dana di jalan Allah dan sering disinggahi tamu. Aku menjawab: Baik. Beliau 
bersabda: "Jangan, Ummu Syuraik adalah wanita yang banyak tamunya, aku tidak 
                                                             
 140 Imam Muslim Shahih Muslim, Kitab: al- Fadhail, bab: Qishah al- Jassasah¸ nomor 
hadis: 5235. 
 
mau kerudungmu jatuh atau penutup betismu tersingkap lalu orang-orang melihat 
sebagaian yang tidak kau suka. Tapi pindahlah ke putra pamanmu, Abdullah bin 
Amru bin Ummu Kultsum." Ia adalah seseorang dari bani Fihr, Firh adalah Quraisy 
dimana Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Salam berasal. Aku pindah ke 
kediamannya. Saat masa iddahku selesai, aku mendengar penyeru Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi wa Salam menyerukan shalat jamaah. Aku keluar ke masjid lalu 
shalat bersama Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Salam. Aku berada dishaf kaum 
wanita yang berada dibelakang kaum. Setelah Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa 
Salam menyelesaikan shalat, beliau duduk di atas mimbar dan beliau tertawa, beliau 
bersabda: "Hendaklah setiap orang tetap berada ditempatnya." Setelah itu beliau 
bertanya: "Tahukah kalian, kenapa aku mengumpulkan kalian?" mereka menjawab: 
Allah dan rasulNya lebih tahu. Beliau bersabda: "Demi Allah, sesungguhnya aku 
tidak mengumpulkanmu karena harapan atau rasa takut, tapi aku mengumpulkan 
kalian karena Tamim Ad Dari dulunya orang nasrani lalu ia datang, berbaiat lalu 
masuk Islam." Ia menceritakan suatu hadits padaku, sama seperti hadits yang aku 
ceritakan kepada kalian tentang Masih Dajjal. Ia menceritakan kepadaku bahwa 
Dajjal naik perahu bersama tigapuluh orang dari Lakham dan Judzam. Gelombang 
mempermainkan mereka dilaut selama sebulan lalu mereka menepi ke suatu pulau 
dilautan hingga matahari tenggelam. Mereka duduk didekat perahu lalu masuk ke 
pulau. Seekor binatang menemui mereka, banyak bulunya, mereka tahu mana 
kemaluannya dan mana duburnya karena banyak bulunya. Mereka bertanya: 
Celakalah kau, apa kau ini? ia menjawab: Aku adalah jassaasah. Mereka bertanya: 
Apa itu jassaasah? Ia berkata: Wahai kaum, pergilah ke orang itu di ujung 
kampung, dia merindukan khabar kalian. Adh Dhahhak berkata: Saat ia menyebut 
nama seseorang pada kami, kami takut jangan-jangan ia setan. Kami segera pergi 
hingga memasuki perkampungan, ternyata disana ada orang terbesar yang pernah 
kami lihat, paling kuat dan tangannya terbelenggu dileher, antara lutut dan mata 
kakinya terbelenggu besi. Kami berkata: Celakalah kamu, apa kau ini? ia 
menjawab: Kalian telah mengetahuiku, maka beritahukan siapa kalian? Mereka 
menjawab: Kami dari arab, kami naik perahu. Saat gelombang menghebat, kami 
dipermainkan selama sebulan kemudian kami menepi ke pulaumu ini. kami duduk 
didekat perahu lalu kami masuk ke pulau. Seekor hewan menemui kami, bulunya 
lebat, tidak jelas mana kemaluannya dan mana duburnya karena banyaknya bulu. 
Kami bertanya: Celakalah kau, apa kau ini? ia menjawab: Aku adalah jassaasah. 
Kami bertanya: Apa itu jassaasah? Ia berkata: Wahai kaum, pergilah ke orang itu di 
ujung kampung, dia merindukan khabar kalian. Lalu kami segera menujumu dan 
kami takut padanya, kami tidak aman jangan-jangan ia setan. Ia berkata: 
Beritahukan padaku tentang kurma Baisan. Kami bertanya: Tentang apanya yang 
kau tanyakan? Ia berkata: Aku bertanya pada kalian tentang kurmanya, apakah 
sudah berbuah? Kami menjawab: Ya. Ia berkata: Ingat, ia hampir tidak 
membuahkan lagi. Ia berkata: Beritahukan padaku tentang danau Thabari. Kami 
bertanya: Tentang apanya yang kau tanyakan? Ia menjawab: Apakah ada airnya? 
Mereka menjawab: Airnya banyak. Ia berkata: Ingat, airnya hampir akan habis. Ia 
berkata: Beritahukan padaku tentang mata air Zughar. Mereka bertanya: Tentang 
apanya yang kau tanyakan? Ia berkata: Apakah disana ada airnya dan apakah 
penduduknya bercocok tanam dengan air itu? Kami menjawab: Ya, airnya banyak 
dan penduduknya bercocok tanam dengan air itu. Ia berkata: Beritahukan padaku 
tentang nabi orang-orang buta huruf, bagaimana keadaannya? Mereka menjawab: 
Ia telah muncul dari Makkah dan tinggal di Yatsrib. Ia bertanya: Apakah orang-
orang arab memeranginya? Kami menjawab: Ya. Ia bertanya: Apa yang mereka 
lakukan terhadapnya? Lalu kami memberitahunya bahwa beliau menang atas 
bangsa arab di sebelahnya dan mereka menaatinya. Ia bertanya pada mereka: Itu 
sudah terjadi? Kami menjawab: Ya. Ia berkata: Ingat, sesungguhnya itu baik bagi 
mereka untuk menaatinya. Aku akan beritahukan pada kalian siapa aku. Aku adalah 
Al Masih dan aku sudah hampir diizinkan untuk keluar lalu aku akan keluar. Aku 
melintasi bumi, aku tidak membiarkan satu perkampungan pun kecuali aku singgahi 
selama empatpuluh hari kecuali Makkah dan Thaibah (Madinah), keduanya 
diharamkan bagiku. Setiap kali aku hendak memasuki salah satunya, malaikat 
membawa pedang kuat menghadangku menghalangiku dari tempat itu dan disetiap 
jalannya terdapat malaikat-malaikat penjaga." Fathimah berkata: Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi wa Salam bersabda seraya memukulkan tongkat pendek beliau ke 
mimbar: "Inilah Thaibah, inilah Thaibah, inilah Thaibah -maksud beliau Madinah. 
Ingat, apakah aku sudah menceritakannya pada kalian?" mereka menjawab: Ya." 
Hadits Tamim membuatku heran, ceritanya sama seperti yang aku ceritakan pada 
kalian tentang Dajjal, Madinah dan Makkah. Ingat, sesungguhnya Dajjal ada 
dilautan Syam atau Yaman. Tidak, tapi dari arah timur. Ia tidak berada di arah 
timur, ia tidak berada di arah timur. Ia menunjukkan tangannya ke timur. Fathimah 
berkata: Aku menghafal ini dari Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Salam. Telah 
menceritakan kepada kami Yahya bin Hubaib Al Haritsi telah menceritakan kepada 
kami Khalid bin Al Harits Al Hujaimi Abu Utsman telah menceritakan kepada kami 
Qurrah telah menceritakan kepada kami Sayyar Abu Al Hakam telah menceritakan 
kepada kami Asy Sya'bi berkata: Kami memasuki kediaman Fahtimah binti Qais. Ia 
menyuguhkan kurma basah bernama kurma basah Ibnu Thab dan memberi kami 
minum tepung halus, lalu kami bertanya padanya tentang wanita yang ditalak tiga, 
dimanakah ia menunggu masa 'iddahnya? Ia menjawab: Suamiku menceraikanku 
talak tiga lalu nabi Shallallahu 'alaihi wa Salam mengizinkanku untuk menunggu 
masa 'iddahku bersama keluargaku. Ia berkata: Kemudian shalat jamaah diserukan. 
Aku pergi bersama orang-orang. Aku berada dishaf wanita terdepan, tepat berada 
dibelakang shaf terakhir kaum lelaki. Aku mendengar nabi Shallallahu 'alaihi wa 
Salam berkhutbah di atas mimbar, beliau bersabda: "Sesungguhnya keturunan 
pamannya Tamim Ad Dari naik perahu, " ia menyebut hadits dan ia menambahkan: 
Fathimah berkata: Sepertinya aku melihat nabi Shallallahu 'alaihi wa Salam 
menurunkan tongkat pendek beliau ke tanah, beliau bersabda: "Inilah Thaibah" 
maksud beliau Madinah. Telah menceritakan kepada kami Al Hasan bin Ali Al 
Hulwani dan Ahmad bin Utsman An Naufali keduanya berkata: Telah menceritakan 
kepada kami Wahb bin Jarir telah menceritakan kepada kami ayahku berkata: Aku 
mendengar Ghailan bin Jarir menceritakan dari Asy Sya'bi dari Fathimah binti Qais 
berkata: Tamim Ad Dari mendatangi Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Salam lalu 
memberitahukan kepada beliau bahwa ia naik perahu lalu perahunya 
menggombang-ambingkannya hingga ia terdampar disuatu pulau. Ia masuk ke pulau 
untuk mencari air, ia bertemu seseorang yang menjulurkan rambutnya, ia 
menceritakan hadits ini. Ia menuturkan: Dajjal berkata: Ingat, bila aku diizinkan 
keluar, aku akan melalui seluruh negeri selain Thaibah. Rasulullah Shallallahu 
'alaihi wa Salam membawa Tamim keluar ke hadapan orang-orang lalu 
menyampaikan pada mereka, beliau bersabda: "Ini adalah Thaibah dan itu adalah 
Dajjal." Telah menceritakan kepadaku Abu Bakr bin Ishaq telah menceritakan 
kepada kami Yahya bin Bukair telah menceritakan kepada kami Al Mughirah Al 
Hizami dari Abu Az Zinad dari Asy Sya'bi dari Fathimah binti Qais, Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi wa Salam duduk di atas mimbar lalu bersabda: "Wahai sekalian 
manusia, Tamim Ad Dari telah menceritakan kepadaku bahwa beberapa orang dari 
kaumnya berada di perahu milik mereka. Perahunya pecah lalu sebagaian dari 
mereka naik di atas salah satu lembaran kayu perahunya, mereka pergi menuju 
salah satu pulau dilautan." Lalu beliau menyebutkan hadits ini.( H.R. Muslim, 
5235). 
Kisah ini terjadi setelah ayat jilbab diturunkan, yakni sekitar tahun 9 H 
(karena masa iddah Fātimah binti Qais selesai bersamaan dengan masuk Islamnya 
Tamim al-Dari). Menurut al-Albani, Nabi saw mengakui bahwa Fātimah binti Qais 
terlihat oleh kaum laki-laki, sedangkan ia mengenakan khimar (Ini menunjukkan 
bahwa wajah wanita tidak wajib untuk ditutup). Kemudian Nabi saw menyuruhnya 
untuk tinggal di rumah Ibnu Ummi Maktum (yang buta) melihatnya.141 
c. Melihat Perempuan  Sebelum Menikahinya 
 ْتىلاىق اىهْػنىع يوَّللا ىيًضىر ىةىشًئاىع ْنىع ًوًيبىأ ْنىع 
ـواىشًى ْنىع ودْيىز ينْب يداَّىحم اىنىػث َّدىح هدَّدىسيم اىنىػث َّدىح  ىؿاىق
 ًرىح ْنًم وةىقىرىس في يكىلىمْلا ًكًب يءي ًىنْ ًـاىن ىمْلا في ًكيتْػيىأىر ىمَّلىسىك ًوْيىلىع يوَّللا ىَّلىص ًوَّللا يؿويسىر لِ وري
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 Muhammad Nash ad- Din  al-Albani, Jilbab al-Mar'ah Muslimah, ...,h.66. 
فػىقىاؿى لِ ىى ًذًه اْمرىأىتيكى فىكىشىْفتي عىْن كىْجًهًك الثػَّْوبى فىًإذىا أىْنًت ًىيى فػىقيْلتي ًإْف يىكي ىىذى ا ًمْن 
 اللًَّو نٕيًْضو ً ًعْند ً
 adapek nakatirecnem haleT daddasuM imak adapek nakatirecnem haleT”:aynitrA
 ai ,ahna' uhallaildar haysiA irad aynkapab irad maysiH irad diaZ nib dammaH imak
 ukA" :ukadapek adbasreb hanrep mallasaw ihiala' uhallallahs hallulusaR ;atakreb
 niak nakpututreb nagned takialaM helo awabid umaK .ukipmim mala id umtahilem
 nup uka akaM '.umiretsi halada inI' ,ukadap atakreb nup uti takialaM ulal ,aretus
 .umak halada uti atinaw ataynret nad ,umhajaw iputunem gnay niak pakgniynem
 naka itsap hallA akam ,hallA irad ayngnatad ini lah ualaK' ,atakreb nup uka akaM




 عىْن سى ْهًل ْبًن سىْعدو 
أىفَّ اْمرىأىةن جىاءىْت رىسيوؿى اللًَّو  حىدَّ ثػىنىا قػيتػىْيبىةي حىدَّ ثػىنىا يػىْعقيوبي عىْن أىبِ حىازـًو
عىلىْيًو كىسىلَّمى فػىقىالىْت يىا رىسيوؿى اللًَّو ًجْئتي ًلأىىىبى لىكى نػىْفًسي فػىنىظىرى إًلىيػْهىا رىسيوؿي اللًَّو صىلَّى اللَّوي 
ْقًض ةي أىنَّوي لِْى يػى صىلَّى اللَّوي عىلىْيًو كىسىلَّمى فىصىعَّدى النَّظىرى إًلىيػْهىا كىصىوَّبىوي تّيَّ طىْأطىأى رىْأسى وي فػىلىمَّا رىأىْت اْلمىْرأى 
ًفيهىا شى ْيئنا جىلىسىْت فػىقىا ـى رىجيله ًمْن أىْصحىابًًو فػىقىاؿى أىْم رىسيوؿى اللًَّو ًإْف لِْى تىكيْن لىكى ًبهىا حىاجىةه 
 قىاؿى لاى كىاللًَّو يىا رىسيوؿى اللًَّو قىاؿى اْذىىْب ًإلَى أىْىًلكى فىاْنظي 
ْر فػىزىكِّْجنًيهىا فػىقىاؿى ىىْل ًعْندىؾى ًمْن شىْيءو
ْل تًَى دي شى ْيئنا فىذىىىبى تّيَّ رىجىعى فػىقىاؿى لاى كىاللًَّو يىا رىسيوؿى اللًَّو مىا كىجىْدتي شى ْيئنا قىاؿى اْنظيْر كىلىْو ىى 
 كىلىًكْن ىى 
 فىذىىىبى تّيَّ رىجىعى فػىقىاؿى لاى كىاللًَّو يىا رىسيوؿى اللًَّو كىلاى خىاتَىنا ًمْن حىًديدو
ذى ا خىاتَىنا ًمْن حىًديدو
زىارًم قىاؿى سىْهله مىا لىوي رًدىاءه فػىلىهى ا ًنْصفيوي فػىقىاؿى رىسيوؿي اللًَّو صىلَّى اللَّوي عىلىْيًو كىسىلَّمى مىا تىْصنىعي إ ً
جيلي الرَّ  بًًإزىارًؾى ًإْف لىًبْستىوي لِْى يىكيْن عىلىيْػهىا ًمْنوي شىْيءه كىًإْف لىًبسى ْتوي لِْى يىكيْن عىلىْيكى ًمْنوي شىْيءه فىجىلىسى 
يى فػىلىمَّا جىاءى حىتََّّ طىاؿى مُىًْلسيوي تّيَّ قىا ـى فػىرىآهي رىسيوؿي اللًَّو صىلَّى اللَّوي عىلىْيًو كىسىلَّمى ميوىلِّينا فىأىمىرى بًًو فىديع ً
ؿى أىتػىْقرىؤيىينَّ قىاؿى مىاذىا مىعىكى ًمْن اْلقيْرآًف قىاؿى مىًعي سيورىةي كىذى ا كىسيورىةي كىذى ا كىسيورىةي كىذى ا عىدَّدىىىا قىا
عىْن ظىْهًر قػىْلًبكى قىاؿى نػىعىْم قىاؿى اْذىىْب فػىقىْد مىلَّْكتيكىهىا بِىا مىعىكى ًمْن اْلقيْرآف ً
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Artinya:” Telah menceritakan kepada kami Qutaibah Telah menceritakan kepada 
kami Ya'qub dari Abu Hazim dari Sahl bin Sa'd bahwa ada seorang wanita datang 
kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan berkata, "Wahai Rasulullah, aku 
datang untuk menghibahkan diriku untuk Anda." Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam mengamati wanita dengan cermat dan setelah itu beliau menundukkan 
kepala. Ketika wanita itu melihat, bahwa beliau belum memberikan putusan apa-apa 
terhadapnya, ia pun duduk. Tiba-tiba berdirilah seorang laki-laki dari sahabat 
beliau dan berkata, "Wahai Rasulullah, bila Anda tak berhasrat pada wanita itu, 
maka nikahkanlah aku dengannya." Beliau bertanya: "Apakah kamu punya sesuatu 
(sebagai mahar)?" ia menjawab, "Tidak, demi Allah wahai Rasulullah." Beliau 
bersabda: "Kalau begitu, pergilah kepada keluargamu, dan lihatlah apakah ada 
sesuatu yang kamu dapatkan." Laki-laki itu pun pergi, lalu kembali dan berkata, 
"Tidak, demi Allah wahai Rasulullah, aku tidak mendapatkan sesuatu." Beliau 
bersabda: "Lihatlah meskipun itu hanya cincin dari besi." Laki-laki itu pergi lagi, 
lalu kembali dan berkata, "Tidak ada, demi Allah wahai Rasulullah, meskipun hanya 
cincin besi. Tetapi, ini adalah kainku." Sahl berkata; Ia tidaklah memiliki baju, maka 
calon isterinya berilah setengah sarungnya. Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Apa yang bisa kamu lakukan jika kau gunakan setengah 
sarungmu. Bila kamu memakainya, maka separoh badanmu tak tertutup kain, dan 
bila calon isterimu memakainya, separoh badannya pun tak tertutup kain." Akhirnya 
laki-laki itu pun duduk hingga lama, lalu ia beranjak hendak pergi. Kemudian 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melihatnya, beliau pun memeritahkan agar 
orang itu dipanggil. Dan ketika laki-laki itu datang beliau bertanya: "Apa yang 
kamu hafal dari Al Qur`an?" laki-laki itu menjawab, "Aku menghafal surat ini dan 
ini." Ia menghitungnya. Kemudian beliau bersabda: "Bacalah dari hafalanmu itu 
untuknya." Ia menjawab, "Baik." Beliau bersabda: "Pergilah, sesungguhnya aku 
telah menikahkanmu dengan wanita itu dan hafalan Al Qur`anmu sebagai mahar." 
(H.R. al- Bukhari, 4731)  
 Imam al- Bukhari menyimpulkan tentang bolehnya hal itu dari dua hadis 
yang dia kutip, karena hadis- hadis yang tegas menyebutkan hal itu tidak memenuhi 
kriterianya. Masalah melihat perempuan yang dipinang telah disebutkan dalam 
sejumlah hadis. Al ghazali berkata di kitab al- Ihya‟ ,” terjadi perbedaan tentang 
maksud „sesuatu‟. Sebagian mengatakan kabur penglihatan dan sering mengeluarkan 
air mata. Sebagian lagi mengatakan kecil (sipit).” Ibnu hajar berkata, kedua makna 
tersebut tercantum dalam riwayat Abu Awanah dalam Mustakhrajnya dan inilah 
yang menjadi pegangan, sedangkan laki- laki yang dimaksud mungkin adalah 
Mughirah. At- Tirmizi dan an- Nasa‟i meriwayatkan dari hadisnya, bahwasanya dia 
meminang seorang perempuan, maka Nabi saw. bersabda kepadanya, ( lihatlah dia, 
karena yang demikian lebih patut untuk melanggengkan di antara kamu berdua). 
Hadis ini dinyatakan shahih oleh ibnu Hibban.
144
 
 واًُنا ٙف كتٚسأ ( Engkau diperlihatkan kepadaku dalam tidur [mimpi]). Dalam 
riwayat Abu Usamah di bagian awal pembahasan tentang nikah terdapat tembahan 
lafaz, ٍٛتشي ( dua kali ). كهًنا كت ئٛدٚ ( Malaikat datang membawamu ). Dalam 
riwayat Abu Usamah disebutkan, كهًحٚ مخس ارأ (ternyata ada seseorang laki- laki 
membawamu). Seakan- akan malaikat saat itu menjelma dalam bentuk seorang laki- 
laki. Sementra riwayat Ibnu Hibban melalui jalur lain dari Aisyah disebutkan,  ٙت ءاخ
 ىهس ٔ ّٛهع الله ٗهص الله لٕسس ٙنا مٚشثخ ( Jibril membawaku kepada Rasulallah saw. ).  ٙف
شٚشح ٍي حقشس ( pada sehelai sutera). Kata saraqah artinya potongan dari sesuatu. 
Dalam riwayat Ibnu Hibban disebutkan, شٚشح حقشخ ٙف ( pada satu sobekan sutera ). 
Ad- Dawudi berkata, “ as- Saraqah adalah kain. Jika yang dimaksud di sini adalah 
penafsirannya, maka hal tersebut dapat dibenarkan. Bila tidak, maka sesungguhnya 
saraqah memiliki makna yang lebih luas, „Namun, al- Muhallab mengemukakan 
pernyataan yang ganjil. Dia berkata ,” as- saraqah sama seperti purdah atau 
cadar.”145 
 بٕثنا كٓخٔ ٍع تفشكف ( aku menyipkan kain dari wajahmu ). Dalam riwayat 
Abu Usamah, آفشكأف (lalu akupun menyingkapnya). Sengaja digunakan bentuk kata 
kerja sekarang untuk menghadirkan gambaran keadaan yang terjadi. Ibnu al- 
                                                             
144 Ibnu Hajar al- Asqalani, Fathul Baari, Jilid 25, h. 273. 
145 Ibnu Hajar al- Asqalani, Fathul Baari, Jilid 25, h. 274. 
Manayyar berkata,” mungkin beliau saw. telah melihat pada diri Aisyah apa yang 
boleh dilihat laki-laki yang meminang. Kemudian kata ganti „nya‟ pada kalimat, 
„aku akan menyingkapnya‟ maksdunya adalah „saraqah‟, yakni aku menyingkap 
potongan sutera tersebut dari wajah.” Seakan- akan yang membawanya kepada hal 
itu bahwa mimpi para Nabi adalah wahyu, dan kemaksuman mereka dalam mimpi 
yang sama seperti saat terjaga. Dia berkata pula,” berhujjah dengan hadis ini untuk 
mendukung judul bab perlu ditinjau kembali, akrena Aisyah pada saat itu masih 
kanak- kanak sehingga tidak ada aurat padanya. Hanya saja mungkin dijadikan dalil 
pendamping secara garis besar, bahwa melihat perempuan sebelum akad memiliki 
maslahat yang kembali kepada akad itu sendiri.” 
 ْٙ تَأ اراف (ternyata engkau adalah dia). Dalam riwayat al- Kasymihani 
disebutkan, أ ْٙ ارافتَ  (ternyata dia adalah engkau). Demikian juga disebutkan 
terdahulu dari riwayat Abu Usamah. ّضًٚ (niscaya Dia akan melangsungkannya). 
Iyadh berkata, “kemungkinan yang demikian terjadi sebelum kenabian dan hal itu 
tidak mustahil. Adapun jika terjadi sesudah kenabian, maka ada tiga kemungkinan. 
Pertama, keraguan terjadi dalam perkara; apakah dia istrinya di dunia dan akhirat, 
ataukah istrinya di dunia saja? Kedua, keraguan disini tidak dimaksudkan makna 
zahirnya, namun ia lebih mendalam dalam memastika kejadiannya. Ketiga, sisi 
keraguan adalah; apakah itu adalah mimpi wahyu sesuai hakikatnya, atau ia mimpi 
wahyu yang perlu ditafsirkan lagi? Kedua perkara termasuk hal yang boleh terjadi 
pada diri para Nabi. 
 Ibnu  Hajar berkata, pendapat yang terakhir inilah yang menjadi pegangan, 
dan inilah yang ditandaskan as- Suhaili dari ibn Al- Arabi. Dia berkata,” Aku tidak 
ridah menafsirkannya dengan kemungkinan lain. Pandangan pertama ditolak onteks 
hadis yang mengindikasikan Aisyah ra telah ada, sebab makna zahir perkataannya, “ 
ternyata dia adalah engkau” memberi asumsi bahwa beliau telah melihatnya dan 
mengenalnya sebelum itu. Sementara Aisyah dilahirkan setelah kenabian. 
Kemungkinan pertama di antara tiga kemungkinan di atas ditolak oleh rwayat Ibnu 
Hibban yang menyebutkan pada akhir hadis, جشخلأأ اَٛذنا ٙف كتخٔص ْٙ( dia adalah 
istrimu di dunia dan akhirat). Sedangkan kemungkinan kedua sulit diterima.
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 Dari penjelasan di atas memang tidak ada penegasan bahwa wajah tidaklah 
berupa aurat, paling tidak ada indikasi bahwa wajah bukanlah berupa aurat, jika 
wajah adalah aurat tentu Rasul saw. tidak akan membolehkan seorang laki- laki 
melihat calon istrinya sebelum dinikahinya. 
d. Pandangan yang tidak disengaja 
 ىريز ينْب يدًيزىي اىنىػث َّدىح 
ودًيعىس ينْب يةىبْيىػتيػق ًنِىث َّدىح يلًيعىْسًْإ اىنىػث َّدىح ىةىبْي ىش بِىأ ينْب ًرْكىب ويبىأ اىنىػث َّدىح ك ح وعْي
 ْنىع يسينويي اىنىرىػبْخىأ همْيىشيى اىنىػث َّدىح 
وبْرىح ينْب يرْػي ىىيز ًنِىث َّدىح ك ح ىسينويي ْنىع اىينّ ىلاًك ىةَّيىليع ينْبا
 ًنْب ًرًيرىج ْنىع ىةىعْريز بِىأ ْنىع 
وديًع ىس ًنْب كًرْمىع ىؿاىق ًوَّللا ًدْبىع  ًوْيىلىع يوَّللا ىَّلىص ًوَّللا ىؿويسىر يتْلىأىس
ًمرىصىب ىؼًرْصىأ ْفىأ نِىرىمىأىف ًةىءاىجيفْلا ًرىظىن ْنىع ىمَّلىسىك  يدْبىع اىنىرىػبْخىأ ىميًىاىرْػًبإ ينْب يقىحْسًإ اىنىػث َّدىح ك
اىنىػث َّدىح هعيًكىك اىنىرىػبْخىأ يقىحْسًإ ىؿاىقىك ىىلْعىْلأا  يوىلْػثًم ًداىنْس ًْلإا ا ىذىًبه ىسينويي ْنىع اىينّ ىلاًك يفاىيْفيس
147 
Artinya:” Telah menceritakan kepadaku Qutaibah bin Sa'id; Telah menceritakan 
kepada kami Yazid bin Zurai'; Demikian juga diriwayatkan dari jalur lainnya, Dan 
telah menceritakan kepada kami Abu Bakr bin Abu Syaibah; Telah menceritakan 
kepada kami Isma'il bin 'Ulayyah keduanya dari Yunus Demikian juga diriwayatkan 
dari jalur lainnya, dan telah menceritakan kepadaku Zuhair bin Harb Telah 
menceritakan kepada kami Husyaim Telah mengabarkan kepada kami Yunus dari 
Amru bin Sa'id dari Abu Zur'ah dari Jarir bin Abdullah dia berkata; "Aku bertanya 
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hadis: 4018. 
kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengenai penglihatan yang tidak di 
sengaja. Maka beliau memerintahkanku supaya memalingkan penglihatanku." Dan 
Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Ibrahim Telah mengabarkan kepada 
kami Abdul A'la. Ishaq berkata; Telah mengabarkan kepada kami Waki' Telah 
menceritakan kepada kami Sufyan, keduanya dari Yunus melalui jalur ini dengan 
Hadits yang serupa. (H.R. Muslim - 4018). 
 يِرَصَب َفِرْصَأ ْنَأ يِنَرَمَأَف ِةَءاَجُفْلا َِرَظن ْنَع َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُهَّللا ىَّلَص ِهَّللا َلوُسَر ُتَْلأَس (Aku 
bertanya kepada Rasulallah saw. mengenai pandangan yang tidak di sengaja, maka 
beliaupun memerintahkanku supaya memalingkan pandanganku). Lafaz  ِةَءاَجُفْلا ِرَظَن,  
dengan dhammah pada jim dan dengan mad. Dikatakan juga جأدفنا, dengan fathah 
pada fa‟ dan sukun pada jim dengan qashr (tanpa mad). Ini dua macam logat, artinya 
حتغثنا(sekoyong- konyong). Makna دفنا جشظَجءا  adalah pandangan mengenai wanita 
yang bukan mahrom tanpa senagaja. Maka pada kali yang pertama, ini tidak 
berdosa, dan saat itu diharuskan memalingkan pandangannya secara langsung. Jika 
langsung memalingkan pandangannya, maka tidak berdosa, tapi bila dibiarkan (tidak 
dipalingkan pandangannya) maka ia berdosa berdasarkan hadis ini, karena Nabi saw. 
memerintahkan Ali untuk memalingkan pandangannya. Di samping itu juga terdapat 
firman Allah swt.  َّنِهِراَصْبَأ ْنِم َنْضُضْغ َي ِتاَنِمْؤُمْلِل ْلُقَو”  Katakanlah kepada laki- laki yang 
beriman, “ Hendaklah mereka menahan pandangannya.”( Q.S. an- Nur [24]: 30). 
Al- Qadhi berkata,” para ulama mengatakan, bahwa di dalam hadis ini terdapat 
hujah yang menyatakan, bahwa wanita tidak diwajibkan menutup wajahnya di 
jalanan, tapi itu hanya sunnah yang disukai baginya. Dan diwajibkan bagi kaum 
laki- laki agar menundukkan pandangan darinya dalam semua kondisi, kecuali untuk 
tujuan yang dibenarkan oleh syariat, yaitu dalam kesaksian, pengobatan, ketika 
hendak melamar, membeeli budak perempuan, atau transaksi jual beli dan 




 Lebih ekstrim lagi jika kita merujuk pada konsep yang ditawarkan oleh Islam 
Nusantara, yang mana Islam Nusantara mempunyai kosnep “ ambil Islam buang 
Arab  dan ada juga Ambil Islam buang Hijab”149  yang mana mereka menyatakan 
bahwa Islam sebagai pendatang dari Arab tidak boleh mengatur apalagi menjajah 
Indonesia, tapi Islam harus tunduk dan patuh kepada Indonesia selaku pribumi. 
Karenanya, bangsa Indonesia boleh ambil budaya Islam, tapi wajib tolak budaya 
Arab, agar supaya budaya Nusantara tidak terjajah dan tidak pula tergerus oleh 
budaya Arab. Menurut JIN bahwa jilbab adalah budaya Arab karena merupakan 
pakaian wanita Arab, sehingga harus diganti dengan pakaian adat Nusantara. 
Pandangan Jaringan Islam Nusantara tersebut menurut penulis jelas keliru, 
sebab dari beberapa hadis yang telah dijelaskan bahwa aurat perempuan seluruh 
tubuhnya kecuali wajah dan telapak tangan. Memang ditemukan hadis- hadis yang 
menerangkan bahwa berhijab sudah menjadi budaya atau pakaian wanita Arab, akan 
tetapi telah diadopsi oleh Islam dan menjadi syariat Islam, sebab tidak hanya Hijab 
saja yang telah diadopsi Islam dan dijadikan syariat, bebrpa contohnya diantaranya 
adalah: 
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Seperti dalam hal ibadah, Islam menjalankan ibadah haji dan umrah 
sebagaimana telah dipraktekkan dalam masyarakat Arab jauh sebelum Islam datang. 
Masyarakat Arab menjalankan ritual-ritual tersebut sebagaimana dijalankan oleh 
umat Islam sekarang ini, yaitu: talbiyyah, ihram, wukuf dan lain sebagainya. Setelah 
kedatangan Islam, kemudian praktek tersebut diteruskan dengan penggunaan istilah 
yang sama. Akan tetapi Islam kemudian membersihkan ibadah ini dari perilaku 
syirik, seperti ungkapanungkapan talbiyyah mereka yang masih bernuansa syirik. Di 
samping itu Islam juga melarang bertawaf secara telanjang.
150
  
Selain dalam hal ibadah, hukum Islam juga mengadopsi budaya yang lain, 
misalnya sistem qisas dan diyat. Kedua hal tersebut merupakan praktek budaya 
masyarakat pra-Islam kemudian diadopsi dalam hukum pidana Islam.  Demikian 
juga terkait dengan beberapa sistem transaksi yang berkembang di masyarakat pra-
Islam juga diadopsi dalam sistem hukum Islam.
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Misalnya juga masalah akikah anak sebagaimana hadis Nabi saw.  
اىنىػث َّدىح بِىأ ًنِىث َّدىح ًْينىسْيلحا ينْب ُّيًلىع اىنىػث َّدىح 
وتًباىث ًنْب ًدَّمىيمُ ينْب يدىْحمىأ اىنىػث َّدىح  ىةىدْيىريػب ينْب ًوَّللا يدْبىع
 يؿويقىػي ىةىدْيىريػب بِىأ يتْع ًىسْ ىؿاىق  يوىسْأىر ىخىطىلىك نةاىش ى ىبىذ ـه ىلايغ اىنًدىحىًلأ ىدًليك اىذًإ ًةَّيًلًىاْىلْا في اَّنيك
 يػنىك يوىسْأىر يقًلْىنَىك نةاىش ي ىبْذىن اَّنيك ًـ ىلاْس ًْلإًاب يوَّللا ىءاىج اَّمىلىػف اىهًم ىدًبفاىرىفْعىًزب يويخِّطىل
152 
Artinya: ”Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Muhammad bin Tsabit, telah 
menceritakan kepada kami Ali bin Al Husain, telah menceritakan kepadaku ayahku 
telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Buraidah, ia berkata; saya 
mendengar ayahku yaitu Buraidah berkata; dahulu kami pada masa jahiliyah 
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 Imam  Abu Daud, Sunan Abu Daud, Kitab: adh- Dhohayah,  bab: fi al- Aqiqoh , nomor 
hadis: 2460.  
apabila salah seorang diantara kami terlahirkan anak laki-lakinya maka ia 
menyembelih seekor kambing dan melumuri kepalanya dengan darahnya. Kemudian 
tatkala Allah datang membawa Islam maka kami menyembelih seekor kambing dan 
mencukur rambutnya serta melumurinya dengan za'faran. (H.R. Abu Daud: 2460). 
Tetapi tidak semua budaya diadopsi oleh Islam,  di antaranya:  Istibdha, yaitu 
seorang suami meminta kepada istrinya untuk berjimak dengan laki-laki yang di 
pandang mulia atau memiliki kelebihan tertentu, seperti keberanian dan kecerdasan. 
Selama istri „bergaul‟ dengan laki-laki tersebut, suami menahan diri dengan tidak 
berjimak dengan istrinya sebelum terbukti bahwa istrinya hamil. Tujuan perkawinan 
semacam ini adalah agar istrinya melahirkan anak yang memiliki sifat yang dimiliki 
oleh laki-laki yang menyetubuhinya, yang tidak dimiliki oleh suaminya. Misalnya, 
seorang suami merelakan istrinya berjimak dengan raja sampai terbukti hamil agar 
memperoleh anak yang berasal dari orang yang terhormat. Poliandri, yaitu beberapa 
laki-laki berjimak dengan seorang perempuan. Setelah hamil dan melahirkan anak, 
perempuan tersebut memanggil semua laki-laki yang pernah menyetubuhinya untuk 
berkumpul di rumahnya. Setelah semuanya hadir, perempuan itu memberitahukan 
bahwa ia telah di karuniai anak hasil hubungan dengan mereka, lalu menunjuk salah 
seorang dari semua laki-laki yang pernah menyetubuhinya untuk menjadi bapak dari 
anak yang di lahirkan nya. Laki-laki yang ditunjuk tidak boleh menolak. Maqthu‟, 
yaitu seorang laki-laki menikahi ibu tirinya setelah bapak nya meninggal dunia. Jika 
anak ingin mengawini ibu tirinya,  ia melemparkan kain kepada ibu tirinya sebagai 
tanda bahwa ia menginginkan nya, sementara ibu tirinya tidak mempunyai 
kewenangan untuk menolak. Jika anak laki-laki tersebut masih kecil, ibu tiri di 
haruskan menunggu sampai anak itu dewasa. Setelah dewasa, anak tersebut berhak 
memilih untuk menjadikannya sebagai istri atau melepaskannya. Badal, yaitu tukar-
menukar istri tampa bercerai terlebih dahulu dengan tujuan memuaskan hubungan 
seks dan terhindar dari rasa bosan. Sighar, yaitu seorang wali menikahkan anak atau 
saudara perempuan nya kepada seorang laki-laki tampa mahar.
153
 (Musthafa Sa‟id 
Al-Khin, 1984 : 18-19). 
Bahkan jika kita melihat Firman Allah surah al- Ahzab : 59 mengindikasikan 
bahwa kemungkinan wanita Arab tidak berjilbab, sehingga Allah mewajibkan jilbab, 
seandainya wanita Arab seluruhnya sudah berjilbab secara otomatis Allah tidak 
menyuruh Nabi saw. untuk mewajibkan jilbab kepada Istri- istrinya, anak prempuan 
dan kepada seluruh istri umat Islam untuk mengulurkan jilbab sampai kedadanya. 
Ayat tersebut yaitu  : 
 ىينًنًمْؤيمْلا ًءاىسًنىك ىكًتاىنىػبىك ىكًجاىكْزىًلأ ْليق ًُّبَّنلا اىهُّػيىأاىي ْفىأ ىى ْدىأ ىكًلىذ َّنًهًبًيب ىلاىج ْنًم َّنًهْيىلىع ىينًنْديي 
انميًحىر انرويفىغ يوَّللا ىفاىكىك ىنْيىذْؤيػي ىلاىف ىنْفىرْعيػي 
Artinya:” Hai Nabi, katakanlah kepada istri- istrimu, anak- anak perempuanmu dan 
istri- istri orang mukmin: “ Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh 
tubuh mereka”. Yang demikian itu supaya mereka muda untuk dikenal, karena itu 
mereka tidak di ganggu. Dan Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang. ( Q.S. al- Ahzab: 59). 
Dari penjelasan di atas jelas menyatakan bahwa cadar tidaklah di wajibkan 
bagi wanita muslim, mesti praktek bercadar telah dikenal oleh wanita Arab pada 
waktu itu dan ada sebagian wanita memakainya.  Bahkan, di Indonesia khususnya 
Sumatera Utara, MUI  SUMUT memberi keputusan Nomor 287 Tahun 2001 
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Tentang Pornografi dan Pornoaksi,
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 memutuskan, pakaian penutup aurat bagi 
wanita yang dewasa adalah yang menutupi seluruh tubuhnya kecuali muka dan 
telapak tangan. 
Sebab tidak ditemukan hadis yang secara tegas mewajibkan bercadar. Akan 
tetapi  tidak ada juga pelarangan jika wanita muslim ingin mengenakannya. 
Biarkanlah jika wanita muslim ingin menggunakan cadar sebab Imam an- Nawawi 
menyebutkan bahwa bercadar adalah sunnah yang disukai, akan tetapi jangan perna 
mencaci mereka para wanita yang menampakkan wajahnya , sebab memang tidak 
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Dari penelitian di atas dapat penulis simpulkan bahwa bercadar bagi wanita 
muslim bukanlah sebuah kewajiban. Sebab tidak ditemukan dalil hadis yang tegas 
mewajibkan wanita muslim harus bercadar. bahkan jika kita melihat hadis Nabi saw 
berikut ini : 
 يوَّللا ىيًضىر ىرىميع ًنْب ًوَّللا ًدْبىع ْنىع هعًفاىن اىنىػث َّدىح يثْيَّللا اىنىػث َّدىح ىدًيزىي ينْب ًوَّللا يدْبىع اىنىػث َّدىح  اىميهْػنىع
 ىؿاىق  ويسىر اىي ىؿاىقىػف هليجىر ـى اىق ًُّبَّنلا ىؿاىقىػف ًـاىرْح ًْلإا في ًباىيِّػثلا ْنًم ىسىبْلىػن ْفىأ اىنيريمْأىت اىذاىم ًوَّللا ىؿ
 َّلاًإ ىسًناىرىػْبلا ىلاىك ىمًئاىمىعْلا ىلاىك ًت ىلايًكاىرَّسلا ىلاىك ىصيًمىقْلا اويسىبْلىػت ىلا ىمَّلىسىك ًوْيىلىع يوَّللا ىَّلىص ْفىأ 
 يوىل ْتىسْيىل هدىحىأ ىفويكىي  انئْي ىش اويسىبْلىػت ىلاىك ًْينىػبْع ىكْلا ْنًم ىلىفْسىأ ْعىطْقىػيْلىك ًْينَّفيْلْا ْسىبْلىػيْلىػف ًف ىلاْعىػن
 ًنْيىزاَّفيقْلا ْسىبْلىػت ىلاىك يةىًمرْحيمْلا يةىأْرىمْلا ْبًقىتْنىػت ىلاىك يسْرىوْلا ىلاىك هفاىرىفْعىز يوَّسىم  ىةىبْقيع ينْب ىىسويم يوىعىػباىت
 ًعاىْسًْإىك ًوَّللا يدْيىػبيع ىؿاىقىك ًنْيىزاَّفيقْلاىك ًباىقِّػنلا في ىؽاىحْسًإ ينْباىك يةىًيرْيىويجىك ىةىبْقيع ًنْب ىميًىاىرْػًبإ ينْب يلي ىلاىك 
 ًنْبا ْنىع وعًفاىن ْنىع هكًلاىم ىؿاىقىك ًنْيىزاَّفيقْلا ْسىبْلىػت ىلاىك يةىًمرْحيمْلا ْبَّقىػنىػتىػت ىلا يؿويقىػي ىفاىكىك هسْرىك  ىرىميع
 ومْيىليس بِىأ ينْب يثْيىل يوىعىػباىتىك يةىًمرْحيمْلا ْبَّقىػنىػتىػت ىلا  
Artinya:” Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yazid telah mengabarkan 
kepada kami Al Laits telah menceritakan kepada kami Nafi' dari 'Abdullah bin 
'Umar radliallahu 'anhu berkata: Seorang laki-laki datang lalu berkata: "Wahai 
Rasulullah, pakaian apa yang baginda perintahkan untuk kami ketika ihram)?. Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Janganlah kalian mengenakan baju, 
celana, sorban, mantel (pakaian yang menutupi kepala) kecuali seseorang yang 
tidak memiliki sandal, hendaklah dia mengenakan sapatu tapi dipotongnya hingga 
berada dibawah mata kaki dan jangan pula kalian memakai pakaian yang diberi 
minyak wangi atau wewangian dari daun tumbuhan. Dan wanita yang sedang ihram 
tidak boleh memakai cadar (penutup wajah) dan sarung tangan". Hadits ini 
dikuatkan pula oleh Musa bin 'Uqbah dan Isma'il bin Ibrahim bin 'Uqbah dan 
Juwairiyah dan Ibnu Ishaq tentang cadar (tutup muka) dan sarung tangan. Dan 
berkata, 'Ubaidullah; dan tidak pula wewangian dari daun tumbuhan yang wangi. 
Dan Beliau bersabda: "Dan wanita yang sedang ihram janganlah memakai cadar 
dan juga jangan memakai sarung tangan". Dan berkata, Malik dari Nafi' dari 
Ibnu'Umar radliallahu 'anhuma: "Dan wanita yang sedang ihram janganlah 
memakai". Dan hadits ini dikuatkan pula oleh Laits bin Abu Salim.”.(H.R. Al- 
Bukhari- 1707). 
Dari hadis tersebut menyatakan bahwa memang  cadar dan kaos tangan sudah 
dikenal di kalangan wanita pada zaman Nabi saw. Bahkan kalau peristiwa atau hadis 
di atas dijadikan dalil untuk menunjukkan sebaliknya ( tidak diwajibkan ), maka itulah 
yang rasional, sebab larangan- larangan dalam ihram itu pada asalnya adalah mubah, 
seperti mengenakan pakaian berjahit, wangi- wangian, berburu, dan sebagainya. Tidak 
ada suatupun yang asalnya wajib kemudian dilarang dalam ihram. Karena itu 
Qardhawi menegaskan bahwa bahwa menutup wajah perempuan bukanlah hal yang 
diwajibkan, sebab jika diwajibkan tentu Nabi saw. tidak mewajibkan membukanya 
pada waktu ihram. 
B. Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan di dalam penulisan tesis ini, 
penulis merasa masih banyak sekali kekurangan yang belum mampu melengkapi 
kesempurnaan tesis ini. Oleh karenanya, diharapkan sumbangsih pemikiran sebagai 
kontribusi untuk melengkapi kekurangan yang ada di dalam penelitian ini. 
Minimnya literatur yang terdapat di perpustakaan kampus juga cukup menjadi 
kendala di dalam penelitian ini. Sehingga disarankan agar dapat d lengkapi berbagai 
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